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ABSTRAK

Tri Kusmardiningsih, Wahju. 2016. Desain Sistem Pengembangan Pengolahan Evaluasi
Hasil Belajar Berbasis Teknologi Informasi (TI) di MIN Malang I, Tesis, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Prof, Dr. H. Mulyadi M.Pd.I. (2)
Dr. H. Langgeng Budianto, M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Teknologi
Informasi (TI)

Dengan adanya perubahan Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013
merupakan usaha yang terpadu antara rekonstruksi kompetensi lulusan, dengan
kesesuaian dan kecukupan, keluasan dan kedalaman materi, revolusi pembelajaran
dan reformasi penilaian, maka perlu dilakukan perubahan mendasar dalam sistem
pengolahan evaluasi hasil belajar siswa, di MIN Malang 1.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini, untuk menghasilkan produk
Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Teknologi Informasi (TI)
dengan harapan mampu memberikan solusi bagi Madrasah yang menerapkan
Kurikulum K13 dalam pengembangan sistem pengolahan hasil evaluasi belajar
yang efektif, agar mampu memberikan kemudahan bagi pengguna dan
menghasilkan informasi yang memuaskan bagi semua pihak yang terkait.

Program ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Malang |. Berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi diperoleh nilai kevalidan
mencapai 88% hal tersebut masuk dalam Kriteria A (86% - 100%) dan masuk
dalam kriteria valid dan layak digunakan untuk di implementasikan. Hasil validasi
ahli program aplikasi diperoleh nilai kevalidan mencapai 76% hal tersebut masuk
dalam Kriteria B (70% - 85%) dan masuk dalam kriteria cukup valid dan layak
digunakan untuk di implementasikan. Hasil validasi seluruh ahli yakni ahli program
aplikasi dan ahli evaluasi diperoleh nilai kevalidan mencapai 82% hal tersebut
masuk dalam Kriteria B (70% - 85%) dan masuk dalam kriteria cukup valid dan
layak digunakan untuk uji coba lapangan. Hasil validasi ahli evaluasi diperoleh nilai
kevalidan mencapai 78% hal tersebut masuk dalam Kriteria B (70% - 85%) dan
masuk dalam kriteria cukup valid dan layak digunakan untuk di digunakan. Uji
efektifitas dengan menggunakan uji t diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 6,658
dimana hasil yang didapatkan lebih besar dari t tabel untuk sampel sebanyak 30
adalah (1,697) dengan nilai probabilitas 0,004 <0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) efektifitas program hasil belajar
antara program yang baru dengan program yang lama. program baru memiliki
efektifitas yang lebih baik dari pada program yang lama dengan taraf kebenaran
95% dan layak dengan revisi untuk diterapkan dalam proses Pengolahan Evaluasi
Hasil Belajar di tingkat Madrasah.

Setelah dilakukan Uji Publik (Uji Produk) dan mengalami beberapa kali
pengembangan oleh penulis, oleh Penguji Ahli Evaluasi, oleh Penguji Ahli
Pengembangan Program Aplikasi, Wakil Kepala Urusan Penjaminan Mutu, Tim
Pengolah Nilai, dan Guru, dinyatakan bahwa program ini baik dan efektif untuk
diterapkan dalam proses Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar di tingkat Madrasah.
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ABSTRACT

Tri Kusmardiningsih, Wahju. 2016. Processing Development System Design Learning
Outcomes-Based Evaluation of Information Technology (IT) at MIN Malang I,
Thesis, Study Program of Government Elementary School Teacher Graduate of the
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor (1) Prof. Dr.
H. Mulyadi M.Pd.I. (2) Dr. H. Langgeng Budianto, M.Pd.

Keywords: Processing Development Evaluation of Learning Information
Technology (IT)

With the change in curriculum is the curriculum into the Curriculum 2013 is
an integrated establishment between reconstruction competence of graduates, with
suitability and adequacy, breadth and depth of the material, learning revolution and
reform assessment, there should be fundamental changes in the processing system
of evaluation of student learning outcomes, at MIN Malang 1,

The purpose of research and development, to produce Management Program
Evaluation Based Learning Information Technology (IT) with the hope of being
able to provide solutions for Madrasah implement curriculum K13 in the
development of processing systems evaluation results of effective learning, in order
to provide convenience for users and generate information satisfactory for all
parties concerned.

This program was developed to meet the needs of Government Elementary
School Malang I. Based on the results obtained by evaluation expert validation
validity value reaches 88% it is included in Criterion A (86% - 100%) and included
in the criteria used valid and feasible to implement. The results of expert validation
application program validity values obtained at 76% it is included in Criterion B
(70% - 85%) and included in the criteria used quite valid and feasible to implement.
The results of the expert validation entire application program experts and expert
evaluation of the validity of the values obtained up to 82% it is included in Criterion
B (70% - 85%) and qualifies as quite valid and suitable for use in field trials. The
results of the evaluation expert validation validity of the values obtained at 78% it is
included in Criterion B (70% - 85%) and qualifies as a valid enough and fit for use
for use. Effectiveness test using t test known that the value t arithmetic amounted to
6.658 where the result obtained is greater than t table for a sample of 30 is (1.697)
with a probability value 0.004 <0.05, it can be concluded that there are significant
differences (significant) effectiveness program learning outcomes between the new
program with the old program. The new program has a better effectiveness than in
the old program with a 95% level of truth and worth the revision to be applied in the
process of Processing Evaluation of Learning at the Madrasah.

After the Public Test (Test Product) and had several development by author,
by Examiners Expert Evaluation, by Examiners Expert Development Program
Application, Deputy Head of Quality Assurance, Tim Processing Values, and
Teachers, stated that the program is a good and effective way to apply in the process
of Processing Evaluation of Learning at the Madrasah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Adapun latar belakang dari rencana Desain Sistem Pengembangan
Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa Berbasis Teknologi Informasi (TI), di
MIN Malang 1 ini, didasarkan atas keinginan untuk melakukan pengembangan
pengolahan hasil evaluasi hasil belajar siswa berbasis Teknologi Informasi (TI), di
MIN Malang 1, agar dapat memberikan sumbangsih ilmu yang nantinya bisa
dimanfaatkan bagi madrasah yang membutuhkan.

Di MIN Malang I, Pengolahan hasil Evaluasi Belajar Siswa sudah
dilaksanakan secara komputerisasi sejak tahun 2003. Pengolahan hasil belajar siswa
di MIN Malang 1 sudah mampu memberikan informasi kemampuan siswa secara
terinci, berdasarkan kompetensi dasarnya. Sehingga orang tua, dapat mengetahui
kelebihan putra-putrinya dan mengetahui kompetensi apa yang masih perlu
peningkatan bagi putra-putrinya. Bagi guru, informasi tersebut dapat menjadi
masukan, bahwa potensi mana yang kiranya perlu mendapat pengayaan, agar
pembelajaran berikutnya mampu memberikan pemahaman kepada siswa secara
menyeluruh.

Dengan adanya perubahan Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013
merupakan usaha yang terpadu antara (1) rekonstruksi kompetensi lulusan, dengan
(2) kesesuaian dan kecukupan, keluasan dan kedalaman materi, (3) revolusi
pembelajaran dan (4) reformasi penilaian, maka perlu dilakukanperubahan
mendasar dalam sistem pengolahan evaluasi hasil belajar siswa, di MIN Malang 1.

Untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam kegiatan
pengolahan hasil evaluasi belajar siswa di MIN Malang 1, peneliti telah melakukan
kegiatan identifikasi awal terhadap permasalahan yang muncul, dan mendapat
masukan bahwa sejak semester 1 tahun pelajaran 2014 — 2015 sampai semester 1
tahun pelajaran 2015-2016, guru kesulitan dalam melakukan proses



penilaian serta kendala-kendala yang ditemui saat implementasi awal sistem
penilaian kurikulum 2013 antara bulan September 2014 — Desember 2015.

Pembahasan sistem pra implementasi sudah dilaksanakan antara wali
kelas, pengolah nilai kurikulum 2013, bersama pihak manajemen di tingkat sekolah,
namun belum ada rumusan dan rambu-rambu ketetapan dari lembaga berkaitan
dengan perumusan sistem penilaian yang nantinya akan menjadi pedoman bagi
pengembang pengolahan hasil evaluasi belajar siswa.’

Bagi guru dan pengembang pengolah hasil evaluasi, sistem pengolahan
hasil evaluasi belajar yang ada belum dapat memenuhi harapan guru dan sekolah
dalam memberikan informasi yang maksimal bagi orang tua. Namun saat
melakukan pengembangan, sistem pengembangan yang dilakukan masih
menggunakan sistem Kklasik, yaitu perubahan dilakukan sesuai kebutuhan yang
berlangsung bersamaan dengan penerapan  aplikasi dan belum
terdokumentasikannya kebutuhan sistem dengan baik.? Dan hal ini mengharuskan
guru melakukan input atau perubahan data berkali-kali, dan cukup menyita waktu,
energi dan perhatian. Tentunya hal ini akan mempengaruhi konsentrasi guru dalam
kegiatan belajar mengajar.*

Adapun permasalahan yang dapat diinventarisir, yaitu (1) Target
pencapaian waktu penyelesaian pengolahan rapor memakan waktu lama dan
terlambat dalam penyelesaian, (2) hasil output rapor masih belum memenuhi
harapan sekolah, yaitu belum dicantumkannya kompetensi dasar pendidikan
agama didalamnya, (3) Penilaian diri yang dilakukan siswa, belum masuk dalam
sistem penilaian yang berlaku saat ini, (4) Penilaian teman sebaya juga belum
masuk dalam sistem penilaian yang berlaku saat ini, (5) Pengolahan nilai tahun

pelajaran 2014-2015 semester 1 untuk kelas 1 dan kelas 4, serta masing-masing

"Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang 1.
? Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang 1.



menggunakan sistem pengolahan yang berbeda,® (6) Pengembangan pengolahan
nilai kelas 1 dan kelas 4, dilakukan oleh dua orang sebagai pengembang sekaligus
pengolah,® (7) Masing-masing pengembang membuat program pengolahan
mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah dan ditingkat teknis
pengembangan sistem masih bersifat klasik dan sesuai persepsi masing-masing
pengolah, berjalan sendiri-sendiridan kurangnya koordinasi diantara keduanya,’
(8) Pengawasan pihak madrasah terhadap pengembangan masih belum sampai pada
hal-hal yang bersifat teknis,® sehingga output yang dihasilkan berbeda dan
menimbulkan pertanyaan dari lembaga dan wali murid,’ (9) Sistem yang
diharapkan bisa diterapkan dalam pengembangan program pengolahan evaluasi
hasil belajar, belum dirancang secara sistematis,™ (10) Perubahan dan
pengembangan masih bersifat bongkar pasang, berjalan bersama proses pengolahan,
sehingga target penyelesaian pengolahan hasil evaluasi belum memenuhi target
waktu yang ditetapkan,™* (11) Tidak ada koordinasi awal dengan penanggung
jawab sistem pengolahan kurikulum KTSP, namun meminta melakukan input nilai
PMB secara mendadak pada sistem KTSP, dan meminta data PMB secara manual
untuk dimasukkan dalam sistem pengolahan hasil
evaluasi kurikulum 2013'2,  kemudian tidak melakukan koordinasi maksimal
dengan  guru pengampu PMB sehingga data ada yang sudah diubah dan belum,

namun dikonversi lagi secara keseluruhan.*® Komplain datang dari wali kelas dan

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

®Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

"Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

®Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang 1.
"°Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

"Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

“Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

“Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015



data masih belum valid**(12) Item penilaian yang sangat banyak, memerlukan
energi yang tidak sedikit bagi para guru untuk dapat mengatur waktu agar
pembelajaran dikelas tidak terganggu dengan kesibukan guru dalam
mengoptimalkan administrasi sistem evaluasi siswa.'>(13) Masih adanya kesalahan
rumus dan tabel rujukan pada pengolahan tahun pelajaran 2015/2016 sehingga
pengolah nilai yang belum memiliki kemampuan memahami operasional fungsi
Excel tidak dapat melacak kesalahan tersebut, dan pada akhirnya tentu validitas
nilai dan deskripsi rapor tidak bisa dipertanggungjawabkan.*®

Berdasarkan permasalahan diatas, ingin dilakukan penelitian untuk dapat
melakukan pengembangan yang harapannya mampu menyelesaikan permasalahan
yang muncul. Dengan penelitian dan pengembangan ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang dapat menjadi solusi bagi sistem pengolahan hasil

evaluasi belajar siswa di MIN Malang |I.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian pengembangan ini adalah :

1. Bagaimana Desain Sistem dan Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil
Belajar Siswa Berbasis Teknologi Informasi (TI), yang dapat menjawab
permasalahan yang timbul dari sistem pengolahan evaluasi hasil belajar siswa di
MIN Malang 1 ?

2. Bagaimana validitas atau kelayakan program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar
Siswa Berbasis Teknologi Informasi (TI), di MIN Malang 1 ?

3. Bagaimana efektifitas program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa
Berbasis Teknologi Informasi (T1), di MIN Malang 1 ?

“Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang
1.

"Hasil kegiatan wawancara dengan pengolah nilai kelas 4 tahun pelajaran 2015/2016 tanggal 18
Desember 2015 di MIN Malang 1 dan hasil penelusuran file pengolahan nilai K13 kelas 1 tahun
pelajaran 2015/2016.



C. Tujuan Penelitian Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini,

1. Untuk menghasilkan produk Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar
Berbasis Tl dengan harapan mampu memberikan solusi bagi Madrasah yang
menerapkan Kurikulum K13 dalam pengembangan sistem pengolahan hasil
evaluasi belajar yang efektif, agar mampu memberikan kemudahan bagi
pengguna dan menghasilkan informasi yang memuaskan bagi semua pihak yang
terkait, yaitu (1) target pencapaian waktu penyelesaian pengolahan rapor sesuai
dengan target waktu yang diharapkan, (2) hasil output rapor memenubhi
harapan sekolah, dengan mencantumkan kompetensi dasar pendidikan agama
didalamnya, (3) penilaian diri yang dilakukan siswa, masuk dalam sistem
penilaian yang berlaku, (4) penilaian teman sebaya masuk dalam sistem
penilaian, (5) pengolahan nilai Kurikulum 2013 tahun pelajaran 2016-2017
telah  menggunakan sistem pengolahan yang sama, (6) pengembangan
pengolahan nilai dilakukan oleh tim dengan pengawasan yang maksimal, (7)
pengembang membuat program pengolahan mengacu pada ketentuan yang telah
ditetapkan pemerintah dan ditingkat teknis pengembangan sistem terkoordinasi
dengan baik bersama pihak manajemen, (8) pengawasan pihak madrasah
terhadap pengembangan perlu sampai pada hal-hal yang bersifat teknis,
sehingga output yang dihasilkan sesuai harapan internal lembaga dan pihak
eksternal , (9) sistem dapat dirancang secara sistematis, (10) perubahan
dan pengembangan mampu memenuhi  target waktu yang ditetapkan,
(11)mampu memaksimalkan kebutuhan sistem pengolahan hasil evaluasi
kurikulum 2013, (12) Mata pelajaran muatan lokal madrasah masuk dalam
sistem penilaian, agar tidak menimbulkan pertanyaan pada tingkat lembaga dan
wali murid, (13) item penilaian yang sangat banyak, bukan menjadi
masalah bagi para guru untuk dapat mengatur waktu agar pembelajaran dikelas
tidak terganggu dengan kesibukan guru dalam mengoptimalkan administrasi

sistem evaluasi siswa, (14) Validitas Output Nilai dan deskripsi



kompetensi siswa dari pengolahan hasil belajar siswa bisa dipertanggung
jawabkan.

2. Menghasilkan produk berupa program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar
Siswa Berbasis Tl di MIN Malang 1 vang telah lulus uji validitas atau
kelayakan khususnya pada ahli evaluasi, ahli pengembang program, dan para
pengguna atau user.

3. Menghasilkan produk berupa program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa
Berbasis T1 di MIN Malang 1 yang efektif dan mudah digunakan oleh seluruh
tenaga pendidik dan kependidikan.

D. Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian pengembangan untuk pengolah nilai dan guru, yaitu
memberikan solusi pengembangan sistem pengolahan hasil evaluasi belajar yang
efektif, agar memberikan kemudahan pengolahan evaluasi hasil belajar. Adapun
manfaat madrasah, orang tua dan Pemerintah adalah menghasilkan informasi yang
memuaskan, diantaranya yaitu (1) target pencapaian waktu penyelesaian
pengolahan rapor sesuai dengan target waktu yang diharapkan, (2) hasil output
rapor memenuhi harapan sekolah, dan orang tua dengan mencantumkan kompetensi
dasar pendidikan agama didalamnya, (3) penilaian diri yang dilakukan siswa, masuk
dalam sistem penilaian yang berlaku, (4) penilaian teman sebaya
masuk dalam sistem penilaian, (5) pengolahan nilai Kurikulum 2013 tahun
pelajaran 2016-2017 telah menggunakan sistem pengolahan yang sama, (6)
pengembangan pengolahan nilai dilakukan oleh tim dengan pengawasan yang
maksimal, (7) pengembang membuat program pengolahan mengacu pada ketentuan
yang telah ditetapkan pemerintah dan ditingkat teknis pengembangan sistem
terkoordinasi dengan baik bersama pihak manajemen, (8) pengawasan pihak
madrasah terhadap pengembangan perlu sampai pada hal-hal yang bersifat teknis,
sehingga output yang dihasilkan sesuai harapan internal lembaga dan pihak
eksternal , (9) sistem dapat dirancang secara sistematis, (10) perubahan dan

pengembangan mampu memenuhi target waktu yang ditetapkan, (11) mampu



memaksimalkan kebutuhan sistem pengolahan hasil evaluasi kurikulum 2013, (12)
meminimalkan kesibukan guru dalam administrasi sistem pengolahan hasil evaluasi

siswa.

E. Spesifikasi Produk

Desain sistem pengolahan hasil evaluasi belajar siswa dirancang, untuk
memberikan gambaran sistem informasi hasil evaluasi belajar siswa yang efektif ,
akurat dan informatif, sehingga dapat memuaskan kebutuhan informasi para
konsumen internal maupun eksternal. Harapannya akan mampu meningkatkan
kepercayaan konsumen akan pelayanan sistem informasi ditingkat satuan
pendidikan dan tentunya akan meningkatkan kualitas dari penjaminan mutu
sekolah.

Desain sistem ini dirancang didasarkan atas permasalahan yang muncul
dilapangan, dan harapannya mampu memberikan solusi bagi setiap kebutuhan
informasi yang diharapkan. Dari desain sistem informasi yang dibuat, akan
dikembangkan program pengolahan evaluasi hasil belajar siswa yang efektif, akurat
dan informatif.

Desain sistem nantinya akan dikembangkan dalam bentuk program
pengolahan hasil evaluasi yang nantinya menjadi dasar dan rambu-rambu
pengembangan rapor hasil evaluasi belajar siswa dan harapannya mampu
memberikan informasi penting bagi pihak internal maupun eksternal sekolah.
Program pengolahan hasil evaluasi belajar siswa yang akan dibuat, diharapkan
mampu memudahkan pengguna dalam hal ini pengolah nilai, mengefektifkan kerja

guru dan meningkatkan efisiensi dari sistem pengolahan evaluasi hasil belajar.

F. Pentingnya Penelitian Pengembangan

Pentingnya pengembangan evaluasi hasil belajar berbasis Teknologi
Informasi, di MIN Malang 1 adalah (1) memberikan kemudahan guru dan sekolah

memberikan informasi yang akurat tentang perkembangan peserta didik kepada



orang tua, (2) memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan 17, (3) penilaian hasil belajar oleh pendidik
memiliki peran antara lain untuk membantu peserta didik mengetahui capaian
pembelajaran (learning outcomes), (4) berdasarkan penilaian hasil belajar oleh
pendidik, pendidik dan peserta didik dapat memperoleh informasi tentang
kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar. Dengan mengetahui kelemahan
dan kekuatannya, pendidik dan peserta didik memiliki arah yang jelas mengenai apa
yang harus diperbaiki dan dapat melakukan refleksi mengenai apa Yyang
dilakukannya dalam pembelajaran dan belajar, (5) selain itu bagi peserta didik
memungkinkan melakukan proses transfer cara belajar tadi untuk mengatasi
kelemahannya (transfer of learning). (6) sedangkan bagi guru, hasil penilaian hasil
belajar oleh pendidik merupakan alat untuk mewujudkan akuntabilitas
profesionalnya, dan dapat juga digunakan sebagai dasar dan arah pengembangan
pembelajaran remedial atau program pengayaan bagi peserta didik yang
membutuhkan, serta memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Penelitian pengembangan sistem (system development) dapat berarti
menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem yang lama perlu
diperbaiki atau diganti disebabkan karena beberapa hal®, yaitu adanya
permasalahan-permasalahan (problems) yang timbul di sistem yang lama.
Permasalahan yang timbul dapat berupa (1) Sistem yang lama tidak dapat
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan, dapat berupa kesalahan kesalahan yang
tidak disengaja yang juga menyebabkan kebenaran dari data yang kurang terjamin,
tidak efisiennya operasi, tidak ditaatinya kebijakan manajemen, (2) pertumbuhan
organisasi yang menyebabkan harus disusunnya sistem yang baru,
diantaranya, kebutuhan informasi yang semakin luas, volume pengolahan data
semakin meningkat, prinsip-prinsip evaluasi yang baru, sehingga sistem yang

7 peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

18 Jogiyanto. HM., Analisis dan Disain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur. Teori dan Praktek
Aplikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 35-36.



lama tidak efektif lagi, sehingga sistem yang sudah tidak dapat memenuhi lagi
semua kebutuhan informasi yang dibutuhkan, (3) untuk meraih kesempatan-
kesempatan (opportunities), teknologi informasi dan komunikasi berkembang
sangat pesat. Organisasi mulai merasakan bahwa teknologi informasi dan
komunikasi dapat mendukung dalam pelayanan konsumen dalam hal ini siswa,
orang tua, dinas terkait dan pemerintah, (4) adanya instruksi-instruksi (directives),
karena adanya instruksi-instruksi dari atas pimpinan, dari luar organisasi misalnya

peraturan pemerintah.

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan

1. Asumsi Penelitian Pengembangan

Asumsi penelitian pengembangan yang dilaksanakan adalah (1) sistem
yang dikembangkan adalah untuk manajemen dan tim evaluasi (2) sistem yang
dikembangkan di sesuaikan dengan lingkungan madrasah (3) sistem yang
dikembangkan memerlukan orang yang terdidik, artinya orang yang terlibat dalam
pengembangan maupun pengguna sistem harus merupakan orang-orang yang
terdidik tentang permasalahan-permasalahan yang ada dan terhadap solusi-solusi
yang mungkin dilakukan, baik itu ditingkat manajemen, programmer, maupun
ditingkat pengguna (user). (4) tahapan kerja dan tugas-tugas yang harus dilakukan
dalam proses pengembangan sistem, membutuhkan dan melibatkan beberapa
personil dalam bentuk team untuk mengerjakannya, (a) Proses pengembangan
sistem tidak harus urut, (b) dokumen harus ada untuk pedoman dan pengembangan

sistem.

2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pengembangan yang nantinya laksanakan adalah
dibatasi pada sistem pengolahan evaluasi hasil belajar siswa di lingkungan MIN
Malang 1.



H. Orisinalitas Penelitian

Orisinilitas dari penelitian, bahwa penelitian ini merupakan desain
pengembangan pengolahan evaluasi hasil belajar kurikulum 2013 yang
direncanakan dilaksanakan di MIN Malang |I.

Adapun perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya ,
(1) Zainurogib, Wellia Shinta Sari, M.Kom , Sistem Informasi Pengolahan Data
Nilai Siswa Berbasis Web Pada Sekolah Menengah Atas SMA NU Al Ma’ruf
Kudus, Jurnal penelitian tersebut merupakan penelitian pengolahan data nilai siswa
ditingkat Sekolah Menengah Atas dan masih merupakan bentuk pengolahan
evaluasi hasil belajar berdasarkan kurikulum KTSP, (2) Aldila Sintha Pratiwi,
Sistem Aplikasi Pengolahan Nilai Raport SMP Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri, 2009,
penelitian tersebut merupakan pengolahan data nilai siswa ditingkat Sekolah
Menengah Pertama dan masih merupakan bentuk pengolahan evaluasi hasil belajar
berdasarkan kurikulum KTSP, (3) Erma Widiyanti, Noor Arifah Hidayati
Pembuatan Sistem Informasi Pengolahan Nilai Raport Pada Siswa SMPNegeri 6
Sukoharjo Berbasis Web, penelitian tersebut merupakan pengolahan data nilai siswa
ditingkat Sekolah Menengah Pertama dan masih merupakan bentuk pengolahan
evaluasi hasil belajar berdasarkan kurikulum KTSP, (4) Muhammad Dwiky
Khalifardhi ,Sistem Informasi Evaluasi Nilai Hasil Belajar SiswaMenggunakan
Visual Basic 6.0 Dan Microsoft Access Di SMA Negeri 1 Gamping, penelitian
tersebut merupakan pengolahan data nilai siswa ditingkat Sekolah Menengah Atas
dan masih merupakan bentuk pengolahan evaluasi hasil belajar berdasarkan
kurikulum KTSP, (5) Ervin Joko Meiyanto, Sistem Informasi Pengolahan Nilai
Rapor Pada SD Negeri 1 Demakijo, penelitian tersebut merupakan pengolahan data
nilai siswa ditingkat Sekolah Dasar dan masih merupakan bentuk pengolahan

evaluasi hasil belajar berdasarkan kurikulum KTSP.
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I. Definisi Operasional

Definisi Desain, menurut pendapat Sachari (2005:3):
awalnya merupakan kata baru peng-Indonesia-an dari kata design (bahasa Inggris),
istilah ini melengkapi kata ‘rancang/rancangan/merancang’ yang dinilai kurang
mengekspresikan keilmuan, keluasan, dan kewibawaan profesi. Desain adalah
sketsa gagasan yang memuat konsep bentuk yang akan dikerjakan ( Webster
Dictionary ).

Sachari (2005: 5), terdapat beberapa pengertian-pengertian desain yang
bersifat rasional, sebagai berikut, (1) Desain merupakan pemecahan masalah
dengan satu target yang jelas (Archer, 1965), (2) Desain merupakan temuan unsur
fisik yang paling objektif (Alexander, 1963), (3) Desain adalah tindakan dan
inisiatif untuk mengubah karya manusia (Jones, 1970).

Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa desain adalah bidang
keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman manusia yang mencerminkan kepada
apresiasi dan adaptasi lingkungannya. Secara khusus desain dikaitkan dengan
konfigurasi, komposisi, arti, nilai dan tujuan dari fenomena buatan manusia. Desain
adalah wahana pembantu untuk melaksanakan inovasi pada berbagai kegiatan
industri dan bisnis (Bruce Nussbaum, 1997). Desain adalah suatu kegiatan yang
memberi makna dunia usaha ke arah strategi kompetisi (Lou Lenzi, 1997). Desain
adalah suatu tindakan yang memberi jaminan inovasi produk dimasa depan (ldeo,
1997). Desain adalah sebuah kegiatan kreatif yang mencerminkan keanekaan
bentuk kualitas, proses, pelayanan dan sistem, bagaikan sebuah lingkaran yang
saling berhubungan. Selain itu, desain merupakan faktor yang membangun kegiatan
inovasi pemanusiaan teknologi, dinamika budaya dan perubahan ekonomi (ICSID,
1999).

Dari pengertian-pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa desain
adalah suatu kegiatan kreatif yang menghasilkan sebuah rancangan ataupun hasil
jadi yang inovatif sesuai dengan keilmuan dan profesi khusus yang dijalani dan

memiliki prinsip dan unsur yang sama.
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Definisi Sistem , terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan
sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada
komponen atau elemennya

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan
sistem sebagai berikut, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.™

Pendekatan sistem yang lebih merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure)
didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut

Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan yang tepat dari tahapan-
tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus
dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when)

dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya. 2°

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan laporan tesis hasil penelitian pengembangan,
diawali dengan Bab | Pendahuluan yang didalamnya membahas, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan pengembangan, manfaat
penelitian, spesifikasi produk yang dikembangkan, penelitian yang dikembangkan,
asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan, orisinalitas penelitian,
definisi operasional.

Pada Bab Il Kajian Pustaka, akan diuraikan tentang landasan teoritik,
kajian teori dalam perspektif Islam, kerangka berpikir serta hipotesis.

Pada Bab Il membahas tentang Metode Penelitian Pengembangan
didalamnya diuraikan tentang Model Penelitian Pengembangan dan prosedur
penelitiannya, uji coba produk yang didalamnya menguraikan tentang desain uji

coba, subyek coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data.

' Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr., Fundamentals of System Analysis
(edisi kedua: New York : John Willey & Sons, 1981), hal 5.
% Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr.,Fundamentals of System Analysis
(edisi kedua: New York : John Willey & Sons, 1981), hal 5.
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Pada Bab IV pembahasan tentang hasil pengembangan akan membahas
tentang penyajian data uji coba, analisa data dan jika terdapat revisi maka diuraikan
tentang revisi produk. Dan pada Bab V Kesimpulan Dan Saran akan membahas
tentang kesimpulan produk yang telah di revisi dan saran pemanfaat, diseminasi,

dan pengembangan produk lebih lanjut.
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BAB Il
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

a) Definisi Desain

Kata Desain menurut pendapat Sachari (2005:3):
awalnya merupakan kata baru peng-Indonesia-an dari kata design (bahasa Inggris),
istilah i melengkapi kata ‘rancang/rancangan/merancang’ yang dinilai kurang
mengekspresikan keilmuan, keluasan, dan kewibawaan profesi. Sejalan dengan itu,
kalangan insinyur menggunakan istilah “rancang bangun®, sebagai pengganti istilah
desain. Namun di kalangan keilmuan seni rupa, istilah “desain” tetap secara

konsisten dan formal dipergunakan.

Pengertian desain menurut beberapa kamus dan ensiklopedi yang disusun oleh
ahli bahasa dan kaum profesional (Sachari, 2005: 7-8) Desain adalah garis besar,
sketsa; rencana, seperti dalam kegiatan seni, bangunan, gagasan tentang mesin yang
akan diwujudkan (The American Collage Dictionary). Desain adalah gambar atau
garis besar tentang sesuatu yang akan dikerjakan atau dibuat (Readers Dictionary,
Oxford Progressive English).

Sachari (2005: 5), terdapat beberapa pengertian-pengertian desain yang
bersifat rasional, desain merupakan pemecahan masalah dengan satu target yang
jelas (Archer, 1965).Desain merupakan temuan unsur fisik yang paling objektif
(Alexander, 1963), desain adalah tindakan dan inisiatif untuk mengubah karya
manusia (Jones, 1970).

Pengertian desain pada dekade selanjutnya semakin bervariatif dikarenakan
tumbuhnya profesi ini di berbagai belahan dunia. Seperti hasil evaluasi Bruce
Archer (Sachari, 2005: 6) terhadap pengertian desainnya, beliau mengemukakan
bahwa: Desain adalah salah satu bentuk kebutuhan badani dan rohani manusia
yang dijabarkan melalui berbagai pengalaman, keahlian, dan pengetahuannya
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yang mencerminkan perhatian pada apresiasi dan adaptasi terhadap sekelilingnya,
terutama yang berhubungan dengan bentuk, komposisi, arti, nilai, dan berbagai

tujuan benda buatan manusia (Archer, 1976).

Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa desain adalah bidang keterampilan,
pengetahuan, dan pengalaman manusia yang mencerminkan kepada apresiasi dan
adaptasi lingkungannya. Secara khusus desain dikaitkan dengan konfigurasi,

komposisi, arti, nilai dan tujuan dari fenomena buatan manusia.

Adanya kritik terhadap Modernisme di tahun 30-an, kemudian munculnya
Radikalisme di Itali, serta falsafah pelesetan “less is a bore” (pelesetan dari “less is
more” yang dikumandangkan oleh Mies van Der Rohe), dan adanya inspirasi
kebudayaan global dan era perekonomian terbuka pada tahun 90-an menyebabkan
pengertian desain mengalami pergeseran-pergeseran (Sachari, 2005: 6), desain
dapat dikatakan sebagai suatu seni yang tumbuh dalam kebudayaan kontemporer
(Rachel Cooper, 1994), desain adalah wahana pembantu untuk melaksanakan
inovasi pada berbagai kegiatan industri dan bisnis (Bruce Nussbaum, 1997). desain
adalah suatu kegiatan yang memberi makna dunia usaha ke arah strategi kompetisi
(Lou Lenzi, 1997). desain adalah suatu tindakan yang memberi jaminan inovasi
produk dimasa depan (Ideo, 1997). desain adalah sebuah kegiatan kreatif yang
mencerminkan keanekaan bentuk kualitas, proses, pelayanan dan sistem, bagaikan
sebuah lingkaran yang saling berhubungan. Selain itu, desain merupakan faktor
yang membangun kegiatan inovasi pemanusiaan teknologi, dinamika budaya dan
perubahan ekonomi (ICSID, 1999).

Jones (Sarwono dan Lubis, 2007: 2-3) memaparkan beberapa pakar yang
menaruh perhatian pada masalah desain dan metodologi desain, antara lainM.
Asimow(Amerika Serikat, 1962) Decision making in the face of uncertainty with
high penalties for error (Pengambilan keputusan menghadapi ketidak-pastian
dengan resiko tinggi bila melakukan kekeliruan).J.B. Reswick (Amerika Serikat,
1965) A creative acrtivity — it involves bringing into being something new and
useful that has not existed previously (Aktivitas kreatif yang didalamnya

terkandung penciptaan sesuatu yang baru dan bermanfaat yang sebelumnya tidak
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ada).J.K. Page (Inggris, 1963, 1964, 1966) The imaginative jump from present fact
to future possibilities. (Lompatan imajinatif atau maya dari suatu keadaan atau fakta
yang ada menuju ke kemungkinan-kemungkinan yang dapat dicapai pada waktu
yang akan datang).Walter Gropius (Sachari, 2005: 5) mengemukakan pendapatnya
tentang pengertian desain pada awal abad ke-20 sebagai “suatu kreasi seniman

untuk memenuhi kebutuhan tertentu dan cara tertentu pula”.

Dari pengertian-pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa desain adalah
suatu kegiatan kreatif yang menghasilkan sebuah rancangan ataupun hasil jadi yang
inovatif sesuai dengan keilmuan dan profesi khusus yang dijalani dan memiliki

prinsip dan unsur yang sama.

b) Definisi Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau

elemennya

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan
sistem sebagai berikut bahwa suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”*

Pendekatan sistem yang lebih merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure)

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut

Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan yang tepat dari tahapan-
tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus
dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when)

dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya. %

*! Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr., Fundamentals of System Analysis
(edisi kedua: New York : John Willey & Sons, 1981), hal 5.

*2Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr.,Fundamentals of System Analysis
(edisi kedua: New York : John Willey & Sons, 1981), hal 5.
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c) Sistem Informasi

Informasi merupakan hal penting bagi manajemen dalam pengambilan
keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system)
atau disebut juga processing systems atau information processing systems atau
information-generating systems. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A.
Leitch dan K, Roscoe Davis dalam bukunya Accounting Information System, (New

Jersey: Prentice Hall, 1983), hal.6) dalam Joegiyanto HM: him. 11 sebagai berikut :

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu

dengan laporan-laporan yang diperlukan.

d) Metodologi Pengembangan Sistem.

Terdapat beberapa pendekatan dalam pengembangan sistem informasi. Untuk
melakukan pengembangan sistem dibutuhkan suatu metodologi.

Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-
konsep pekerjaan, aturan-aturan dan postulat-postulat yang digunakan oleh suatu
ilmu pengetahuan. Sedang metode adalah suatu cara, teknik yang sistematik untuk
mengerjakan sesuatu.

Metodologi pengembangan sistem berarti adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan postulat-postulat yang akan
digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi. Dalam pengembangan
sistem pengolahan evaluasi hasil belajar ini digunakan metodologi analisis dan
desain sistem terstruktur (Structured Systems Analysis and Design). Metodologi ini
dapat digunakan pada tahap analisis dan tahap desain dan metodologi ini
menggunakan pendekatan pengembangan sistem terstruktur.

Adapun alat-alat pengembangan sistem  yang akan digunakan dalam
pengembangan sistem ini adalah, DFD (Data Flow Diagram) atau Diagram
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Arus Data (DAD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan arus dari data sistem.?

DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telpon, surat dan
sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya
hard disk, VCD, DVD, dan lain-lain).

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem
yang terstruktur (Structured Analysis and Design), yang dapat menggambarkan arus
data didalam sistem dengan struktur yang jelas. DFD juga merupakan dokumentasi
dari sistem yang baik.

Beberapa simbol digunakan di DFD untuk maksud mewakili (1) (External
entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem) (2) Data flow (arus data), (3)
Process (proses), (4) Data store (simpanan data).

Adapun deskripsi dari simbol-simbol yang digunakan adalah (1) External
entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem), (2) Setiap sistem pasti
mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan
lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada
lingkungan luarnya. Kesatuan luar (External Entity) merupakan kesatuan (entity)
dilingkungan luar yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang
berada dilingkungan luarnya yang akan memeberikan input atau menerima output
dari sistem. %

Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak atau kotak dengan

sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal sebagai berikut :

atau

Gambar 2.1: Notasi kesatuan luar di DFD

% Jogiyanto. HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur. Teori dan Praktek
Aplikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 700.
#Jogiyanto. HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur. Teori dan Praktek
Aplikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 701.
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Kesatuan luar dapat diberi identifikasi dengan huruf kecil di ujung Kiri atas

sebagai berikut ,

a b [¢

Orang Tua Pemerintah Siswa

Gambar 2.2:Kesatuan Luar

Data flow (arus data) di DFD diberi simbol sebuah panah. Arus data ini
mengalir diantara proses (Process), simpanan data (Data store) dan kesatuan luar
(External entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa
masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem dan dapat dibentuk sebagai
berikut, (1) formulir atau dokumen yang digunakan di madrasah, (2) laporan
tercetak yang dihasilkan oleh sistem, (3) tampilan atau output di layar komputer
yang dihasilkan oleh sistem, (4) masukan untuk komputer, (5) komunikasi ucapan,
(6) Surat-surat atau memo, (7) data yang dibaca atau direkamkan ke suatu file, (8)
Suatu isian yang dicatat pada buku agenda, (9) Transmisi data dari suatu komputer

ke komputer yang lain

c

)
. Data Nilai
Siswa (1*

Proses

Evaluasi

~—

Gambar 2.3. : Arus data yang mengalir dari kesatuan luar siswa ke proses evaluasi

dengan nama data nilai.

Dalam menggambarkan arus data di DFD perlu diperhatikan beberapa konsep
, yaitu, (1) Konsep paket dari data (Packet of Data), (2) Konsep arus data menyebar
(Diverging Data Flow), (3) Konsep arus data mengumpul (Converging Data Flow),
(4) Konsep sumber dan tujuan arus data.

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin
atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
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dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. % Suatu proses dapat ditunjukkan
dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan

sudut-sudutnya tumpul.

Identifikas
-
Identifikas Nama Proses
Nama
Proses A\
Pemroses

Gambar 2.4. Notasi Proses di DFD

Data store(simpanan data) Merupakan simpanan dari data yang dapat berupa,
(1) Suatu file atau database di sistem komputer, (2) Suatu arsip atau catatan manual,
(3) Suatu kotak tempat data di meja seseorang, (4) Suatu tabel acuan manual, (5)
Suatu agenda atau buku

Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal

paralel yang tertutup disalah satu ujungnya.

Media Nama data store

D5 Data Siswa

Gambar 2.5. Simbol dari Simpanan Data di DFD

Nama dari data store menunjukkan nama dari filenya, misalnya file siswa, file
arsip, file rapor.
Didalam penggambaran simpanan data di DFD perlu diperhatikan

beberapa hal, sebagai berikut (1) Hanya proses saja yang berhubungan  dengan

%Jogiyanto. HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur. Teori dan Praktek
Aplikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him.705
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simpanan data, karena yang menggunakan atau merubah data disimpanan data
adalah suatu proses, (2) Arus data yang menuju ke simpanan data dari suatu proses
menunjukkan proses update terhadap data yang tersimpan di simpanan data. Update
dapat berupa proses, (3) menambah atau menyimpankan record baru atau dokumen
baru ke dalam simpanan data, (4) menghapus record atau mengambil dokume dari
simpanan data, (5) merubah nilai data di suatu record atau disuatu dokumen yang
ada disimpanan data, (6) Untuk suatu proses yang melakukan kedua-duanya, yaitu
menggunakan dan update simpanan, dapat digambarkan dengan satu arus data
dengan tanda panah dua arah, atau dengan dua arus data dengan tanda panah satu
arah.

Structured Chart (Bagan Terstruktur) Bagan terstruktur digunakan untuk
mendefinisikan dan mengilustrasikan organisasi dari sistem informasi secara
berjenjang dalam bentuk modul dan sub modul. Simbol-simbol dasar bagan struktur

adalah sebagai berikut :

-/

Gambar 2.6. Simbol-simbol Dasar Bagan Struktur

Systems Flowchart(Bagan Alir), adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir
(flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir terutama

digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.

Simbol dokumen , menunjukkan dokumen input dan

output baik untuk proses manual, mekanik atau

komputer.
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Simbol kegiatan manual, menunjukkan pekerjaan
manual.

Simbol simpanan offline, file non - komputer yang
diarsip urut angka (N = Numerical)

Simbol simpanan offline, file non - komputer yang
diarsip urut huruf (A = Alphabetical)

Simbol simpanan offline, file non - komputer yang
diarsip urut tanggal (C = Cronological)

Simbol proses, menunjukkan kegiatan proses dari
operasi program komputer.

Simbol operasi luar, menunjukkan operasi yang
dilakukan di luar proses operasi komputer.

Simbol pengurutan offline, menunjukkan proses

pengurutan data diluar proses komputer.

Simbol hard disk , menunjukkan input /output
menggunakan hard disk.

Simbol keyboard , menunjukkan input yang
menggunakan on line keyboard.

Simbol  display, menunjukkan output yang
ditampilkan dimonitor.

Simbol hubungan komunikasi menunjukkan proses
transmisi data melalui channel komunikasi.

Simbol garis alir menunjukkan arus dari proses.
Simbol penjelasan menunjukkan penjelasan dari suatu
proses .

Simbol penghubung ke halaman yang sama atau ke
halaman lain

Gambar 2.7. Simbol-simbol Dasar Bagan Alir (Flowchart)
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e) Landasan Teori Pengembangan

Pengertian dari metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan

produk tersebut 26.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal atau

bertahap.

f) Landasan Teori Sistem Evaluasi Pendidikan

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan sebagai berikut dalam Pasal 1 ayat 21 bahwa “Evaluasi pendidikan
adalah kegiatan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap
berbagai komponen pendidikan pada setiap jalurjenjang dan jenis pendidikan

sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan”.

Pasal 35 ayat 1 bahwa “Standar Nasional pendidikan terdiri standar isi,
proses, kompetensi lulusan .... dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan
secara berencana dan berkala.Pasal 50 ayat 2: “Pemerintah menentukan kebijakan
nasional dan standar nasional pendidikan untuk menjamin mutu pendidikan

nasional.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan KebudayaanRepublik
IndonesiaNomor 66 Tahun 2013TentangStandar Penilaian Pendidikan bahwa dalam
rangka mengendalikan mutu hasil pendidikan sesuai dengan standar nasional
pendidikan, perlu  menetapkan  Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 1 bahwa penilaian  hasil
belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan

% prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( edisi ke 21: Bandung : Alfabeta , 2015), hal.
407.
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berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional.Standar
penilaian pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dariPeraturan Menteri
ini.Pasal 2 bahwa dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidikan
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301).Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4496) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32. tahun
2013 tentangPerubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2013

Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410).

Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 66 Tahun 2013Tentang Standar Penilaian Pendidikan. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka
1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Selanjutnya, Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional “berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama
untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan
“berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu”. Standar
Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, salah satunya adalah Standar
Penilaian yang bertujuan untuk menjamin perencanaan penilaian peserta didik
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip
penilaian, pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif,
efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan pelaporan hasil

penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif.

Standar Penilaian Pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian bagi
pendidik, satuan pendidikan, dan Pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang
pendidikan dasar dan menengah.Evaluasi hasil implementasi kurikulum merupakan
evaluasi ketercapaian standar kompetensi lulusan pada setiap peserta didik pada
satuan pendidikan. Capaian standar kompetensi lulusan setiap peserta didik dikaji
melalui (1) hasil penilaian individual yang bersifat otentik, (2) hasil ujian sekolah

dan (3) hasil ujian yang bersifat nasional.

Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-langkah
menyusun kisi-Kisi ujian, mengembangkan (menulis, menelaah, dan merevisi)
instrumen, melaksanakan ujian, mengolah (menyekor dan menilai) dan menentukan
kelulusan peserta didik dan melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.Hasil
ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum diadakan ulangan
harian berikutnya. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti
pembelajaran remedial. Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan
dilaporkan dalam bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orang
tua dan pemerintah.

Standar Penilaian bertujuan untuk menjamin perencanaan penilaian peserta

didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-
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prinsip penilaian yaitu pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional,
terbuka, edukatif,efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya dan

pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif.

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup Penilaian otentik
merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari
masukan (input), proses,dan keluaran (output) pembelajaran, Penilaian diri
merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif
untuk membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang telah ditetapkan,
Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk menilai
keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan perseorangan
dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas khususnya pada sikap/perilaku
dan keterampilan, Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta
didik.Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk
menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar
(KD) atau lebih.Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah
melaksanakan 8 — 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah
semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada
periode tersebut, Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester.
Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD

pada semester tersebut.

Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengetahui
pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi
Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut.
Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan
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kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui pencapaian
tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang
merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut , (1)Ujian
Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan pengukuran kompetensi
tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai pencapaian Standar
Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional. (2) Ujian
Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi di luar

kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh satuan pendidikan.

Adapun prinsip dan pendekatan penilaian menurut kurikulum 2013 adalah,
(1) Obijektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi faktor
subjektivitas penilai, (2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. (3)
Ekonomis, Dberarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporannya (4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak (5)
Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal
sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya, (6) Edukatif,

berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik dan
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian
antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik, (1) Observasi
merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang
diamati, (2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara  meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar

penilaian diri (3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian
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dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik
(4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang

berkaitan dengan sikap dan perilaku.

Berdasarkan(Permendikbud No0.66 tahun 2013), Standar Penilaian
Pendidikan bertujuan untuk menjamin, (1) perencanaan penilaian peserta didik
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip
penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka,
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3)
pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif.

Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 pada tanggal 17 Desember 2015 tentang
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah Panduan Penilaian Pada Sekolah Dasar (SD), menjadi
pedoman terbaru bagi pendidik dan satuan pendidikan untuk memudahkan
pelaporan hasil evaluasi belajar siswa.

Adapaun latar belakang terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 pada tanggal 17
Desember 2015, bahwa mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah
memberlakukan kurikulum baru yang disebut dengan Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan
pembelajaran berbasis aktivitas. Hal ini berimplikasi  bahwa penilaian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Penilaian
merupakan serangkaian kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk
memeroleh data dan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta
didik. Penilaian juga digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
tentang kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan dan perbaikan proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaanya, kegiatan penilaian proses (formatif) dan hasil belajar

(sumatif) berdasarkan Kurikulum 2013 pada tingkat SD sebagian pendidik
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(guru) merasakan penilaian sebagai beban terutama dalam hal melakukan teknik
dan prosedur, pengolahan dan pelaporan hasil penilaian.  Pendidik
mengharapkan penilaian hasil belajar dalam Kurikulum 2013 sederhana dan
mudah dilaksanakan. Hal-hal yang perlu diperhatikan pendidik agar penilaian
lebih  bermakna dan implementatif dalam merencanakan,melaksanakan,
mengolah, melaporkan hasil penilaian, adalah sebagai berikut. (1). Penilaian
hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan  hasil  belajar  peserta  didik  secara
berkesinambungan. (2). Penilaian menggunakan acuan Kriteria, yaitu berarti
penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. (3).
Sistem penilaian direncanakan sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian, sehingga
hasil penilaian dapat digunakan untuk: (a). Mengetahui pencapaian Kompetensi
Peserta Didik; (b).Bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar; dan
(c).Memperbaiki proses pembelajaran. (4) Hasil penilaian dianalisis untuk
menentukan tindak lanjut, berupa perbaikan proses pembelajaran, program
remedial bagi peserta didik yang pencapaian kompetensi di bawah ketuntasan,
dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi
ketuntasan.  (5). Sistem penilaian terpadu dimana penilaian oleh pendidik
merupakan salah satu komponen vyang tak  terpisahkan  dari  proses
pembelajaran sehingga harus disesuaikan dengan pengalaman belajar
yang ditempuh dalam  proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran
menggunakan pendekatan observasi lapangan, maka dalam penilaian
harus ditekankan pada  proses, dengan menggunakan instrumen observasi,
wawancara, produk, dan penugasan lainnya.?’

Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 pada tanggal 17 Desember 2015 diharapkan
menjadi (1). acuan  pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengolah serta melaporkan hasil penilaian, (2). acuan pendidik

dalam menerapkan program remedial bagi peserta didik yang belum mencapai

“Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah , Panduan Penilaian Pada Sekolah
Dasar (SD),Jakarta, 2015, hal. 1
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kriteria ketuntasan belajar dan program pengayaan bagipeserta didik yang telah
mencapai  kriteria Kketuntasan belajar, (3). Acuan kepala sekolah,
pengawassekolah, dan pemangku pendidikan dalam memberikan pembinaan
kepada pendidik. (4). Acuan orangtua dalam memahami hasil penilaiandalam
buku rapor peserta didik.

Adapun ruang lingkup Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar mencakup
substansi sebagai berikut, (1). Pengertian, prinsip, karakteristik, bentuk, dan teknik
penilaian (2). Perencanaan,pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan hasil penilaian,
(3). Pemanfaatan dan tindak lanjut penilaian hasil belajar.

Sasaran sasaran penilaian adalah, (1). Pendidik, (2). Kepala sekolah, (3).
Pengawas sekolah, (4). Pembina SD pada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan
Provinsi, (5). Orang tua. *®

Untuk memperoleh pemahaman yang sama dalam
pelaksanaanpenilaian  hasil belajar oleh pendidik perlu dijelaskan pengertian
yang terkait dengan penilaian di SD sebagai berikut. (1). Standar Penilaian
Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belajar peserta didik. (2). Pembelajaran adalah proses interaksi
antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. (3). Penilaian  adalah proses yang
dilakukan untuk mengukur  pencapaian kompetensi peserta didik secara
berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan
perbaikan hasil belajar peserta didik. (4).Penilaian Harian (PH) adalah kegiatan
yang dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta  didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau
lebih.(5).Penilaian Tengah Semester (PTS) adalah kegiatan yang dilakukan
untuk  mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan
8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan penilaian tengah semester
meliputi seluruh indikator yang merepresantasikan seluruh KD pada periode
tersebut. (6). Penilaian  Akhir Semester  (PAS) adalah  kegiatan  yang

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah , Panduan Penilaian Pada Sekolah
Dasar (SD),Jakarta, hal. 2
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dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir
semester.  Cakupan akhir semester — meliput  seluruh indikator  yang
merepresantasikan seluruh KD pada periode tersebut. (7). Ujian adalah kegiatan
vang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai
pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan
(8). Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. (9). Penilaian
sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh
informasi mengenai perilakupeserta didik. di dalam dan di luar pembelajaran.
Penilaian sikap dilakukan oleh pendidik. (10). Penilaian pengetahuan merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik.
Penilaian pengetahuan dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan Pemerintah.
(11). Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan menerapkan
pengetahuan untuk dalam melakukan tugas tertentu. di dalam konteks tertentu
sesuaidengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian
pengetahuan dan  keterampilan dilakukan oleh  pendidik, satuan
pendidikan, dan/ atau  Pemerintah. (12). Prinsip penilaian adalah azas yang
mendasari penilaian dalam pembelajaran. (13). Mekanisme penilaian adalah
prosedur dan metode penilaian yang dilakukan oleh pendidik.
(14). Prosedur penilaian adalah langkah-langkah penilaian yang dilakukan oleh
pendidik. (15). Metode atau teknik penilaian adalah cara yang digunakan oleh
pendidik untuk melakukan penilaian dengan menggunakan berbagai bentuk
instrumen penilaian. (16). Instrumen penilaian  adalah alat yang  disusun
oleh  pendidik  untuk mendapatkan informasi pencapaian hasil
belajar peserta didik, meliputi instrumen tes, lisan, penugasan, kinerja, proyek,
portofolio. (17). Penilaian otentik adalah pendekatan penilaian yang menghendaki
peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang  diperoleh dari pembelajaran dalam situasi yang
sesungguhnya (dunia nyata). (18). Kriteria Ketuntasan ~ Minimal  yang
selanjutnya disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan
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olen satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan,
dengan mempertimbangkan karekteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran,
dan kondisi satuan pendidikan.

Penilaian dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut. (1).Sahih,
berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang
diukur. (2). Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dankriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. (3).Adil, berartipenilaian tidak
menguntungkan atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta
perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial
ekonomi, dan gender. (4).Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah
satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. (5). Terbuka,
berarti prosedur penilaian, Kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan
dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. (6). Menyeluruh dan
berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua aspek
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk
memantau perkembangan kemampuan peserta didik. (7). Sistematis, berarti
penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-
langkah baku. (8).Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.(9).Akuntabel, berarti penilaian dapat
dipertanggung jawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Penilaian dalam Kurikulum 2013 memiliki karakteristik sebagai
berikut:(1). Belajar Tuntas, ketuntasan belajar merupakan capaian minimal dari
kompetensi setiap muatan pelajaran yang harus dikuasai peserta didik dalam kurun
waktu belajar tertentu. Ketuntasan aspek sikap (KI-1 dan KI-2) ditunjukkan
dengan perilaku baik peserta didik. Jika perilaku peserta didik belum
menunjukkan kriteria baik maka dilakukan pemberian umpan balik dan
pembinaan sikap secara langsung dan terus-menerus sehingga peserta didik
menunjukkan perilaku baik. Ketuntasan belajar aspek pengetahuan (KI-3)
dan keterampilan (KI-4) ditentukan oleh satuan pendidikan. Peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan belajar diberi kesempatan untuk perbaikan
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(remedial teaching), dan peserta didik tidak perkenankan melanjutkan
pembelajaran kompetensi  selanjutnya  sebelum  kompetensi  tersebut
tuntas.Kriteria ketuntasan dijadikan acuan oleh pendidik untuk mengetahui
kompetensi yang sudah atau belum dikuasai peserta didik. Melalui cara
tersebut, pendidik mengetahui sedini mungkin kesulitan peserta didik sehingga
pencapaian kompetensi yang kurang optimal dapat segera diperbaiki. (2).Otentik
penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi secaraholistik.
Aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dinilai secara bersamaan sesuai
dengan kondisi nyata. Penilaian dilaksanakan untukmengetahuipencapaian
kompetensi peserta didik yang dikaitkan dengan situasi nyata bukan dunia
sekolah. Oleh karena itu, dalam melakukan penilaian digunakan berbagai bentuk
dan teknik penilaian. Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui
oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan
oleh peserta didik. (3).Berkesinambungan, penilaian  berkesinambungan
dimaksudkan sebagai penilaian yang dilakukan terusmenerus dan berkelanjutan
selama  pembelajaran  berlangsung. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik,
memantau  proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus dengan
menggunakan berbagai bentuk penilaian. (4).Menggunakan bentuk dan teknik
penilaian yang bervariasi,penilaiansikap, pengetahuan, dan keterampilan
menggunakan berbagai teknik  penilaian yang sesuai dengan karakteristik
kompetensi yang akan diukur atau dinilai. Berbagai metode atau teknik
penilaian dapat digunakan, seperti tes tertulis,tes lisan,penugasan, penilaian
kinerja (praktik dan produk), penilaian proyek, portofolio, dan pengamatan atau
observasi. (5). Berdasarkan acuan kriteria penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan menggunakan  acuan kriteria. Kemampuan peserta didik tidak
dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap ketuntasan
yang ditetapkan. Kriteria ketuntasan ditetapkan oleh satuan pendidikan dengan
mempertimbangkan karekteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan
kondisi satuan pendidikan.
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Kompetensi dan Teknik Penilaian, penilaian di SD  untuk  semua
kompetensi dasar yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. (1).
Penilaian Sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku peserta didik
dalamproses  pembelajaran  kegiatan  kurikuler —maupun  ekstrakurikuler,
yangmeliputi  sikap  spiritual dan sosial. Penilaian sikap  memiliki
karakteristikyang berbeda dari penilaian pengetahuan dan keterampilan,
sehinggateknik penilaian yang digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian
sikap lebih ditujukan untuk membina perilaku sesuai budipekerti dalam rangka
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan proses pembelajaran.

Sikap spiritual, penilaian sikap spiritual (KI-1), antara lain: (1)
ketaatan  beribadah; (2) berperilaku syukur; (3) berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan; dan (4) toleransi dalam beribadah. Sikap spiritual tersebut
dapat ditambah sesuai karakteristik satuan pendidikan.

Sikap Sosial, penilaian sikap sosial (KI-2) meliputi: (1) jujur yaitu
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (2) disiplin
yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan; (3) tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku
peserta  didik untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang
Maha Esa; (4) santun yaitu perilaku hormat pada orang lain dengan bahasa
yang baik; (5) peduli yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
kepada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan; dan (6) percaya diri
yaitu suatu keyakinan atas kemampuannya sendiri untuk melakukan kegiatan
atau tindakan. Sikap sosial tersebut dapat ditambah oleh satuan pendidikan sesuai
kebutuhan.

Teknik penilaian sikap, penilaian sikap di sekolah dasar dilakukan
olen guru kelas, guru muatan pelajaran agama, PJOK, dan pembina
ekstrakurikuler. Teknik  penilaian yang digunakan meliputi: observasi,
wawancara, catatan anekdot (anecdotal record), catatan kejadian  tertentu
(incidental record) sebagai unsur penilaian utama. Sedangkan teknik penilaian
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diri dan penilaian antar-teman dapat dilakukan dalam rangka pembinaan dan
pembentukan karakter peserta didik, sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai
salah satu alat konfirmasi dari hasil penilaian sikap oleh pendidik.

Dalam penilaian sikap, diasumsikan setiap peserta didik memiliki
karakter dan perilaku yang baik, sehingga jika tidak dijumpai perilaku yang
menonjol maka nilai sikap peserta didik tersebut adalah baik, dan sesuai dengan
indikator yang diharapkan. Perilaku menonjol (sangat baik/kurang baik) yang
dijumpai selama proses pembelajaran dimasukkan ke dalam catatan pendidik.
Selanjutnya, untuk menambah informasi, guru kelas mengumpulkan data dari hasil
penilaian sikap yang dilakukan oleh guru muatan pelajaran lainnya, kemudian
merangkum menjadi deskripsi (bukan angka atau skala). Penilaian yang utama
dilakukan oleh guru kelas melalui observasi selama periode tertentu dan
penilaian sikap tidak dilaksanakan pada setiap kompetensi dasar (KD).

Penilaian  sikap dapat dilakukan melalui  teknik  observasi,
wawancara, penilaian  diri, dan  penilaian  antarteman, selama proses
pembelajaran berlangsung, dan tidak hanya di dalam kelas. Hasil penilaian sikap
berupa deskripsi yang menggambarkan perilaku peserta didik. Hasil akhir
penilaian sikap diolah menjadi deskripsi sikap yang dituliskan di dalam
rapor peserta didik. Penilaian sikap spiritual dan sosial dilaporkan kepada
orangtua dan pelaku kepentingan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu
semester.  Laporan berdasarkan catatan  pendidik  hasil musyawarah
guru kelas, guru muatan pelajaran, dan pembina ekstrakurikuler. Pelaksanaan
penilaian sikap spiritual dan sosial dilakukan setiap hari pada saat pembelajaran
dan di luar pembelajaran dengan menggunakan stimulus yang disiapkan
guru. Respon atau jawaban yang diberikan peserta didik dicatat dalam lembar
observasi disiapkan oleh guru. Penilaian sikap spiritual dan sosial juga dapat
dilakukan dengan menggunakan penilaian diri dan penilaian antar teman. Hasil
penilaian diri dan penilaian antar teman digunakan guru sebagai penguat
atau konfirmasi hasil catatan observasi yang dilakukan oleh guru. Stimulus atau
lontaran kasus yang diberikan guru hendaknya dalam rangka pembentukan

35



sikap dan perilaku baik sesuai agama peserta didik, hubungan dengan Tuhan
(akhlak mulia), hubungan dengan sesama serta hubungan dengan lingkungan.
Melalui aspek tersebut diharapkan peserta didik memiliki sikap budipekerti

luhur, sikap sosial yang baik, toleransi beragama, dan peduli lingkungan.

B. Kajian Teori Dalam Perspektif Islam

Mengemban Visi pembangunan pendidikan Islam sebagaimana tercantum
dalam Renstra Direktorat Jenderal Pendidikan Islam tahun 2004-2014
“Terselenggaranya pelayanan pendidikan Islam yang bermutu secara adil dan
merata demi terwujudnya insan Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah
swt. serta berkeunggulan intelektual, moral, dan spiritual”.

Manajemen mutu pendidikan Islam merupakan realisasi dari ajaran ihsan,
yakni berbuat baik kepada semua pihak disebabkan karena Allah telah berbuat baik
kepadamu dengan aneka nikmatNya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk
apapun (Q.S.al-Qashash (28) :77).
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiannu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan. 2

*Mujamma’ al Malik Fahd li thiba’at al Mus-haf asy Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
al-Madinah Al Munawwaroh, 1971. Hal. 623.
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Seseorang tidak boleh bekerja dengan “sembrono” (seenaknya), sebab akan
berarti merendahkan makna demi ridla Allah atau merendahkan Tuhan. Dalam Q.S.
al-Kahfi: 110 dinyatakan bahwa: “Barangsiapa yang mengharapkan pertemuan
dengan Tuhannya (untuk memperoleh ridlaNya), maka hendaklah ia mengerjakan
pekerjaan yang baik (bermutu), dan hendaklah dalam beribadah kepada Tuhannya
itu tidak melakukan syirk, yakni mengalihkan tujuan pekerjaan selain kepada Tuhan
(al-Haqq), yang menjadi sumber nilai intrinsik pekerjaan manusia”. *(Q.S. al-

Kahfi (18) : 110)
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Katakanlah : “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti

kamu, yang diwahyukan kepadaku : "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu

itu adalah Tuhan Yang Esa”, Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan

Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan

janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya”

Setiap orang dinilai dari hasil kerjanya,seperti tercantum dalam (Q.S. an-

Najm (53) : 39)* ,
m(;.uwulumb

dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya,

sehingga dalam bekerja dituntut untuk: (1) tidak memandang enteng bentuk-bentuk

kerja yang dilakukan; (2) memberi makna kepada pekerjaannya itu; (3)

**Mujamma’ al Malik Fahd li thiba’at al Mus-haf asy Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
al-Madinah Al Munawwaroh, 1971, Hal. 460.
*'Mujamma’ al Malik Fahd li thiba’at al Mus-haf asy Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
al-Madinah Al Munawwaroh, 1971,Hal. 874.
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insaf bahwa kerja adalah mode of existence (bentuk keberadaan) manusia; dan (4)
dari segi dampaknya (baik/buruknya), kerja itu tidaklah untuk Tuhan, tetapi untuk
dirinya sendiri.

(Baca Q.S. Fushshilat (41) : 46%2).
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dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat maka (dosanya)
atas dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya

hamba-hamba(Nya)
(Baca Lugman (31) : 12%)
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dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu :
“Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji”.

Seseorang harus bekerja secara optimal dan komitmen terhadap proses dan
hasil kerja yang bermutu atau sebaik mungkin, selaras dengan ajaran ihsan (Baca
Q.S. al-Nahl: 90)*.

*Mujamma’ al Malik Fahd li thiba’at al Mus-haf asy Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
al-Madinah Al Munawwaroh, 1971,Hal. 780.
*Mujamma’ al Malik Fahd li thiba’at al Mus-haf asy Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
al-Madinah Al Munawwaroh, 1971,Hal. 654.
*Mujamma’ al Malik Fahd li thiba’at al Mus-haf asy Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
al-Madinah Al Munawwaroh, 1971,Hal. 415.
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

Seseorang harus bekerja secara efisien dan efektif atau mempunyai daya guna

yang setinggi-tingginya (Baca Q.S. as-Sajadah: 7).

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan

Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.
Seseorang harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan teliti
(itgan), tidak separuh hati atau setengah-setengah, sehingga rapi, indah, tertib dan

bersesuaian antara satu dengan lainnya (Q.S. al-Naml: 88).
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Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap ditempatnya,
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah
yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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C. Kerangka Berpikir

Sebelum suatu sistem informasi dikembangkan, umumnya terlebih dahulu
dimulai dengan adanya suatu kebijakan dan perencanaan untuk mengembangkan
sistem tersebut. Tanpa adanya perencanaan sistem yang baik, pengembangan sistem
tidak akan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa adanya kebijakan
pengembangan sistem oleh manajemen puncak(top managemen), maka

pengembangan sistem tidak akan mendapat dukungan dari manajemen puncak ini.

D. Hipotesis (Produk yang akan dihasilkan)

Produk yang akan dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah
dalam bentuk desain sistem pengembangan dan program pengolahan evaluasi hasil
belajar siswa MIN Malang 1. Harapannya dapat membantu mengatasi permasalahan
yang muncul pada penerapan program pengolahan evaluasi hasil belajar siswa MIN
Malang 1 yang digunakan sebelumnya pada tahun pelajaran 2014 - 2015.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji efektifitas program dengan
membandingkan penilaian program lama dengan program baru oleh para user
sehingga dapat diketahui apakah terdapat perbedaan yang nyata diantara keduanya.
Apabila terdapat perbedaan positif dan signifikan maka dapat disimpulkan bahwa
produk yang dikembangkan memiliki efektifitas lebih baik dari pada produk yang
lama. Uji efektifitas dilakukan dengan menggunakan uji t Adapun langkah-langkah
uji beda (uji t) dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Melakukan pengumpulan data hasil penilaian antara program baru dengan
program lama.
b. Menentukan Hipotesis

HO : tidak terdapat perbedaan yang signifikan program baru dan program

lama dimana program baru tidak lebih baik dari program lama

H1: terdapat perbedaan terdapat perbedaan yang signifikan program baru dan

program lama dimana program baru tidak lebih baik dari program lama

40



BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

A. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menghasilkan sebuah
produk, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development. Penelitian dan Pengembangan
atau Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan utuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.®
POTENSI DAN PENGUMPULAN DESAIN
MASALAH :> DATA :'|> PRODUK

REVISI UJl COBA REVISI VALIDASI
PRODUK PRODUK PRODUK PRODUK
UJl COBA REVISI PRODUKSI

PEMAKAIAN > PRODUK :'|> MASAL
DAN Y —

Gambar 3.1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Penelitian berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah segala
sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. *°

Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu diawali dengan observasi awal
yang dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan dalam penerapan sistem
pengolahan evaluasi hasil belajar siswa di MIN Malang 1 . Masalah adalah

»Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( edisi ke 21: Bandung : Alfabeta , 2015), hal. 407
**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( edisi ke 21: Bandung : Alfabeta , 2015), hal. 409
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penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.>” Dengan melakukan
kegiatan survey dan observasi, maka dapat diketahui permasalahan yang ada.
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan uptodate ,
maka selanjutnya dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk merencanakan sistem pengembangan pengolahan evaluasi hasil belajar
siswa di MIN Malang 1. Sistem yang dibuat untuk perencanaan
pengembangan,menjadi dasar pengembangan program pengolahan evaluasi hasil

belajar siswa di MIN Malang 1.

B. Metode Penelitian Tahap |
1. Populasi Sampel Sumber Data

Populasi sampel sumber data dibatasi pada lingkup sistem pengolahan
evaluasi hasil belajar siswa di MIN Malang 1, khususnya sistem pengolahan hasil
evaluasi belajar siswa kurikulum 2013.

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah Teknik Non Probability
Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Dalam hal ini sampel sumber datanya
adalah orang yang ahli dalam sistem pengolahan hasil evaluasi belajar siswa
kurikulum 2013 di MIN Malang 1.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada desain
penggembangan sistem pengolahan hasil evaluasi belajar siswa kurikulum 2013 di
MIN Malang 1, adalah teknik menemukan fakta (fact finding techniques), teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data dan menemukan fakta-fakta kegiatan dengan
mempelajari sistem yang ada (natural setting) serta sumber data menggunakan
sumber primer. Teknik-teknik pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakan
(1) Wawancara (interview), (2) Observasi (observation), (3) Daftar pertanyaan
(questionairs/angket), (4)Pengamatan dan (5) Dokumentasi.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( edisi ke 21: Bandung : Alfabeta , 2015), hal.
410.
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3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah

menggunakan alat evaluasi Non-test, dengan metode Observasi non sistematis

dengan sistem tanda (sign system), angket dan kuesioner terbuka (isian) dan rating

scale.

Kisi-kisi hubungan antara sumber data, metode dan instrumen pengumpulan

data adalah :

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen
Program Pengolahan Guru Wawancara Pedoman
Evaluasi Hasil Belajar Pengolah Nilai Pengamatan wawancara
Siswa Dokumentasi Cekilist

Angket Angket
Suplemen Rapor Siswa Guru Dokumentasi Ceklist
Pengolah Nilai Pengamatan Angket
Wali Murid Angket
Laporan Pengolahan Nilai Pengolah Nilai Dokumentasi Ceklist
Pengamatan
Proses Pengolahan Guru Pengamatan Ceklist
Evaluasi Hasil Belajar Pengolah Nilai Angket Angket
Siswa - Dokumentasi

4. Analisis Data

Dalam melakukan tahap ini akan dicapai empat tujuan, yaitu menjelaskan
sistem saat ini secara lengkap, menggambarkan sistem informasi yang ideal,
membawa sistem informasi yang ideal ke kondisi saat ini dengan memperhatikan
kendala sumber daya, memberi dorongan terhadap keyakinan pemakai kedalam
team pengembangan sistem.

Sistem Informasi program nilai yang digunakan di MIN Malang 1, dibuat
bertujuan sebagai wahana pengumpulan nilai hasil belajar siswa dalam satu

semester. Manfaat dibuatnya program nilai menurut pembuat program, untuk
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memudahkan guru dalam mengumpulkan nilai hasil belajarsiswa dalam satu
semester, memudahkan guru dalam mengolah nilai hasil belajar sebagai bahan

penulisan rapor.

Dari hasil wawancara dengan para pengolah nilai (periode tahun
pelajaran 2014 -2015), di MIN Malang I, pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa
sudah dilaksanakan secara komputerisasi sejak tahun 2003. Pengolahan
hasil belajar siswa di MIN Malang 1 sudah mampu memberikan informasi
kemampuan siswa secara terinci, berdasarkan kompetensi dasarnya. Sehingga
orang tua, dapat mengetahui kelebihan putra-putrinya dan mengetahui
kompetensi apa yang masih perlu peningkatan bagi putra-putrinya. Bagi guru,
informasi tersebut dapat menjadi masukan, siswa mana yang kiranya perlu
mendapat remidial, agar pembelajaran berikutnya mampu memberikan
pemahaman kepada siswa secara menyeluruh.

Dengan adanya perubahan Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013
merupakan usaha yang terpadu antara (1) rekonstruksi kompetensi lulusan,
dengan (2) kesesuaian dan kecukupan, keluasan dan kedalaman materi, (3)
revolusi pembelajaran dan (4) reformasi penilaian, maka perlu dilakukan
perubahan mendasar dalam sistem pengolahan evaluasi hasil belajar siswa, di
MIN Malang 1. Harapannya Kurikulum 2013 terutama dalam hal reformasi
penilaian, mampu memberikan perubahan yang lebih baik dalam hal keterbacaan
informasi kompetensi siswa baik bagi sekolah maupun bagi orang tua siswa.

Gambaran dari sistem pengolahan di MIN Malang 1, diawali dengan
penyiapan data siswa yang sudah valid, oleh operator database dibagian Tata
Usaha MIN Malang |. Database harus sudah merupakan data siswa lengkap
dengan perubahan yang up to date, artinya siswa pindah keluar terakhir sudah
tidak terdapat lagi pada data yang disiapkan, maupun siswa pindah masuk terakhir
ke MIN Malang I, sudah termasuk didalamnya.

Pengolahan nilai dilakukan oleh Tim Pengolah nilai yang telah
ditugaskan oleh Pimpinan Madrasah pada awal tahun ajaran baru. Tim Pengolah

Nilai bertugas untuk mempersiapkan pengolahan nilai Kurikulum 2013 mulai
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awal tahun ajaran baru. Pada penerapan kurikulum 2013 tahun pelajaran 2014-2015,
tim pengolah nilai terdiri dari pengolah nilai kelas 1, dan pengolah nilai kelas 4.
Seorang pengolah nilai juga wali kelas pada paralel kelasnya, pengolah nilai bagi
kelas yang menjadi tanggung jawabnya, pengolah nilai pada paralel kelasnya serta
menjadi koordinator pengolahan nilai pada paralel kelas,

Diawal tahun pelajaran, pengolah nilai harus sudah menyiapkan program
input nilai untuk setiap wali kelas, yang akan digunakan setiap wali kelas untuk
melakukan proses memasukkan penilaian harian (PH).Setiap hari Sabtu,
dilaksanakan ulangan tema, kemudian wali kelas melakukan proses memasukkan
nilai hasil ulangan tema pada program input nilai masing-masing. Wali Kelas
mengumpulkan hasil input nilai pada pengolah nilai. Pengolah nilai melakukan
penggabungan hasil input nilai wali kelas, untuk diproses pada program pengolahan
nilai dan mencetak hasil ulangan tema untuk dilaporkan kepada walimurid, setiap
minggunya.

Pada minggu ke 8-9 dilaksanakan ulangan tengah semester
(UTS).kemudian wali kelas melakukan proses memasukkan nilai UTS pada
program input nilai masing-masing. Wali Kelas mengumpulkan hasil input nilai
pada pengolah nilai. Pengolah nilai melakukan penggabungan hasil input nilai wali
kelas, untuk diproses pada program pengolahan nilai dan mencetak hasil UTS untuk
dilaporkan kepada walimurid.

Pada akhir semester dilaksanakan ujian akhir sekolah (UAS), kemudian
wali kelas melakukan proses memasukkan nilai UAS pada program input nilai
masing-masing. Wali Kelas mengumpulkan hasil input nilai pada pengolah nilai.
Pengolah nilai melakukan penggabungan hasil input nilai wali kelas, untuk diproses
pada program pengolahan nilai dan mencetak hasil evaluasi belajar siswa selama
satu semester.

Pada penerapan kurikulum 2013 tahun pelajaran 2015-2016, tim pengolah
nilai terdiri dari pengolah nilai kelas 1, pengolah nilai kelas 2, pengolah nilai kelas 4
dan pengolah nilai kelas 5. Seorang pengolah nilai juga wali kelas pada paralel
kelasnya, pengolah nilai bagi kelas yang menjadi tanggung jawabnya,
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pengolah nilai pada paralel kelasnya serta menjadi koordinator pengolahan nilai
pada paralel kelas,

Dalam kegiatan pengolahan hasil evaluasi belajar siswa di MIN Malang
I,semester 1 tahun pelajaran 2014 — 2015 sampai semester 1 tahun pelajaran 2015-
2016, terdapat kesulitan guru dalam melakukan proses penilaian dan kendala-
kendala yang ditemui saat implementasi awal sistem penilaian kurikulum 2013
antara bulan September 2014 — Desember 2015.%

Pembahasan sistem pra implementasi sudah dilaksanakan antara wali
kelas, pengolah nilai kurikulum 2013, bersama pihak manajemen di tingkat sekolah,
namun belum ada rumusan dan rambu-rambu ketetapan dari lembaga berkaitan
dengan perumusan sistem penilaian yang nantinya akan menjadi pedoman bagi
pengembang pengolahan hasil evaluasi belajar siswa.*

Bagi guru dan pengembang pengolah hasil evaluasi, sistem pengolahan
hasil evaluasi belajar yang ada, belum dapat memenuhi harapan guru dan sekolah
dalam memberikan informasi yang maksimal bagi orang tua. Namun saat
melakukan pengembangan, sistem pengembangan yang dilakukan masih
menggunakan sistem klasik, yaitu perubahan dilakukan sesuai kebutuhan yang
berlangsung  bersamaan  dengan penerapan  aplikasi  dan belum
terdokumentasikannya kebutuhan sistem dengan baik.** Dan hal ini mengharuskan
guru melakukan input atau perubahan data berkali-kali, dan cukup menyita waktu,
energi dan perhatian. Tentunya hal ini akan mempengaruhi konsentrasi guru dalam
kegiatan belajar mengajar.*

Adapun permasalahan yang dapat diinventarisir, yaitu (1) Target
pencapaian waktu penyelesaian pengolahan rapor memakan waktu lama dan
terlambat dalam penyelesaian, (2) hasil output rapor masih belum memenuhi
harapan sekolah, yaitu belum dicantumkannya kompetensi dasar pendidikan

**Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang
1.

% Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester 11 tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang
1.
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agama didalamnya, dan pimpinan belum menyetujui dilakukannya inovasi
pengembangannya, dengan pertimbangan perlu adanya dasar hukum pelaksanaan
proses perubahan tersebut*’(3) Penilaian diri yang dilakukan siswa, belum masuk
dalam sistem penilaian yang berlaku saat ini, (4) Penilaian teman sebaya juga belum
masuk dalam sistem penilaian yang berlaku saat ini, (5) Pengolahan nilai
tahun pelajaran 2014-2015 semester 1 untuk kelas 1 dan kelas 4, serta masing-
masing menggunakan sistem pengolahan yang berbeda,*® (6) Pengembangan
pengolahan nilai kelas 1 dan kelas 4, dilakukan oleh dua orang sebagai
pengembang sekaligus pengolah,** (7) Masing-masing pengembang membuat
program pengolahan mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah
dan ditingkat teknis pengembangan sistem masih bersifat klasik dan sesuai
persepsi masing-masing pengolah, berjalan sendiri-sendiri dan kurangnya
koordinasi diantara keduanya,” (8) Pengawasan pihak madrasah terhadap
pengembangan masih belum sampai pada hal-hal yang bersifat teknis,*® sehingga
output yang dihasilkan berbeda dan menimbulkan pertanyaan dari lembaga dan
wali murid,*” (9) Sistem yang diharapkan bisa diterapkan dalam pengembangan
program pengolahan evaluasi hasil belajar, belum dirancang secara sistematis,*
(10) Perubahan dan pengembangan masih bersifat bongkar pasang, berjalan
bersama proses pengolahan, sehingga target penyelesaian pengolahan hasil
evaluasi belum memenuhi target waktu yang ditetapkan,* (11) Tidak ada

koordinasi awal dengan penanggung jawab sistem pengolahan kurikulum KTSP,

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan WAKAUR Kurikulum bulan Oktober 2015 di
MIN Malang 1.

“Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

**Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015.

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang
1.

**Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015
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namun meminta melakukan input nilai PMB secara mendadak pada sistem KTSP,
dan meminta data PMB secara manual untuk dimasukkan dalam sistem
pengolahan hasil evaluasi kurikulum 2013%°, kemudian tidak melakukan
koordinasi maksimal dengan guru pengampu PMB sehingga data ada yang sudah
diubah dan belum, namun dikonversi lagi secara keseluruhan.”® Komplain datang
dari wali kelas dan data masih belum valid®® (12) Item penilaian yang sangat
banyak, memerlukan energi yang tidak sedikit bagi para guru untuk dapat
mengatur waktu agar pembelajaran dikelas tidak terganggu dengan kesibukan
guru dalam mengoptimalkan administrasi sistem evaluasi siswa.” (13). Masih
adanya kelemahan rumus perhitungan dan tabel rujukan pada pengolahan tahun
pelajaran 2015/2016 sehingga pengguna yang belum memiliki kemampuan
memahami operasional fungsi Excel tidak dapat melacak kesalahan tersebut, dan
pada akhirnya tentu validitas nilai dan deskripsi rapor tidak bisa
dipertanggungjawabkan.>*

Masukan dari pengolah nilai kelas 1, disampaikan bahwa kekurangan
dari program pengolahan evaluasi hasil belajar siswa MIN Malang 1 yang saat ini
digunakan adalah rawan virus, para pengolah harus paham sistem kerja logical
excel, macro rawan tidak bekerja dengan baik karena beda sistem operasi (versi
Office 2007, 2010, 2013), tidak terdeteksi siswa yang remedi dan tidak remedi,
dan hubungannya dengan kurikulum 13, format input-an terlalu banyak.>®

Masukan dari pengolah nilai kelas 4, disampaikan bahwa ada  kesalahan

formula dan link data pada program pengolahan evaluasi hasil belajar siswa MIN

*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

*'Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

*’Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 dan kelas 4 semester | dan
semester Il tahun pelajaran 2014-2015

>*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan beberapa guru kelas 1 dan kelas 4 di MIN Malang
1.

**Hasil kegiatan wawancara dengan pengolah nilai kelas 4 tahun pelajaran 2015/2016 tanggal 18
Desember 2015 di MIN Malang 1 dan hasil penelusuran file pengolahan nilai K13 kelas 1 tahun
pelajaran 2015/2016.

>*Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 1 pada bulan Desember 2015
saat pengolahan nilai semester | tahun pelajaran 2015-2016.
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Malang 1 yang saat ini digunakan, dan pengolah nilai segera melakukan perbaikan
dan mengembangkan sendiri pengolahan sesuai kebutuhan dan kemampuannya.
Catatan File pengolahan kelas 4 yang di sampaikan lewat e —mail adalah
sebagai berikut (1). pada input dan pengolahan KI-1/KI-2 rumus ada yang
mengulang pada sel tertentu, (2). KI-3 terdapat rumus yang salah
(3). KI-4 lupa (4). Print out rapor tidak menggunakan mailmerge in word,
sehingga kurang aplikatif(5). Aplikasi berbasis macro, padahal tidak semua laptop

pengolah support®®

Gmail = n [ ! [ ] Move to Inbox , More
[ comro __:\_‘ Opo ae
Inbox (5) handri setiawan
Starred
mportant . A -
portz ndonesian ¥ English~ ranslate message
Drafts () Cat. File pngolahan kls 4
1. KI-1/KI-2 = rumus ada yg mngulang pd sel tertentu
All Mail 2. KI-3 = trdapat rumus yg salah
k. 3. KI-4 = lupa
+ Circles 4. Print out rapor tdk mnggunakan mailmerge in word, sehingga kurang aplikatif
5. Aplikasi brbasis macro, pdhal tdk smua laptop pngolah support
G WAHYU Q
' nfo letak cell yg trouble menyusul

WAHYU TRI KUSMARDININGSIH <wahyou3koesmarch@gmail.com

Gambar 3.2. Tampilan PrintscreenE-Mail dari pengolah kelas 4

Hasil penelusuran peneliti pada program pengolahan hasil evaluasi belajar
siswa MIN Malang | kelas 1, ditemukan beberapa hal menyangkut kesalahan, link
user define pada tabel. Dan nampak, pengolah nilai sepertinya melakukan
perubahan pada sel tabel, untuk menyesuaikan dengan lokasi link user define yang

benar.

*®Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan pengolah nilai kelas 4, dan informasi di e-mail kan
pada bulan Desember 2015 saat pengolahan nilai semester | tahun pelajaran 2015-2016.
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Gambar 3.3. Hasil Printscreen kesalahan link user define pada tabel

Hasil penelusuran formula atau rumus perhitungan nilai KI 1 dan Kl 2
ditemukan pemborosan pemakaian sel diakibatkan formulasi yang kurang efektif.

Peneliti melakukan perubahan rumus, dan dapat meminimalkan pemakaian sel.

®
5
3
=
i b
o
&

can u A S e o
W BIU- Z- &-A- EEE EF

angnmene

Fant 5
S| =KIFIA262

el G o m [ m ] % [o] m L I N N T
UK NILAKELAS | SMT 1 TAPEL 20

Gambar 3.4. Hasil Printscreen input dan formula KI 1 dan KI 2, serta

perubahan yang dilakukan peneliti untuk perbadingan

Input nilai baca Qur’an dengan metode Ummi, dianggap kurang efektif
oleh beberapa guru dan tingkat manajemen, karena pemborosan pada penggunaan
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sel dan berhubungan dengan kecepatan input. Untuk memasukkan data kompetensi
siswa dalam hal Tajwid, Makhorijul huruf dan yang lain, guru baca Qur’an harus
melakukan input dan melakukan penggeseran posisi cursor secara horisontal, serta
harus mencari dan mencermati kolom vyang harus diisi sesuai dengan jenjang
kompetensinya, sehingga hal tersebut dianggap tidak efeketif >

9 C 5SS B
o cavion i - AW . - | . = = 3 P

BACK ALL

8215 |ABIMANYU SENO ADI SURARMAN 1A
8219 ADELYA SONIA DIWANI
8223 | ADITYA ILYAS PRASETYD

&
s

8230 | AISHA KEWLA GONITA VIRA
8257 RAFSANIANI

1
2
3
5

ﬁsﬁ ALMIRA SHAFR AULIA
7 |s2a7 | AmMAR ELNASRULAN
[
)

38 35
33 x

i

ANINDYA NANAYA FADANTYA

ANNISA BADZLIN AZELA
CHALISA KHAIRUNNISAA
'DAFFA CALANDARA SUBROTO
FAIZADITYA HABHAN

L |
HEBE D
AR
HEBHEBE8HEHEE
g
i
HEHH

a0 30

WA bW KD prieg Sheetl UMI KL 1+2 u TBLKD _ LANGKAHKERIA _flow kv ke
sy

ﬁ LB N Eﬂ J £

7

Gambar 3.5. Hasil Printscreen input kompetensi Baca Qur’an

Dengan sistem sel Input seperti tersebut diatas Gambar 3.5., selain
berhubungan dengan kecepatan input, juga berdampak pada rumitnya formulasi
dan banyaknya kebutuhan sel, dan akan mempengaruhi kapasitas penyimpanan
data.

Pada sistem pengolahan hasil evaluasi belajar yang sedang berjalan,
belum ada sistem pelaporan hasil evaluasi belajar siswa yang dibutuhkan guru dan
pihak manajemen pendidikan dalam bentuk pra leger, grafik ketuntasan untuk Ki
3, laporan siswa remidi, leger, rangking siswa (untuk kebutuhan orang tua

memperoleh fasilitas beasiswa dari perusahaan dimana orang tua bekerja, bagi

*’Hasil kegiatan wawancara tidak formal dengan guru, pengolah nilai kelas 1, 4, serta Wakaur
Penjamin Mutu pada bulan Desember 2015 saat pengolahan nilai semester | tahun pelajaran 2015-
2016.
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putra putrinya), serta pembagian kelas saat kenaikan kelas, berdasarkan sebaran

heterogen kompetensi K1 3 siswa.

,,,,,, A
a Copy +
Pt Fromatpunter B 7 Lo EH- 0-A- | F
CcR7 - % =VLOOKUP(CIZNILKM4:2)
SAST;uISBS7;IF(BZ7-ulSASS;u!58S8))))))))
Al B P £ 3 [3 © @ a G «

1 BUKU NILAI KELAS | SMT 1 TAPEL 2015/2(

nil1- | nil1- | nil1-
2-Tartil | 2-adab | Tajwid | makh | Tartil

nil 1-
adab

nil2- | nil2- | nil2- | nil 2-
Tajwid | makh | Tartil | adab

math23  [rar23 2dan23 28333333| 3,8333333) 33333333 2| 38333333 3| 38866867
A 40 |makn2t _|mra1 adab21 4| 38333333 <] 4| 38333333
mathzz a2z a0av22 3,1666667| 3,1666667| 3,1666667] 4] 3.6688667] 35| 3|
matnz3 a2 202023 4] 3.5888667] 4 <! 4] 3333333 !
mathas [rans 202024 33333333 33333333 35| 38333333 3,8333333] 3.8333333]

akn22 |rn2 202022 38333333

3
35| 35| 3,8333333]

rar22

P
P

ANNISA BADZUN AZELA | 1A
CHALISA KHAIRUNNISAA |
P

35| 33333333 3|
4 4| 38333333 4
4 3| 3.3333333] 3.6666687)
4| 3333333 35| 33333333

3 4

1| DAFFA CALANDARA SUBROTO | 14

FAIZADITYA NABHAN

o v
-
: :

| paaleg - Sheet] | UMI KL

Gambar 3.5. Hasil Printscreen formulasi kompetensi Baca Qur’an

Hal ini menyulitkan tim pengolah nilai, karena harus memikirkan dan

mendesain sistem pelaporan sendiri, dan berimplikasi pada kecepatan penyelesaian

laporan, keseragaman atau standart pelaporan yang diharapkan manajemen, dari

masing-masing paralel kelas.

Berdasarkan uraian gambaran dari sistem pengolahan hasil evaluasi belajar

yang sedang berjalan, peneliti menganggap perlu untuk melakukan pengembangan

dalam bentuk perbaikan sistem pengolahan hasil evaluasi belajar yang sedang

berjalan dan mendesain laporan hasil evaluasi belajar sesuai dengan standar

minimal pemerintah dan kebutuhan iembaga.
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DATA SISWA LEGER
UU, PERMEN
g™ PEMERINTAH
PIMPINAN
LAPORAN
LAPORAN

SISWA / ORANG TUA

SUPLEMEN, RAPOR

PENGOLAHAN
KURIKUL UM
EVALUASI HASIL UJIAN
Jadwal. format. tanaaal BELAJAR
Arsip KORBID LAPORAN
Laporan i LAPORAN,
yang 4 OLAH File DATA SISWA PRA
cetak AU PRA LEGER,SUP
LEGER,SUPL LEMEN
NILAI NILAI
Arsip EMEN RAPOR
File
Wi ek GURU PENGOLAH HASIL EVALUASI

Gambar 3.6. Diagram KonteksSistem Pengolahan Hasil Evaluasi Belajar Yang

Sedang Berjalan
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ARSIP
TATA USAHA
DATA SISWA
RENSTRA UU, PERMEN
PEMERINTAH
PIMPINAN
T | LAPORAN
|
LAPORAN
JADWAL, INPUT
FORMAT,
TANGGAL 10
SISWA
RAPOR,
SUPLEMEN RAPOR
WAKAUR KURIKULUM 2.0 N
PROSES
HASIL UJIAN
ARSIP
LAPORAN — - —
LAPORAN
KORBID KURIKULUM e OUPUT
3.0
INPUT, CEK,
KORBID OLAH DATA OLAH,LAPOR
PRA
LEGER,SUPL
NILAI EMEN RAPOR
MAPEL
J— PENGOLAH HASIL EVALUASI
s oo
LEGER,SUPL Piing
EMEN RAPOR Kl4,CEK

Gambar 3.7. Diagram Nol/Overview/Level-1 Sistem Yang Berjalan
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PEMERINTAH

PENGOLAH
NILAI KELAS 2

INFO

¥
PERUBAHAN
DATA SISWA

TATA USAHA

PENGOLAH

PERUBAHAN
PR RENSTRA
11 LEMBAGA
PERUBAHAN
KEBIJAKAN
PIMPINAN
(KASEK,WAKA)
[
b N PENGOLAH
PENGOLAH NILAI KELAS 4
NILAI KELAS 5
PENGOLAH
NILAI KELAS 1 |

NILAI KELAS 1

PENGOLAH

1

GURU KELAS 1

PERUBAHAN

SISTEM
PENGOLAHAN

GURU KELAS 2

GURU KELAS 4

NILAI KELAS 2

PENGOLAH
NILAI KELAS 4

PENGOLAH
NILAI KELAS 5

GURU KELAS 5

1.4. INPUT
NILAI HARIAN
KI1,KI2,KI3,

KI4,UTS,UAS

Gambar 3.8. Diagram 1.0/Level-2//Rinci-1 Proses 1.0




2.1. CEK
VALIDITAS
RUMUS DAN
LINK DATA

PV
PENGGABUNGAN

INPUT NILAI

GURU GURU DENGAN

PROGRAM OLAH
NILAI

2.3.CEK
VALIDITAS
DATA

2.5.CEK

PENGOLAH

NILAI

2.4.0LAH
NILAI

PRALEGER
& RAPOR

Gambar 3.9.Diagram 2.0/Level-2//Rinci-1 Proses 2.0
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31 WALI SISWA

CETAK
PRALEGER

GURU
3.2.CETAK N
RAPOR
3.3.CEK
' PRALEGER
‘ & RAPOR
PENGOLAH 3.4.CETAK \ -
AL GRAFIK
WAKAUR L
KURIKULUM
L. 3.5.CETAK
SISWA KEPALA
gy 1] MADRASAH
|
KORBID
3.6. —
KURIKULUM
CETAK
RANGKING KORBID
OLAH DATA

Gambar 3.10. Diagram 3.0/Level-2//Rinci-1 Proses 3.0
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KAMUS DATA

1) Penjelasan Proses

a. Modul 1.1
Nama Modul : Perubahan Kebijakan
Masukan : UU, RENSTRA Madrasah
Keluaran : Keputusan perubahan dan poin-poin perubahan

Ringkasan Proses : Merupakan proses perubahan kebijakan dalam
penyelenggaraan evaluasi hasil belajar siswa berdasarkan perubahan
UU, kebijakan Pemerintah, atau perubahan Rencana Strategi Madrasah.
b. Modul 1.2
Nama Modul : Perubahan Data Siswa
Masukan :Data siswa baru, Data siswa pindah, Data siswa koreksi
Keluaran : Database Siswa Valid
Ringkasan Proses :Merupakan proses perubahan database siswa
berdasarkan siswa pindahan masuk, siswa pindahan keluar,
koreksi/perubahan nama siswa.
c. Modul 1.3

Nama Modul : Perubahan Sistem Pengolahan

Masukan : Keputusan Perubahan dan poin-poin perubahan
Keluaran : Sistem Pengolahan Hasil Evaluasi Belajar setelah
perubahan.

Ringkasan Proses :Berdasarkan keputusan perubahan dan poin-poin
perubahan dari keputusan perubahan yang disampaikan jajaran
pimpinan pada modul 1.1, maka dilakukan perubahan sistem
pengolahan hasil evaluasi belajar siswa. Pada sistem yang berlangsung
saat ini, perubahan tidak seluruhnya diselesaikan perubahannya oleh
pembuat program aplikasi, kadang instruksi perubahan mendadak
disampaikan saat proses pengolahan sudah mendekati target waktu
penyelesaian, sehingga masing-masing pengolah nilai dengan waktu
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yang terbatas, harus bekerja keras melakukan perubahan  untuk

menyesuaikan dengan perubahan yang diharapkan lembaga.

Modul 1.4

Nama Modul : Input Nilai Harian, Tengah Semester,

Masukan : Nilai harian KI1, KI2, KI3, KI4, Nilai UTS.

Keluaran :Nilai harian K11, KI2, K13, KI4, Nilai UTS

Ringkasan Proses : Proses input nilai harian dan UTS dilakukan dalam

program pengolahan nilai yang diduplikat atau di copy oleh masing-

masing guru, dilakukan mulai awal semester kemudian akan disetorkan

pada pengolah setiap minggu untuk diproses nilai tema.

Modul 2.1

Nama Modul : Cek Validitas Rumus Dan Link Data

Masukan : Data Modul 1.4

Keluaran : Program pengolahaan hasil belajar siswa yang sudah
dicek validitasnya.

Ringkasan Proses : Proses penggabungan input guru dan pengolah,

sering didapati masih ada kesalahan formula dan link datanya, shg

pengolah harus orang yang mampu eksplorasi fungsi dan logika excel.

Modul 2.2

Nama Modul : Penggabungan Input Nilai Guru Dengan Program Olah

Nilai
Masukan : Data Modul 1.4, nilai UAS
Keluaran : Nilai K11, K12, KI3, Kl4, Nilai UTS, Nilai UAS, Nilai

Akhir dan Deskripsinya.
Ringkasan Proses :Proses input nilai harian, UTS, UAS dilakukan
semua guru (guru kelas, guru agama, guru baca qur’an, guru PJOK, guru
PMB) dalam program pengolahan nilai yang diduplikat atau di copy
oleh masing-masing guru, dilakukan mulai awal semester, kemudian
akan disetorkan pada pengolah untuk diproses menjadi nilai rapor,

suplemen, dan laporan penilaian.
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g. Modul 2.3

Nama Modul : Cek Validitas Data

Masukan - Nilai KI1, K12, KI3, Kl4, Nilai UTS, Nilai UAS, Nilai
Akhir dan Deskripsinya, Nilai PMB, Nilai Mapel
Mulok, Nilai Agama, Nilai Baca Qur’an.

Keluaran : Program pengolahaan hasil belajar siswa yang sudah

dicek validitasnya.

Ringkasan Proses :Para Guru dan pengolah nilai, bersama melakukan

cek validitas data nilai siswa.

h. Modul 2.4
Nama Modul : Olah Nilai
Masukan : Program pengolahaan hasil belajar siswa yang sudah
dicek validitasnya.
Keluaran : Praleger, Suplemen Rapor.

Ringkasan Proses : Pengolah Nilai melakukan proses pengecekan,
pengolahan, pencetakan Sulpemen Rapor, pembuatan format dan

pengolahan, serta pencetakan laporan Praleger, grafik, leger, rangking,

siswa remidi.
i. Modul 2.5
Nama Modul : Cek Praleger dan Suplemen Rapor
Masukan : Praleger, Suplemen Rapor.
Keluaran :Praleger, Suplemen Rapor yang sudah dicek validitas

datanya dan siap untuk dicetak.

Ringkasan Proses :Guru melakukan cek validitas nilai Praleger

dicocokkan dengan data buku nilai menghitung menggunakan rumus

yang telah ditetapkan. Jika sudah benar, maka praleger siap dicetak.
j- Modul 3.1

Nama Modul : Cetak Praleger

Masukan : File Praleger

Keluaran : Dokumen Praleger

Ringkasan Proses : Mencetak file Praleger
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k. Modul 3.2

Nama Modul : Cetak Rapor

Masukan : File Suplemen Rapor

Keluaran : Dokumen Suplemen Rapor siswa

Ringkasan Proses :Mencetak File Suplemen Rapor

Modul 3.3

Nama Modul : Cek Praleger dan Suplemen Rapor

Masukan : Dokumen Praleger dan Dokumen Suplemen Rapor
Keluaran : Dokumen Praleger dan Dokumen Rapor yang sudah
dicek validitasnya

Ringkasan Proses : Cek validasi akhir dokumen praleger dan rapor
. Modul 3.4

Nama Modul : Cetak Grafik

Masukan : File praleger
Keluaran : Dokumen Grafik nilai rata-rata kelas, rata-rata paralel,
KKM

Ringkasan Proses : Membuat grafik dan mencetaknya untuk di laporkan
kepada Kordinator bidang kurikulum.

Modul 3.5

Nama Modul : Cetak Siswa Remidi

Masukan :File Praleger

Keluaran : Dokumen data siswa remidi

Ringkasan Proses : Membuat dan mencetak daftar siswa remidi
Modul 3.6

Nama Modul : Cetak Ranking

Masukan : File Praleger

Keluaran : Dokumen Daftar Rangking kelas dan paralel
Ringkasan Proses : Membuat dan mencetak daftar rangking kelas dan
paralel
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p. Modul 3.7
Nama Modul : Cetak Leger
Masukan :File Praleger
Keluaran : Dokumen Leger

Ringkasan Proses : Membuat dan mencetak dokumen leger.

5. Perencanaan Desain Produk

1. Modul 1.1
Nama Modul : Perubahan Kebijakan
Masukan : UU, RENSTRA Madrasah
Keluaran : Keputusan perubahan dan poin-poin perubahan
Ringkasan Proses . Merupakan proses perubahan kebijakan dalam

penyelenggaraan evaluasi hasil belajar siswa berdasarkan perubahan UU,
kebijakan Pemerintah, atau perubahan Rencana Strategi Madrasah.
2. Modul 1.3

Nama Modul : Perubahan Sistem Pengolahan

Masukan : Keputusan Perubahan dan poin-poin perubahan
Keluaran : Sistem Pengolahan Hasil Evaluasi Belajar setelah
perubahan.

Ringkasan Proses : Berdasarkan keputusan perubahan dan poin-poin
perubahan dari keputusan perubahan yang disampaikan jajaran pimpinan
pada modul 1.1, maka dilakukan pengembangan sistem pengolahan hasil
evaluasi belajar siswa. Pada sistem yang berlangsung saat ini, tidak
seluruhnya diselesaikan perubahannya oleh pembuat program aplikasi,
kadang instruksi perubahan mendadak disampaikan saat proses pengolahan
sudah mendekati target waktu penyelesaian, sehingga masing-masing
pengolah nilai dengan waktu yang terbatas, harus bekerja keras melakukan
perubahan  untuk menyesuaikan dengan perubahan yang diharapkan

lembaga.
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Gambar 3.11. Diagram Konteks Sistem Pengolahan Hasil Evaluasi Belajar

Yang Direncanakan

63



ARSIP

TATA USAHA

DATA SISWA

PIMPINAN
/\
|
LAPORAN
JADWAL, INPUT
FORMAT,
TANGGAL SISWA
RAPOR,
UPLEMEN HASIL UJIAN
RAPOR
WAKAUR KURIKULUM 2.0
PROSES
ARSIP |
LAPORAN N V-
LAPORAN |
KORBID KURIKULUM e OUPUT
3.0 |
INPUT, CEK,
KORBID OLAH DATA OLAH,LAPOR
\
PRA
LEGER,SUPL
NILAI EMEN RAPOR
MAPEL
J— PENGOLAH HASIL EVALUASI
i
LEGER,SUPL Puabins
EMEN RAPOR Kl4 .CEK

Gambar 3.12. Diagram Nol/Overview/Level-1 Sistem Yang direncanakan
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Gambar 3.12. Diagram 1.0/Level-2//Rinci-1 Proses 1.0 Sistem Yang direncanakan
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Gambar 3.14. Diagram 3.0/Level-2//Rinci-1 Proses 3.0



KAMUS DATA
1) Penjelasan Proses

a. Modul 1.1

Nama Modul : Perubahan Data Siswa, Input Nilai Harian, Tengah
Semester,

Masukan : Data siswa baru, Data siswa pindah, Data siswa koreksi
, Nilai harian KI1, Kl2, K13, KI4, Nilai UTS. Nilali
harian KI1, K12, KI3, KI4, Nilai UTS

Keluaran : Database Siswa Valid

Ringkasan Proses : Merupakan proses perubahan database siswa

berdasarkan siswa pindahan masuk, siswa pindahan keluar, koreksi/

perubahan nama siswa. Proses input nilai harian dan UTS dilakukan

dalam program pengolahan nilai yang diduplikat atau di copy oleh

masing-masing guru, dilakukan mulai awal semester kemudian akan

disetorkan pada pengolah setiap minggu untuk diproses nilai tema.

b. Modul 2.1

Nama Modul : Cek Validitas Rumus Dan Link Data

Masukan : Data Modul 1.4

Keluaran : Program pengolahaan hasil belajar siswa yang sudah

dicek validitasnya.
Ringkasan Proses : Proses penggabungan input guru dan pengolah,
sering didapati masih ada kesalahan formula dan link datanya, shg

pengolah harus orang yang mampu eksplorasi fungsi dan logika excel.

c. Modul 2.2
Nama Modul : Penggabungan Input Nilai Guru Dengan Program Olah
Nilai
Masukan : Data Modul 1.4, nilai UAS
Keluaran > Nilai KI1, K12, K13, K14, Nilai UTS, Nilai UAS, Nilai

Akhir dan Deskripsinya.
Ringkasan Proses : Proses input nilai harian, UTS, UAS dilakukan

semua guru (guru kelas, guru agama, guru baca qur’an, guru PJOK,
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guru PMB) dalam program pengolahan nilai yang diduplikat atau di
copy oleh masing-masing guru, dilakukan mulai awal semester,
kemudian akan disetorkan pada pengolah untuk diproses menjadi nilai

rapor, suplemen, dan laporan penilaian.

Modul 2.3

Nama Modul : Cek Validitas Data

Masukan - Nilai K11, KI2, KI3, K14, Nilai UTS, Nilai UAS, Nilai
Akhir dan Deskripsinya, Nilai PMB, Nilai Mapel
Mulok, Nilai Agama, Nilai Baca Qur’an.

Keluaran : Program pengolahaan hasil belajar siswa yang sudah

dicek validitasnya.

Ringkasan Proses : Para Guru dan pengolah nilai, bersama melakukan

cek validitas data nilai siswa.

Modul 2.4

Nama Modul : Olah Nilai

Masukan : Program pengolahaan hasil belajar siswa yang sudah
dicek validitasnya.

Keluaran : Praleger, Suplemen Rapor.

Ringkasan Proses : Pengolah Nilai melakukan proses pernyiapan

Praleger dan Sulpemen Rapor.

Modul 2.5

Nama Modul : Cek Praleger dan Suplemen Rapor

Masukan : Praleger, Suplemen Rapor.

Keluaran : Praleger, Suplemen Rapor yang sudah dicek validitas

datanya dan siap untuk dicetak.

Ringkasan Proses :

Modul 3.1

Nama Modul : Cetak Praleger

Masukan : File Praleger

Keluaran : Dokumen Praleger

Ringkasan Proses : Mencetak file Praleger
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Modul 3.2

Nama Modul : Cetak Rapor

Masukan : File Suplemen Rapor

Keluaran : Dokumen Suplemen Rapor siswa

Ringkasan Proses : Mencetak File Suplemen Rapor

Modul 3.3

Nama Modul : Cek Praleger dan Rapor

Masukan : Dokumen Praleger dan Dokumen Rapor

Keluaran : Dokumen Praleger dan Dokumen Rapor yang sudah
dicek validitasnya

Ringkasan Proses : Cek validasi akhir dokumen praleger dan rapor
Modul 3.4

Nama Modul : Cetak Grafik

Masukan . File praleger
Keluaran : Dokumen Grafik nilai rata-rata kelas dan rata-rata
paralel

Ringkasan Proses : Memuat grafik dan mencetaknya untuk di laporkan

kepada Korbid

Modul 3.5

Nama Modul : Cetak Siswa Remidi

Masukan :File Praleger

Keluaran : Dokumen data siswa remidi

Ringkasan Proses : Membuat dan mencetak daftar siswa remidi
Modul 3.6

Nama Modul : Cetak Ranking

Masukan : File Praleger

Keluaran : Dokumen Daftar Rangking kelas dan paralel
Ringkasan Proses : Membuat dan mencetak daftar rangking kelas dan
paralel
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m. Modul 3.7
Nama Modul : Cetak Leger
Masukan : File Praleger
Keluaran : Dokumen Leger

Ringkasan Proses : Membuat dan mencetak dokumen leger.

6. Teknik Penilaian

Dalam Pedoman Penilaian Pada Sekolah Dasar yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah pada 17 Desember 2015 (PP
no. 53 Tahun 2015) disampaikan bahwa, penilaian sikap dimaksudkan sebagai
penilaian terhadap perilaku peserta didik dalam  proses pembelajaran
kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, yang meliputi sikap spiritual dan
sosial. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda dari penilaian
pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan juga
berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap lebih ditujukan untuk membina perilaku
sesuai budipekerti dalam rangka pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan
proses pembelajaran.

Penilaian sikap di sekolah dasar dilakukan oleh guru kelas, guru muatan
pelajaran agama, PJOK, dan pembina ekstrakurikuler. Teknik penilaian yang
digunakan meliputi: observasi, wawancara, catatan anekdot (anecdotal record),
catatan kejadian tertent (incidental record) sebagai unsur penilaian utama.
Sedangkan teknik penilaian diri dan penilaian antar-teman dapat dilakukan
dalam rangka pembinaan dan pembentukan karakter peserta didik, sehingga
hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu alat konfirmasi dari hasil penilaian
sikap oleh pendidik.

Dalam penilaian sikap, diasumsikan setiap peserta didik memiliki
karakter dan perilaku yang baik, sehingga jika tidak dijumpai perilaku yang
menonjol maka nilai sikap peserta didik tersebut adalah baik, dan sesuai dengan
indikator yang diharapkan. Perilaku menonjol (sangat baik/kurang baik) yang
dijumpai selama proses pembelajaran dimasukkan ke dalam catatan pendidik.

71



Selanjutnya, untuk menambah informasi, guru kelas mengumpulkan data dari hasil
penilaian sikap yang dilakukan oleh guru muatan pelajaran lainnya, kemudian
merangkum menjadi deskripsi (bukan angka atau skala). Penilaian yang utama
dilakukan oleh guru kelas melalui observasi selama periode tertentu dan
penilaian sikaptidak dilaksanakan pada setiap kompetensi dasar (KD).
Penilaian sikap dapat dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, penilaian
diri, dan penilaian antarteman, selama proses pembelajaran berlangsung, dan tidak
hanya di dalam kelas. Hasil penilaian sikap berupa deskripsi yang
menggambarkan perilaku peserta didik. Hasil akhir penilaian sikap diolah
menjadi deskripsi sikap yang dituliskan di dalam rapor peserta didik. Penilaian
sikap spiritual dan sosial dilaporkan kepada orangtua dan pelaku kepentingan
sekurang-kurangnya dua kali  dalam satu semester. Laporan
berdasarkan catatan  pendidik  hasil musyawarah guru kelas, guru muatan
pelajaran, dan pembina ekstrakurikuler. Pelaksanaan penilaian sikap spiritual dan
sosial dilakukan setiap hari pada saat pembelajaran dan di luarpembelajaran
dengan menggunakan stimulus yang disiapkan guru. Respon atau jawaban yang
diberikan peserta didik dicatat dalam lembar observasi disiapkan oleh guru.
Penilaian sikap spiritual dan sosial jugadapat dilakukan dengan menggunakan
penilaian diri dan penilaian antarteman. Hasil penilaian diri dan penilaian
antarteman digunakan guru sebagai penguat atau konfirmasi hasil catatan
observasi yang dilakukan oleh guru.

Stimulus atau lontaran kasus yang diberikan guru hendaknya dalam
rangka pembentukan sikap dan perilaku baik sesuai agama peserta didik, hubungan
dengan Tuhan (akhlak mulia), hubungan dengan sesama serta hubungan
dengan lingkungan. Melalui aspek tersebut diharapkan peserta didik memiliki
sikap budi pekerti luhur, sikap sosial yang baik, toleransi beragama, dan peduli
lingkungan. Skema penilaian sikap dapat dilihat pada Gambar 3.15
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Pada Saat
Observsi Guru Kelas pembelajaran
Diluar Pembelajaran

Observasi Guru [Pada saat

Utama

Muatan Pelajaran pembelajaran
Penilaian Sikap (Agama & PJOK) Diluar Pembelajaran

i _IPeniIaian Diri Diperlukan guru untuk
Penunjan . b .
AT Penilaian antar teman konfirmasi

Gambar 3.15. Gambar Skema Penilaian Sikap
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 11)

Penilaian pengetahuan (KI-3) dilakukan dengan cara mengukur
penguasaan peserta didik yang mencakup pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural dalam berbagai tingkatan proses berpikir. Penilaian dalam
proses pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi kesulitan belajar
(assesment as learning), penilaian sebagai proses pembelajaran (assessment for
learning), dan penilaian sebagai alat untuk mengukur pencapaian dalam proses
pembelajaran (assessment of learning). Melalui penilaian tersebut diharapkan
peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Untuk itu, digunakan
teknik penilaian yang bervariasi sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai,
yaitu tes tulis, lisan, dan penugasan. Prosedur penilaian pengetahuan dimulai
dari penyusunan perencanaan, pengembangan instrumen penilaian,
pelaksanaan penilaian, pengolahan, dan pelaporan, serta pemanfaatan hasil

penilaian.

Untuk mengetahui ketuntasan belajar (mastery learning), penilaian ditujukan
untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan (diagnostic) proses pembelajaran.
Hasil tes diagnostic, ditindaklanjuti dengan pemberian umpan balik (feedback)
kepada peserta didik, sehingga hasil penilaian dapat segera digunakan untuk

perbaikan mutu pembelajaran.
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Penilaian KI-3 menggunakan angka dengan rentang capaian/nilai 0
sampaidengan 100 dan deskripsi. Deskripsi dibuat dengan menggunakan
kalimat yang bersifat memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif.
Deskripsi berisibeberapa pengetahuan yang sangat baik dan/atau baik dikuasai oleh

peserta didikdan yang penguasaannya belum optimal.

Teknik penilaian pengetahuan menggunakan tes tulis, lisan, dan penugasan.
Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara tertulis, berupa
pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes
tertulis  dikembangkan atau disiapkan dengan mengikuti langkah-langkah
berikut:(a) melakukan analisis KD sesuai dengan muatan pelajaran. Analisis KD
dilakukan pada Tema, Subtema, dan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar
semua kompetensi yang ingin dicapai dalam KD dapat terwakili dalam instrumen
yang akan disusun, (b) menyusun Kkisi-kisi yang akan menjadi pedoman dalam
penulisan soal. Kisi-Kisi yang lengkap memiliki KD, materi, indikator soal, bentuk
soal, jumlah soal, dan semua kriteria lain yang diperlukan dalam penyusunan
soalnya. Kisi-kisi ini berbentuk format yang disesuaikan dengan kebutuhan. Kisi-
kisi untuk penilaian harian bisa lebih sederhana daripada kisi-kisi untuk penilaian
tengah semester atau penilaian akhir semester, (c) Menulis soal berdasarkan kisi-
kisi dan mengacu pada kaidah-kaidah penulisan, soal. Soal-soal yang telah disusun
kemudian dirakit untuk menjadi perangkat tes. Soal dapat dikelompokkan sesuai
muatan pelajaran dalam satu perangkat tes dapat juga disajikan secara terintegrasi
sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah, (d)Melakukan penskoran berdasarkan
pedoman penskoran, hasil penskoran dianalisis guru dipergunakan sesuai
dengan bentuk penilaian. Misalnya, hasilanalisis penilaian harian digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik. Melalui analisis ini pendidik
akan mendapatkan informasi yangdigunakan untuk menentukan perlu tidaknya
remedial atau pengayaan.
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Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis yang diberikan
pendidik secara lisan dan peserta didik merespon pertanyaan tersebut secara
lisan. Jawaban tes lisan dapat berupa kata, frase, kalimat maupun paragraf. Teslisan
bertujuan  menumbuhkan sikap berani berpendapat, menegecek penguasaan
pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, percaya diri, dan kemampuan
berkomunikasi secara efektif. Dengan demikian, tes lisan dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Tes lisan  juga dapat digunakan untuk
melihat ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkandan motivasi
siswadalam belajar. Langkah-langkah pelaksanaan tes lisan sebagai berikut: (a)
Melakukan analisis KD sesuai dengan muatan pelajaran. Analisis KD
dilakukan pada Tema, Subtema, dan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar semua
kompetensi yang ingin dicapai dalam KD dapat terwakili dalam instrumen
yang akan disusun, (b) Menyusun kisi-kisi  yangakan menjadi pedoman dalam
pembuatan  pertanyaan, perintah yang harus dijawab siswa secara lisan, (c)
Menyiapkan pertanyaan, perintah yang akan disampaikan secara lisan. (d).
Melakukan tes dan analisis untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta
didik. Melalui analisis ini guru akan mendapatkan informasi yang digunakan

untuk menentukan perlu tidaknya remedial atau pengayaan.

Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur
dan/atau memfasilitasi siswa memperolen atau meningkatkan pengetahuan.
Penugasan yang berfungsi  untuk  penilaian  dilakukan  setelah proses
pembelajaran (assessment of learning). Sedangkan penugasan sebagai metode
penugasan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan yang diberikan sebelum
dan/atau selama proses pembelajaran (assessment for learning). Tugas dapat
dikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai karakteristik tugas yang
diberikan, yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di luar sekolah. Skema
penilaian pengetahuan dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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Tulis Mengukur capaian pembelajaran, Pilihan Ganda, B-S,
Menjodohkan Isian/Melengkapi Uraian

Penilaian Ui ] - -
Pengetahuan Isan Kuis, tanya jawab dan sebagainya

Penugasan

Daftar tugas yang dilakukan secara individu atau kelompok]
disekolah, diluar sekolah, dan dirumah

Gambar 3.16. Skema Penilaian Pengetahuan
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 14)

Mengukur capaian pembelajaran berupa ketrampilan
proses dan/atau hasil (produk)

Mengetahui kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuannya melalui penyelesaian suatu tugas dalam
periode/waktu tertentu

portofoli Rekaman penilaian autentik yang memperkuat kemajuan dan|
Srelelo kualitas pekerjaan peserta didik

Penilaian
Ketrampilan

Gambar 3.17. Gambar Skema Penilaian Ketrampilan
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 19)
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Gambar 3.18. Proses Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar



NILAI SIKAP
(UTAMA,
PENUNJANG)

PENGOLAHAN
NILAI, VALIDASI

NILAI SIKAP

KI-1 —KI-2

Gambar 3.18. Proses Input Penilaian Sikap Ki-1 Dan Ki-2
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PENUGASAN
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Gambar 3.18. Proses Input Penilaian Pengetahuan KI-3

79



NILAI KINERJA,
PROYEK,
PORTOFOLIO

PENGOLAHAN
NILAI, VALIDASI

M P g

NILAI
KETRAMPILAN
KI-4

—
(2]

Gambar 3.19. Proses Input Penilaian Ketrampilan Kl-4
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Berdasarkan Pedoman Penilaian Pada Sekolah Dasar yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah pada 17 Desember 2015 (PP
no. 53 Tahun 2015), dijelaskan bahwa untuk mengumpulkan informasi tentang
kemajuan belajar peserta didik, terkait sikap, pengetahuan, dan keterampilan
perlu adanya langkah-langkah yang harus dilakukan.  Langkah tersebut
meliputi perencanaan, pelaksanaan,dan pengolahan penilaian hasil belajar di MIN
Malang I. Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui perilaku peserta didik
pada saat pembelajaran dan diluar pembelajaran, yang dilakukan untuk
pembinaan perilaku sesuai budipekerti dalam rangka pembentukan karakter
peserta didik. Upaya untuk meningkatkan dan menumbuhkan sikap yang
diharapkan sesuai dengan KI-1 dan KI-2 guru harus memberikan pembiasaan dan
pembinaan secara terus menerus baik dalam pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Untuk mengetahui perkembangannya guru  harus melakukan
penilaian. Pada penilaian sikap diasumsikan bahwa setiap peserta didik
memiliki perilaku yang baik. Jika tidak dijumpai perilaku yang sangat baik atau
kurang baik, maka nilai sikap peserta didik tersebut adalah baik dan sesuai dengan

indikator yang diharapkan.

Perilaku sangat baik atau kurang baik yang dijumpai selama proses
pembelajaran dimasukkan ke dalam jurnal atau catatan guru. Penilaian sikap
bertujuan untuk mengetahui perilaku spiritual dan sosial peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan.
Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda dengan penilaian pengetahuan
dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan juga berbeda.
Penilaian sikap dapat dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran misalnya, saat
berdiskusi dalam kelompok dapat dinilai sikap santun, saat bekerja kelompok
dapat dinilai sikap tanggungjawab, saat presentasi dapat dinilai sikap percaya diri.
Selain itu, penilaian sikap dapat juga dilakukan di luar kegiatan pembelajaran,
misalnya sikap disiplin dapat dinilai dengan mengamati kehadiran peserta didik,
sikap jujur, santun dan peduli, dapat diamati pada saat peserta didik bermain

bersama teman.
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Penilaian sikap dilakukan oleh guru Kkelas (termasuk guru muatan
pelajaran) menggunakan teknik observasi yang ditulis dalam bentuk
jurnal.Penilaian diri dan penilaian antar teman dilakukan oleh peserta didik sesuai
kebutuhan guru sebagai alat konfirmasi. Perencanaan penilaian sikap  dilakukan
berdasarkan KI-1 dan KI-2. Guru merencanakan dan menetapkan sikap yang akan
dinilai dalam pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Pada penilaian
sikap di luar pembelajaran guru dapat mengamati sikap lain yang muncul secara
natural. Langkah-langkah perencanaan penilaian sikap adalah sebagai berikut:
(1).Menentukan sikap yang akan dikembangkan di sekolah mengacu pada KI-1
danKl-2. (2). Menentukan indikator sesuai dengan kompetensi sikap yang akan
dikembangkan.Contoh Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN SIKAP

Nama oo oo B oo M
Kelas N Y A SN -

Pelaksanaan Pengamatan *) : Saat Pembelajaran / Di Luar Pembelajaran

Aspek Yang
No _ ) Tanggal Catatan Guru
Diamati
1
2
3

Tabel 3.1. Formulir Lembar Observasi Perkembangan Sikap
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 26)
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JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP

Nama )
) Butir
No | Tanggal | Induk | Peserta Kelas | Catatan Perilaku )
- Sikap
Didik
1
2

Tabel 3.2. Jurnal Perkembangan Sikap
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 26 )

LEMBAR PENILAIAN DIRI PESERTA DIDIK
Nama ® oodboocMloodfoonn0000 Mo M oooo Moono Rl

Kelas oo A oo ot A

Semester . e .Y

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya.

No Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas

2 | Saya Sholat lima waktu tepat waktu

3 | Saya berani mengakui kesalahan saya

JUMLAH

Tabel 3.3. Formulir Lembar Penilaian Peserta Didik
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 27)
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FORMAT PENILAIAN ANTAR TEMAN

Nama e
Kelas e ———

Semester e T s e« R

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya.

No Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Teman saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas

2 | Teman saya Sholat lima waktu tepat waktu

JUMLAH

Tabel 3.4. Formulir Lembar Penilaian Antar Teman
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 28)

RAPOR
DESKRIPSI
OBSERVASI JURNAL i it SIKAP
HARIAN HARIAN A PEWAN
SEMESTER GURU (KI-1 DAN
KI-2

Gambar 3.20. Proses Pengolahan Penilaian Sikap (Ki-1 Dan Ki-2)
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 35)
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Perencanaan |

Pelaksanaan

START

Pemetaan KD dari KI-3 dan KI-4

Penetapan KKM

Perencanaan dan Bentuk Penilaian

Penetapan KKM

|

Tes Tertulis

\

Kinerja (Unjuk Kerja dan Produk)

Kisi-kisi(PH, PTS, PAS)

Vi

Instrumen Penilaian Kinerja

SOAL(PH, PTS, PAS)

Proyek

Instrumen Penilaian Proyek

PelaksanaanPenilaian

EEE— Remedial

v

—

Analisis Penilaian

N

Pengayaan

Pengolahan

Pelaksanaan

Rekap Nilai Akhir &

!

Penulisan Rapor

END

Gambar 3.21. Tahapan Penilaian Pengetahuan Dan Keterampilan (KI-3 Dan Kl-4)
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 38)
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e PPKn 3.2.=Skor Perolehan x 100 = g Xx100=.............
Skor Maksimal

a) PENILAIAN PENGETAHUAN YANG DILAKUKAN DALAM SATU
SEMESTER

Penilaian pengetahuan dilakukan tidak hanya dengan tes tulis tetapi dapat
juga dilakukan dengan tes lisan, dan penugasan. Penilaian tes dilakukan seperti

seperti penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester.

Tema 1 Tema 2 Tema 3 Tema 4

ST1 ST2 | ST3 ST4 /]IST:L ST2 ST3) ST4 ST1 ST2 ST3 ST4 S ST2 | ST3 ST4

PH (TES/NON TES) PH (TES/NON TES) PH (TES/NON TES) PH (TES/NON TES)

RIS PAS

Gambar 3.22. Alur penilaian dalam 1 semester
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 52)

b) PENILAIAN HARIAN

Penilaian harian dilaksanakan setelah menyelesaikan pembelajaran satu sub-
tema. Dalam pelaksanaannya penilaian harian dapat berbentuk testulis, lisan,
atau penugasan sesual dengan Kkebutuhan guru. Fungsi penilaian harian yaitu
untuk perbaikan pembelajaran dan juga sebagai salah satu bahan pengisian
Rapor Peserta Didik. Penilaian harian yang dilaksanakan secara tertulis
sekurang-kurangnya satu kali untuk satu tema. Nilai pengetahuan yang
diperoleh dari penilaian harian ditulis NPH, penulisannya menggunakan
angka pada rentangan 0-100.
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TEMA {No Tema}

{Deskripsi Tema}

Muatan Pelajaran : {Mata Pelajaran}

KD : {Kode KD} {Deskripsi KD}

Sub Tema | Sub Tema | Sub Tema | Sub Tema | Njlai
1 2 3 4

No | Induk Nama Kelas

PH-1 PH-2 PH-3 PH-4 Rata-rata

Tabel 3.5. Formulir Penilaian Harian
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 53)

c) PENILAIAN TENGAH SEMESTER (PTS)

Penilaian tengah semester dilaksanakan setelah menyelesaikan separuh
darijumlah tema dalam satu semester atau setelah 8-9 minggu belajar efektif.
PTS berbentuk tes tulis dan berfungsi untuk perbaikan pembelajaran selama
setengah semester serta sebagai salah satu bahan pengisian Rapor PesertaDidik.
Soal atau instrumen PTS disusun berdasarkan muatan pelajaran sesuai dengan
KD vyang dirakit secara terintegrasi. Nilai pengetahuan yangdiperoleh dari
PTS ditulis NPTS yang merupakan nilai tengah semester danpenulisannya

menggunakan angka pada rentangan 0-100.

Muatan Pelajaran : {Mata Pelajaran}

KD : {Kode KD} {Deskripsi KD}

N Sem Tema Tema Tema Tema | NP NA

Induk | Nama Kelas NPTS | NPAS | kD

Tabel 3.6. Formulir Lembar Penilaian Tengah Semester
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 53)
Keterangan :NPTS KD = Rata-rata skor semua soal yang mewakili pada KD yang

diujikan.
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d) PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS)

Penilaian akhir semester dilaksanakan setelah menyelesaikan seluruh tema
atau dalam satu semester belajar efektif. PAS berbentuk tes tulis dan
berfungsi untuk perbaikan pembelajaran selama satu semester serta sebagai
salah satu bahan pengisian Rapor Peserta Didik.Soal atau instrumen PAS disusun
berdasarkan muatan pelajaran sesuai dengan KD vyang dirakit secara
terintegrasi. Nilai pengetahuan yang diperoleh dari PAS ditulis NPAS yang
merupakan nilai akhir semester dan penulisannya menggunakan angka pada

rentangan 0-100.

Keterangan :
NA KD .. :2*NPH+N:TS+NPA5
NA Mupel = Rata-rata NA KD

e) PENILAIAN KETERAMPILAN

Pelaksanaan  penilaian keterampilan bertujuan  untuk  memperoleh
informasi  ketercapaian KD pada muatan pelajaran keterampilan. Hasil
penilaian digunakan untuk perbaikan pembelajaran dan sebagai salah
satu bahan pertimbangan pengisian Rapor Peserta Didik. Teknik yang
digunakan untuk penilaian keterampilan yaitu; Kinerja, proyek, dan
portofolio. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi yang
dilengkapi dengan rubrik penilaian. Nilai Kketerampilan diperoleh dari hasil
penilaian proses dan produk yang dituangkan dalam bentuk angka dalam skala O-
100.

Penilaian keterampilan dengan teknik kinerja (praktik)yang mengutamakan
penilaian proses dilakukan dengan cara mengamati kegiatan peserta didikdalam
melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian

kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti:
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menyanyi, praktik ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan

alat musik, membaca, dan sebagainya.

Muatan Pelajaran : {Mata Pelajaran}

KD : {Kode KD} {Deskripsi KD}

No

Kinerja | Kinerja | Kinerja | Kinerja | Kinerja | Proyek | Proyek
Praktek | Praktek | Praktek | Produk | Produk Porto Porto

Induk Nama Kls | Sem

SKOR

Tabel 3.6. Formulir Penilaian Ketrampilan (Kl 4)
(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Hal. 59)

Keterangan :

Acuan yang digunakan adalah capaian tertinggi, apabila menggunakan satu teknik
penilaian.Jika satu KD dinilai dengan 2 teknik, maka digunakan rata-rata dari nilai

tertinggi kedua teknik tersebut.

C. VALIDASI DESAIN

Validasi terhadap Desain pengembangan pengolahan evaluasi hasil belajar
siswa mencakup Validasi Ahli dan Uji Coba Produk. Validasi Ahli dan Uji Coba
Produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dan keefisienan
dari produk yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk validasi ahli
dan uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah (1)
desain uji coba, (2) validasi ahli.

Desain uji coba produk dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat
kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dan keefisienan produk. Produk berupa
progam pengembangan pengolahan hasil evaluasi belajar siswa di MIN Malang 1,
sebagai hasil dari pengembangan ini diuji tingkat kevalidan, kepraktisan,
keefektifan, dan keefisienan. Tingkat kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dan

keefisienan progam pengembangan pengolahan hasil evaluasi belajar siswa di
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MIN Malang 1 diketahui melalui hasil analisis kegiatan validasi ahli dan uji coba
yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni (1) Uji coba guru kelas, (2) Uji
Coba pengolah nilai (3) Uji coba implementasi. Dalam kegiatan pengembangan,
pengembangan melewati tahap uji coba guru kelas, dilanjutkan tahap uji coba
pengolah nilai, sampai tahap uji implementasi.

Tahap Uji Coba guru kelas, akan diwakili oleh 30 guru yang mana sepuluh
guru mewakili guru yang berkemampuan baik dalam bidang evaluasi dan dalam
bidang pengoperasian program aplikasi Microsoft Excel, sepuluh guru mewakili
guru yang berkemampuan sedang atau menengah dan dalam bidang evaluasi dalam
bidang pengoperasian program aplikasi Microsoft Excel, sepuluh guru mewakili
guru yang berkemampuan kurang dalam bidang evaluasi dan dalam bidang
pengoperasian program aplikasi Microsoft Excel.

Tahap Uji Coba Pengolah Nilai akan diwakili oleh empat Pengolah Nilai,
yaitu pengolah nilai kelas 1, 2, 4, 5. Adapun Tahap Uji Coba Implementasi diwakili
oleh enam orang, yaitu pengolah nilai kelas 1, 2, 4, 5 dan satu wakil kepala
sekolah bidang penjaminan mutu atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

Validasi Ahli dalam pengembangan pengolahan hasil evaluasi belajar siswa
di MIN Malang 1, (1) ahli dibidang desain sistem pengembangan evaluasi hasil
belajar, (2) ahli dibidang pemrograman menggunakan program aplikasi Ms Excel.
Ahli dibidang pemrograman adalah seseorang yang mempunyai latar belakang
pendidikan minimal Doktor ahli dibidang Teknik Informatika komputer. Ahli
dibidang pengolahan evaluasi hasil belajar adalah seseorang yang mempunyai latar
belakang pendidikan minimal Doktor ahli dibidang pendidikan khususnya dibidang

pengolahan evaluasi hasil belajar.
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D. ANALISIS HASIL UJlI VALIDASI, IMPLEMENTASI, DAN UJI

EFEKTIFITAS

Uji Kevalidan

Data yang diperoleh dari angket validasi pada ahli dianalisis dengan
persentase yang menggunakan rumus.Rumus untuk mengolah data hasil
validasi kepada para ahli diadaptasi dengan modifikasi dari Akbar (2012:
49-50) adalah sebagai berikut.

TSe
Ve = mxlOO%
TSe
Vp = mxlOO%
Ve+Vp
Vt = =0
2
Keterangan :
Vm = validitas ahli evaluasi

Vb  =validitas ahli Program Aplikasi

TSe = total skor empiric yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli)
TSh  =total skor yang diharapkan

Vt = Validitas total/ gabungan

100% = konstanta

Interpretasi merupakan penafsiran terhadap analisis data responden.

Sebagai pedoman interpretasi diterapkan kriteria pada tabel 3.4.berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan

No  Kiriteria Tingkat validitas

1 86% - 100% Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi)
2 70% - 85% Cukup valid (dapat digunakan dengan revisi)
3. 60% - 69% Tidak valid (tidak dapat digunakan)

4 0% - 59% Sangat tidak valid

(sumber: diadaptasi dari Akbar & Sriwiyana, 2011 : 147)
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2.

Uji Coba Implementasi (Kepraktisan dan Efisiensi)

Data keterterapan program evaluasi hasil belajar, diperoleh dari uji
coba produk menggunakan angket. Data keterterapan berupa angket
tanggapan pengolah nilai dan pendidik. Data keterterapan dianalisis dengan

deskriptif prosentase, dengan rumus:

TSEV

A=——x100%
S —max
Keterangan :
A = Applying
TSEV = total skor empirik
S — max = skor maksimal yang diharapkan
100% = konstanta

(diadaptasi dari Akbar dan Sriwijaya, 2011:208)

Selanjutnya diberikan penafsiran dan pengambilan keputusan tentang
kualitas produk pengembangan dengan menggunakan Kriteria keterterapan

produk di bawah ini:

Tabel 2.6 Kriteria Keterterapan

No  Kiriteria Tingkat validitas

1. 86% - 100% Sangat baik (dapat digunakan tanpa revisi)
2. 70% - 85% Cukup baik (dapat digunakan dengan revisi)
3. 60% - 69% Kurang baik (tidak dapat digunakan)

4, 0% - 59% Tidak baik (terlarang digunakan)

(sumber: diadaptasi dari Akbar dan Sriwiyana, 2011:147)

Keterterapan produk dapat digunakan jika mendapatkan penilaian

kualifikasi “sangat baik” dan/atau “cukup baik”
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3.

Uji Efektifitas

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji efektifitas program dengan
membandingkan penilaian program lama dengan program baru oleh para
user sehingga dapat diketahui apakah terdapat perbedaan yang nyata
diantara keduanya. Apabila terdapat perbedaan positif dan signifikan maka
dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki efektifitas
lebih baik dari pada produk yang lama. Uji efektifitas dilakukan dengan
menggunakan uji t Adapun langkah-langkah uji beda (uji t) dapat dijabarkan

sebagai berikut:

. Melakukan pengumpulan data hasil penilaian antara program baru dengan

program lama.

. Menentukan Hipotesis

HO : tidak terdapat perbedaan yang signifikan program baru dan program
lama dimana program baru tidak lebih baik dari program lama

H1: terdapat perbedaan terdapat perbedaan yang signifikan program baru
dan program lama dimana program baru tidak lebih baik dari program

lama

. Menentukan taraf signifikansi

Uji hipotesis menggunakan uji dua pihak (two tail test) dengan taraf
signifikansi = 5%. Dalam hal ini bila peluang kesalahan = 5% maka taraf
kepercayaannya 95%. Artinya kesalahan pengambilan keputusan dalam
menolak hipotesis yang benar adalah maksimal 5%.

. Menghitung nilai t hitung

t hitung dapat diketahui dengan membandingkan rata-rata hasil penilaian

user terhadap program baru dan program lama.

. Menentukan nilai t tabel

Untuk mengetahui nilai t tabel digunakan tabel distribusi t dengan sig = 5%
: 2 =2,5% (two tail) dengan derajat kebebasan (dk) =nl +n2 — 2.

. Pengambilan keputusan

Dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel :
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— Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka HO ditolak
— Jika nilai t hitung lebih kecil dari tabel maka HO diterima
Dengan melihat nilai probabilitas signifikansi :

— Probabilitas signifikansi > 0,05, maka HO diterima

— Probabilitas signifikansi < 0,05, maka HO ditolak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Desain Awal Produk (Gambar dan Penjelasan)

Desain Sistem Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa di
MIN Malang 1, menggunakan program Excel sebagai program aplikasi
pengembangan. Nama Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar siswa ini, diberi
nama File Rapor K13 2015 2016. Saat pertama kali File Rapor K13 2015 2016
dibuka (diklik), maka akan ditampilkan File Microsoft Excel dengan nama Rapor
K13 2015 2016, yang didalamnya terdapat beberapa sheet , diantaranya SheetMenu
dan Bagan Alir Pengolahan, yang merupakan menu utama dalam proses pengolahan

Evaluasi Hasil Belajar siswa.

Input Tahun pelajaran, nput
semester, kelas, kode Nilai Harian (K1-4)
tema (sheet Awal) (Kinerja/Kinerja
@ =) produk/portofolio)

nput
Rekap Jurnal KI 1 &K 2 nput

Nilai Ummi

b

=
Analisis Penilaian Harian nput
Tes Tulis (KI 3) Nilai PMB (1-4) ]
r
nput Input
Nilai Harian (Tes Nilai Pramuka (1-4)
Cetak I L 8 r -
Rapor UTS
nput Cetak etal
©

" »] MENU DAN BAGAN ALIR PENGOLAHAN .~ SUB MENU ANALISIS HARTAN K13 ALAMAT SEL .~ SUB MENU TES LISANSTUGA] « [ i |
Ready | \@ O so% (=)

b

Gambar 4.1.SheetMenu dan Bagan Alir Pengolahan
Bagan Alir yang ditampilkan (Gambar 4.1), bukan hanya berfungsi

menunjukkan langkah-langkah pengoperasian program, tapi jika bagan alir
tersebut disorot dengan mouse, akan muncul gambar jari telunjuk yang
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menyatakan bahwa bagan alir tersebut, terhubung dengan sheet dimana kegiatan
input atau proses dilakukan.

Langkah selanjutnya adalah, klik dengan menggunakan mouse, simbol
bagan alir Input, vang bertuliskan “Input Jurnal Harian Perkembangan Sikap Siswa

Yang Menonjol “.

y

Input

Jurnal Harian
Perkembangan
Sikap Siswa
Yang Menonjol
v
Data Siswa dengan

perkembangan sikap
yang menonjol

®

Gambar 4.1. Input Jurnal Harian Perkembangan Sikap Siswa Yang Menonjol

Menggunakan fungsi hyperlink yang berfungsi untuk menghubungkan menu
dengan sheet yang dibutuhkan, maka akan ditampilkan sheet dengan tampilan

seperti dibawah ini.
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Gambar 4.2. Sheet Input Jurnal Perkembangan Sikap

Sheet ini berguna untuk guru melakukan kegiatan memasukkan nilai sikap
siswa yang menonjol saja. Jurnal Harian Perkembangan Sikap Siswa yang
menonjol, digunakan guru sebagai dasar untuk menentukan nilai KI 1 dan KI 2.

Langkah selanjutnya adalah memilih Input Tahun Pelajaran, Semester,
kelas, kode tema (Sheet Awal).

MULAI

Input Tahun pelajaran,
semester, kelas, kode
tema (Sheet Awal)

Gambar 4.3. Menu Input Tahun Pelajaran, Semester, kelas, kode tema (Sheet
Awal),
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% Cut

. = B E AutoSum -
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 Format Painter == ] enter - | 83 - o 0 *% | Formatting - as Table  Styles = |~ - - 2Clear~  Fiter~ select~
Ciipboard 5 Font 5 g Number 5 styles ceils Editing
M19 - e | =IF(D15<50;"K13" 8:3D$28.3D$38.C198D13;" ) ~
A 8 c D £ £ G H 1 1 K L ™ N o [ Q R s =
1 TAHUN PELAJARAN 2015/2016 PARALEL KELAS
2 KELAS 1 A Mz
3 SEMESTER 1 KEMENU
2
5
6 MASUKKAN KODE TEMA DAN SUB TEMA YANG DIGUNAKAN (KI-3)
KODE | KODE | KODE | KODE | KODE | KODE | KODE | KODE
7 NO MUPEL KODE MUPEL [KODETEMA| TEMA | TEMA | TEMA | TEMA | TEMA | TEMA | TEMA | TEMA
aH
& 1 | QURANHADIS 3.1 3.2 KI3110H3.1 | KI311QH3.2
AA 3.1 32 | 3334|3536
9 2 | AQIDAHAHLAK KI311AA3.1 | KIZ11AA3.2 |KI311AA3.3|KIZ11AA3.4| KIZ11AAS.5| KIZ11AAS.6
N FQ 3.1 32 | 33
10 3 FIQIH KI311FQ3.1 | KI311FQ3.2 |KI311F03.3
SEIARAH
KEBUDAYAAN SKI
n s ISLAM
BA 31 32 | 33 | 34
LK} SUB MENU ANALISIS HARIAN KI 3 ALAMAT SEL . SUB MENU TES LISANGTUGAS ~ SUB MENU INPUT K14 | AWAL 1] € »
Ready | [EOm 100% = —®

Gambar 4.4. Input Tahun Pelajaran, Semester, kelas, kode tema (Sheet Awal),

Pada Sheet ini (Gambar 4.4.) yang perlu diinputkan pada tempat-tempat
yang ditandai warna hijau, yaitu Tahun Pelajaran, Kelas dan Semester. Kemudian
pada tabel KI 3 dan Kl 4 yang sudah tersedia, dimasukkan kode sub tema dari tema
dan mata pelajaran dari materi yang akan disampaikan dalam satu semester. Maka
secara otomatis akan muncul deskripsi sub tema yang akan digunakan.Gambar 4.5.

Teknik yang digunakan pada proses ini adalah coding, dengan menggunakan
kode yang dibuat dari kombinasi kode kompetensi yang dinilai yaitu KI3/Kl4,
kelas, semester, nama mapel, dan kode sub tema/KD mata pelajaran. Contoh saat
dimasukkan kode subtema 3.1 menghasilkan kode KI311PPKN3.1.

Kode yang muncul, digunakan untuk menampilkan deskripsi sub tema
menggunakan rumus kombinasi fungsi Logical IF dengan fungsi Lookup and
ReferenceVLOOKUPmMembentuk sebuah rumus denganformulasi =IF(D13 <>
0;VLOOKUP(M13;PEMETAANKD;2;0);" ™) pada MsExcel. Menggunakan
Source tabel PEMETAANKD (Gambar 4.6) , maka deskripsi yang muncul adalah
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mengenal

simbol-simbol

sila Pancasila dalam
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Pancasila”,
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R SUB MENU ANALISIS HARIAN KI3 _ ALAMAT SEL ,~ SUB MENU TES LISANETUGAS ,~ SUB MENU INPUT KI4 | AWAL 1] ¢ o [ W e
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Gambar 4.5. Deskripsi sub tema yang muncul dari kombinasi kode yang diisikan

Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View 2@ =
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1 TABEL PEMETAAN KD DARI KI-3 KI-4 DALAM SATU SEMESTER E

2 KELAS1- SEMESTER 1

4 KOMPETENSI DASAR
| NO|MATA PELAJARAN KODE
7 1 |PPKN PPKN 31 KI311PPKN3.1 bol-simbol sila Pancasila dalam lambang negara "Garuda Pancasila"
tata tertib dan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan sekolah
3.2 KI311PPKN3.2
8 PPKN
9 PPKN 3.3 KI311PPKN3.2 mengenal keberagaman karak- teristik individu di rumah dan di sekolah
10 PPKN 34 KIZ11PPKNZ.4 mengenal arti bersatu dalam keberagaman di rumah dan sekolah
11 _2 |B. Indonesia BAH A 31 | KI311BAHASA INDONESIA3.1 if tentang an indra, wujud dan sifat benda, serta peri
= E HT1BANASA INDONES RS2 genal teks petunju n rawatan tubuh serta pemeliharaan kesehatan dan kebu;
12 BAHASA INDONESIA ulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk
13 BAHASA INDONESIA 33 KI311BAHASA INDONESIA3.3 igenal teks terima kasih tentang sikap kasih sayang dengan bantuan guru atau teman dalam bahi
14 KIZ11BAHASA INDONESIA3Z.4
5 KI311BAHASA INDONESIA3.5
31 KIZ1IMATEMATIKAZ.1
6 2 . MATEMATIKA lambang bilangan dan bilangan dengan bahasa yang
17 MATEMATIKA KI31IMATEMATIKA3.10 dengan berat suatu benda istilah sehari-hari (lebih berat
13 MATEMATIKA KI31IMATEMATIKA3.11 membandingkan dengan memperkirakan panjang suatu benda menggunakan istilah seha
19 MATEMATIKA KIZ1IMATEMATIKAZ.12
W 4 r ¥| 7 SUBMENU INPUT KI4  AWAL ~ DATA SISWA | PEMETAAN KD DARLKI3 ~ JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP _ REKAP J[] 4 [}
Reaay |

Gambar 4.6. Tabel Pemetaan KD dari KI 3 dan Kl 4
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Deskripsi yang muncul, secara otomatis terhubung dengan input penilaian
KI3 atau Kl4, yang pada akhirnya akan menjadi sumber deskripsi yang akan

ditampilkan pada rapor.

2@ o@ R
=45 Autosum ¢ Ar
General il A + 7 7
(8] Fin Z jj
. o, Insert Delete Format - Sort & Find &
2 2 Clear Filter~ Select
= KI-3 nia ko oipsoLen 0aR ipk1 (TEs TULIS) DANNPHS (PEHUGASAN) 1 {
BAHASA ARA e U
Pancasla "Garuda Pancasila”
nania P e -
BAHASA ARAB
SUBTEMA 1 SUB TEMA 2 SUBTEMA S suBTEMA S suetemas | | oo | susTemar
I DESKRIPS! PPKI
TEMA 1
HPHL HPHZ npH3 NPHa nPHs nPH1
Ananda Abimanyu
100 100 Et 100
100 100
100
100 100
< REKAP JURNAL KI 182 ANALISIS P. HARIAN TES TULIS | PENILAIAN HARIAN TEMA MUPEL ~ KONVERSIKI3KIA .~ Shef] 4 D
Ready EOm % (- =)

Gambar 4.7. Deskripsi pada Tabel Proses Penilaian Harian Kl 3, yang muncul

secara otomatis dari input kode sub tema penilaian K13

Selanjutnya, melakukan Input Rekap Jurnal KI 1 dan Kl 2, dengan memilih
simbol bagan alir input dengan tulisan Input Rekap Jurnal KI 1 & KI 2.

r hd

Input
Rekap Jurnal KI 1 & KI 2

Gambar 4.6. Simbol bagan alir Input Rekap Jurnal K1 1 & K1 2

Saat di klik menggunakan mouse , maka akan ditampilkan Input Rekap
Jurnal KI 1 & K1 2.
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1 REKAP JURNAL OBSERVASI GURU, PENILAIAN DIRI, PENILAIAN TEMAN, TERHADAP SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL KELAS 1 SMT1 TAPEE'
: KEMBALI

KEMENU IDENTITAS SISWA Ketaatan beribadah
3

NO | INDUK NAMA KLS |P.DIRI| P.TEMAN|0BS GURU | SB D P.DIRI| P.TEMAN|0BS GURU | PB D

a

Dengan bimbingan dan
pendampingan yang lebih,
1| 8215 ABIMANYU SENO ADJI SUHARMAN 1A 0 0 1 0 1 akan mampu
meningkatkan ketaatan

dalam beribadah,

3

s 2| 8219 ADELYA SONIA DIWANI 1A

7 3| 8223 ADITYAILYAS PRASETYO 1A

g 4| 8230 AISHA KEYLA QONITA VIRA 1A

s 5| sear ALI AKBAR HASHEMI RAFSANJANI 1A

10 6 | 8243 ALMIRA SHAFA AULIA 1A

u 7 | sear AMMAR EL NASRULLAH 1A

1 8 | 8250 ANINDYA NANAYA FADANTYA 1A

13 9 | 8253 ANNISA BADZLIN AZELIA 1A

14 10| 8276 AZZUKHRUF ANDHIRA ZAHRA S 1A

L] L] ':«"‘\’:‘:L DATA SIS\'T."‘«IM ‘;E‘MIE/‘T.‘«AH‘E‘KIE‘BLRIAEI 3 ]URH»'«i ?‘ERKEMBF«HGF«H SIKAP REKAP JURNAL KI 1&2 ANALTYI 4 » _
Ready | [EOm 100% = —®

Gambar 4.7. Input Rekap Jurnal KI 1 & K1 2

Dengan merujuk data hasil Input Jurnal Perkembangan Sikap yang menonjol
(gambar 4.2.), guru melakukan kegiatan input Jurnal Observasi guru, penilaian diri,
penilaian teman, terhadap sikap spiritual dan sosial (gambar 4.7.) Nilai yang harus
diinputkan, adalah angkasatu, dua atau tiga dan seterusnya. Pada program yang
dikembangkan, jika penilaian yang menonjol adalah perilaku yang baik, maka ,
deskripsi penilaian sikap yang akan ditampilkan menunjukkan sikap yang sangat
baik, namun jika penilaian yang menonjol adalah perilaku yang kurang baik, maka
deskripsi yang akan ditampilkan menunjukkan perlunya bimbingan. Namun jika
tidak menunjukkan perilaku yang menonjol, maka deskripsi secara umum perilaku
siswa adalah baik.

Langkah berikutnya adalah, Input Analisis Penilaian Harian Tes Tulis,

dengan memilih menu input. .

W

Input
Analisis Penilaian Harian
Tes Tulis (KI 3)

Gambar 4.8. Simbol bagan alir Input Analisis Penilaian Harian Tes Tulis
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Setelah melakukan proses klik dengan mouse, maka akan ditampilkan sub
menu Analisis Penilaian Harian Tes Tulis, untuk menentukan mata pelajaran atau
tema apa yang akan kita buat analisisnya.

L I i ]
S > Ay wfl o Swew cown - W Za AT A
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Lo By oA EEE e @ 1 . v A 4 ’: s
i

1 ~

A [- D E F 6 H 1 J L3 L M N o L Q R s T
1] xemsau
2 KEMENU oun'mmms//mwmw // FIQIH // K1 //umsuul // 1PA (KLS 4-6) // 1P (KLS 4-6)
)

y
: BEe 9. BEE
BE BEE BEE JU

e S
A N N '
Lot )

m SE® gy

2

2 2E® FEE
n

M| MENU DAN BAGAN ALIR PENGOLAHAN | SUB MENU ANALISIS MARIAN KI 3 ALAMAT SEL_ SUR MENU TES LISANRTUGAT] ¢

Gambar 4.9. Sub Menu Analisis Penilaian Harian Tes Tulis

Jika kita pilih salah satu dari simbol bagan alir, kemudian muncul gambar
tangan, artinya simbol bagan alir tersebut terhubung dengan input analisis yang kita
butuhkan.

PRI

- e -

ZNERRE

¥ W[ JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP _ ~ REKAP JURNAL KI 182 | ANALISIS P. HARIAN TES TULIS . PENILATAN HARIAN TEMAT] ¢ [

- I T CR—)

Gambar 4.10. Analisis Penilaian Harian Butir Soal dan Analisis Model Turus
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Kelebihan dari analisis yang dikembangkan adalah, guru cukup merubah
atau mengganti bobot nilai butir soal yang salah, sesuai dengan bobot soal yang
diperoleh pada setiap nomor soal. Maka akan langsung ditampilkan nilai hasil dari
tes tulis siswa.Kelebihan yang lain, analisis butir soal ini, terhubung langsung
dengan analisis model Turus, sehingga guru tidak disibukkan lagi untuk
memasukkan jumlah betul kelompok atas bawah tiap butir soal, guna menentukan
derajat kesukaran, daya beda, daya serap serta ketuntasan dari kelas. Guru hanya
cukup mengurutkan kelompok atas dan kelompok bawah, dengan acuan urutan nilai
yang tertinggi terlebih dahulu hingga nilai terendah dari tabel analisis butir soal.
Kelebihan yang lain adalah, nilai akhir setiap mata pelajaran, secara otomatis
terhubung dengan Input Penilaian Harian Tes Tulis (KI 3). Sehingga guru, tidak

harus melakukan input atau copy ulang, guna memasukkan nilai Penilaian Harian
Tes Tulis.

O[>

3

s | KI-3 wiaikopiperoLen bari npk1 Tes TuLIS) DANNPHS (PEHUGASAN) 1

B

QUR'AN HADIS

® wo | mouk NAMA KELAS

rrrrr
NPHL nPH2 HPHZ NPHa NPHS NPHL

98,66666667 20 %0 76,22222222 | mem:

REKAP JURNAL KI 182 ANALISIS P. HARIAN TES TULIS | PENILAIAN HARIAN TEMA MUPEL . KONVERSIKI3KI4 _ She(]] ¢

Gambar 4.11. Input Penilaian Harian Tes Tulis yang terhubung dari Analisis
Penilaian Harian Tes Tulis.

Setelah Analisis Penilaian Harian dilakukan, langkah selanjutnya adalah

memasukkan Nilai Harian dalam bentuk Tes Lisan dan Penugasan. Simbol bagan
alir yang dipilih adalah Simbol Input yang bertuliskan Input Nilai Harian (Tes
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Lisan/Penugasan). Seperti pada Gambar 4.12. Jika simbol ini kita pilih, maka akan

ditampilkan sub menu input Penilaian Harian Tes Lisan dan Penugasan

Input
Nilai Harian (Tes
Lisan/Penugasan)

Gambar 4.12.Simbol bagan alir Input Analisis Penilaian Harian Tes Lisan dan

Penugasan

MULOK MULOK MULOK
BAHASA INGGRIS BAHASAJAWA TIK (KOMPUTER)

Gambar 4.13.Sub Menu Input Penilaian Harian Tes Lisan dan Penugasan

Jika kita pilih salah satu dari sub menu Input Penilaian Harian Tes Lisan
dan Penugasan, maka akan ditampilkan Input Penilaian Harian Tes Tulis, Tes Lisan
dan Penugasan (Gambar 4.14). Guru cukup memasukkan Nilai Harian Tes Lisan
dan Penugasan saja, karena Input Penilaian Harian Tes Tulis sudah terhubung dari

Analisis Penilaian Harian Tes Tulis.

W AALLIE P 1 1A e " ] v
oy Aretgn s Counnro om0 [BRAGD A% ) U0 ()

Gambar 4.14. Input Tes Lisan dan Penugasan
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Sel yang di blok, menunjukkan salah satu wilayah input Tes Lisan dan
Penugasan. Nilai Tes Lisan dan Penugasan bisa diperolehdari penilaian Tes Lisan
dan Penugasan sub tema yang telah ditentukan untuk dilakukan penilaian tersebut.

Dengan rumus =IF(AWAL!$D$8<>0;(PROPER(C11))&" " &" "
&VLOOKUP(J11;KONVERSIKI3KI4 DESK;3;1) &" dalam memahami "
&LOWER($E$8) &" dengan nilai ("&ROUND(J11;1)&") ,");""), maka diperoleh
deskripsi Penilaian Harian KI 3 tema satu yang tertulis “Abimanyu Seno Adji
Suharman mampu dalam memahami pengetahuan huruf-huruf hijaiyah dan tanda

bacanya (fathah, kasrah, dan damah) dengan nilai (76,2) ,”..

Dengan rumus =CONCATENATE("Ananda " &K11;" " & R11; "Nilai PTS
(" &AO0O11; "), Nilai PAS (" &AP11; ). Disimpulkan pada muatan pelajaran "
&AG6 &" kompetensi ananda "
&VLOOKUP(AQ11;KONVERSIKI3KI4_DESK;4); " dengan Nilai Akhir ("
AQ11; ")") maka tampil deskripsi lengkap dari semua tema pada mata pelajaran
Qur’an hadis tertulis “Ananda Abimanyu Seno Adji Suharman mampu dalam
memahami pengetahuan huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya (fathah, kasrah,
dan damah) dengan nilai (76,2) , sangat baik dalam mengenal Q.S. al-Fatihah (1),
an-Naas (114), al-Falaq (113), al-lkhlas (112), dan al-Lahab (111) dengan nilai
(96,7) ,Nilai PTS (100), Nilai PAS (100). Disimpulkan pada muatan pelajaran
QUR'AN HADIS kompetensi ananda Sangat Baik dengan Nilai Akhir (93,2)” .

Nilai akhir diperoleh dari rata-rata nilai harian (sel AN11) di kalikan dua,
ditambahkan dengan nilai PTS ( Penilaian Tengah Semester) (sel AO11) dan nilai
PAS(Penilaian Akhir Semester) (sel AP11) dibagi empat, jika ditampilkan dalam
bentuk rumus adalah sebagai berikut =ROUND(((2*AN11)+AO11+AP11)/4;1).

Round merupakan fungsi untuk menampilkan nilai pembulatan, dan angka
satu diakhir rumus, menentukan jumlah digit di belakang koma.
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Gambar 4.15. Proses perolehan nilai akhir mata pelajaran dan deskripsi yang

ditampilkan.

Untuk memasukkan Penilaian Harian Kl 4, dipilih menu Input Nilai Harian

(Kinerja/Kinerja produk/portofolio).

Input
Nilai Harian (KI-4)
(KInerja/Kinerja
produk/portofolio)

Gambar 4.16. Simbol Bagan Alir Input Nilai Harian (Kinerja/Kinerja
produk/portofolio)

Maka akan ditampilkan sub menu Input Nilai Penilaian Harian Kl 4. Setiap
simbol mengarah pada mata pelajaran yang akan dilakukan input nilai harian Kl 4.

KEMBALI

MULOK MULOK
BAHASA INGGRIS BAHASA JAWA

Gambar 4.17. Sub menu Input Nilai Penilaian Harian Kl 4
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Gambar 4.18. Tabel isian Penilaian Harian Kl 4

Untuk memasukkan nilai membaca Al-Qur’an (Metode Ummi), dipilih

menu Input Nilai Ummi.
L'

Input
Nilai Ummi

Gambar 4.19. Simbol Bagan Alir Input Nilai Ummi.

maka akan ditampilkan sheet input nilai Ummi.
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Gambar 4.20. Form Input Nilai Ummi.
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Pada input nilai Ummi, kolom Ummi, diinputkan pengelompokan siswa
dalam kegiatan Baca Qur’an, misal siswa yang menempuh jilid 2, jilid 3, jilid 4,
jilid 5, jilid 6, Al-Qur’an atau yang sudah Ghorib. Kemudian diketikkan nilai
kemampuan siswa dalam membaca yang berhubungan dengan maahroj, tajwid,
tartil, adab mengaji, serta nilai kemampuan siswa dalam hafalan surat-surat dalam
Al-Qur’an yang berhubungan dengan maghroj, tajwid, tartil, adab hafalan, maka
akan ditampilkan pengkodean yang digunakan sebagai rujukan untuk menampilkan

grade nilai dan deskripsi .
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Gambar 4.21. Pengkodean untuk menampilkan grade nilai dan deskripsi pada nilai

Ummi.
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Gambar 4.22. Deskripsi nilai Ummi.

Dengan menggunakan formulasi =AYB11 &$AYK$9 & AYC11, mengacu
pada sel pengelompokan siswa dan penilaian maghroj dan skor kemampuan siswa
maka ditampilkan kode “Jilid-6Maghroj1,5”, yang digunakan untuk menampilkan
grade nilai dengan rumus =VLOOKUP(AYC11;KONVERSIUMMI;2) dan
deskripsi mengaji dari penilaian kemampuan maghrojul huruf siswa dengan rumus
=VLOOKUP(AYK11;maghrojbaca;2), yaitu Cdengandeskripsi‘“Perlu peningkatan
dalam melafalkan huruf hijaiyah dengan fasih.”. Pengkodean sejenis digunakan
pula dalam penilaian tajwid, tartil, adab mengaji, serta nilai kemampuan siswa
dalam hafalan surat-surat dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan maghroyj,
tajwid, tartil, adab hafalan.

Menggunakan formulasi menghitung rata-rata nilai membaca Al-Quran
=AVERAGE(AYC11:AYF11;0) dan menggunakan formulasi lookup references
=VLOOKUP(AZI11;SKORUMMIAKHIR;2), diperoleh nilai akhir dan grade nilai

untuk kegiatan membaca Al-Qur’an dan hafalan.
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Gambar 4.22. Nilai akhir dan grade nilai untuk kegiatan membaca Al-

Qur’andan Hafalan.

Untuk memasukkan nilai Pembinaan Minat Bakat (PMB), dipilih menu

Input Nilai PMB.
V!

Input
Nilai PMB (1-4)

Gambar 4.23. Simbol Bagan Alir Input Nilai Pembinaan Minat Bakat (PMB).

Akan ditampilkan Input Nilai Pembinaan Minat Bakat (PMB). Gambar 4.24.
Diinputkan jenis Pembinaan Minat Bakat (PMB) yang diikuti dan Input Nilai
Pembinaan Minat Bakat (PMB) dalam bentuk angka 1-4. Maka dengan formulasi
=AZN11&AZ011lakan ditampilkan kode RENANG3, menggunakan kode tersebut,
dengan formulasi =VLOOKUP(AZP11;upmb;2;0) ditampilkan grade nilai yang
diperoleh dan dengan formulasi =VLOOKUP(AZP11;upmb;3;0) dengan mengacu
pada tabel umpb maka ditampilkan deskripsi  “Presensi  mencapai
80% - 90%, disiplin bagus, nafas dan kaki pada gaya bebas sempurna, namun

gerakan tangan belum sempurna.”
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Gambar 4.24. Simbol Bagan Alir Input Nilai Pembinaan Minat Bakat (PMB).

Untuk memasukkan nilai Pramuka, dipilih menu Input Nilai Pramuka

W

Input
Nilai Pramuka (1-4)

L

Gambar 4.25. Simbol Bagan Alir Input Nilai Pramuka

Akan ditampilkan Input Nilai Pramuka. Gambar 4.26. Diinputkan Input Nilai
pramuka  dalam  bentuk  angka @ 1-4. Maka  dengan  formulasi
=VLOOKUP(AWAL!$D$2;PRAMUKA;2) & AZS11 akan ditampilkan kode
KEPRAMUKAAN SIAGA4, menggunakan kode tersebut, dengan formulasi
=VLOOKUP(AZT11;upmb;2;0) ditampilkan grade nilai yang diperoleh dan
dengan formulasi =VLOOKUP(AZT11;upmb;3;0)dengan mengacu pada tabel
umpb maka ditampilkan deskripsi “Memenuhi 7 kriteria yang terdiri dari
kehadiran minimal 6 pertemuan, kelengkapan atribut pramuka, menguasai tata
cara upacara pramuka, menguasai PBB dasar minimal 3 gerakan, dapat

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Hymne Pramuka, hafal Dwi Satya dan

111



Dwi Dharma, menguasai kompas dengan 4 arah mata angin, morse, dan sandi kotak

dan sandi jam serta memiliki sikap kemandirian dan kedisiplinan.*

N e T
Y rap Tet Geneaal A

Gambar 4.26. Simbol Bagan Alir Input Nilai Pramuka

Untuk memasukkan nilai prestasi, dipilih menu Input Nilai Prestasi.

Gambar 4.27. Simbol Bagan Alir Input Nilai Prestasi

Akan ditampilkan Input Nilai Prestasi. Gambar 4.28. Diinputkan Input Nilai

Prestasidi bidang seni, olah raga, dan lain-lain yang dicapai, Input ini dalam bentuk

deskripsi yang dimiliki siswa.
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Gambar 4.28. Form Input Nilai Prestasi

Untuk memasukkan Presensi, dipilih menu Input Nilai Presensi.

Gambar 4.29. Simbol Bagan Alir Simbol Bagan Alir
Akan ditampilkan Input Nilai Prestasi. Gambar 4.27.Diinputkan Input Nilai
Prestasi di bidang seni, olah raga, dan lain-lain yang dicapai, Input ini dalam bentuk

deskripsi yang dimiliki siswa.

W A ] REKAP JURNAL KT 182 ISIS P. HARIAN TES TULIS TEMA MUPEL oat]e ~ D
sty EEd s o U o)

Gambar 4.30. Input Presensi Siswa
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Sebelum melakukan pencetakan rapor, untuk kebutuhan validasi maka harus

dilakukan cek output praleger, dan cek output suplemen rapor. Gambar 4.30. Proses

ini dilakukan dengan melakukan cek manual, data input dihitung dengan formulasi

yvang sudah menjadi ketentuan, dan hasil manual dicocokkan dengan hasil

perhitungan komputer yang muncul di praleger serta suplemen rapor. Cek ini

dilakukan pada tiap kelas, minimal lima data siswa. Setelah validasi dilakukan, dan

dipastikan tidak terdapat kesalahan input atau proses, maka bisa dilakukan

pencetakan .

Cek Output Praleger,
Cek Output Suplemen

Gambar 4.30. Simbol Bagan Alir Proses Cek Output Praleger
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RAPOR PESERTA DIDIK DAN PROFIL PESERTA DIDIK
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Pengembangan pengolahan hasil evaluasi yang dilakukan, menampilkan
seluruh deskripsi kompetensi siswa pada penilaian Kl 3, tujuannya adalah memberi
informasi yang utuh, agar kompetensi siswa dapat diketahui secara utuh. Namun
pada penilaian KI 4 (kinerja), deskripsi yang ditampilkan hanya nilai capaian

tertinggi dan nilai capaian yang terendah.

B. Hasil Pengujian Pertama

Pada hari Sabtu, tanggal 12 Maret 2016 jam 10.00 wib, di ruang kelas 2 H,
dilakukan uji produk yang dihadiri oleh bapak Wakil Kepala urusan Humas dan
Penjaminan Mutu, Wakil Kepala urusan Kurikulum, Koordinator Bidang
Pengembangan SDM dan Penjaminan Mutu dan Tim Pengolah Nilai kelas satu
sampai kelas enam.

Dari uji produk tersebut, diperoleh beberapa masukan berupa harapan
untuk menyempurnakan pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
madrasah. Ada beberapa hal yang disampaikan dari beberapa peserta. Bagi
kepentingan madrasah, Wakil Kepala urusan Pengembangan SDM dan
Penjaminan Mutu, memberi masukan bahwa output program sangat mewakili
harapan User, yaitu Guru, Siswa dan Wali Murid karena deskripsinya sangat
lengkap dan validitas informasi menunjukkan pencapaian kompetensi siswa tiap
mata pelajaran. Dari uji produk tersebut, langkah-langkah yang dilakukan sudah
sistematis. Namun dari jumlah halaman output suplemen rapor yang cukup
banyak, disampaikan bahwa jika diterapkan maka membutuhkan kertas minimal
tiga belas lembar bagi masing-masing siswa, untuk kelas satu dan dua, dan
kemungkinan akan lebih banyak lagi bagi kelas empat dan lima, lebih kurang 15-
16 lembar.Perhitungan itu akan mempengaruhi anggaran pengolahan Evaluasi
Hasil Belajar Siswa, dan jika itu diterapkan di sekolah yang tidak memiliki
kemampuan biaya memadai, maka akan menyulitkan pihak sekolah.
Pengembangan tersebut ideal, namun perlu dipikirkan efisiensi anggaran biaya
pelaksanaannya. Peneliti mengajukan masukan berupa saran, formatnya dibuat

landscape untuk setiap mata pelajarannya, namun masukan dari pengolah nilai
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kelas enam disampaikan bahwa dari hasil pelatihan Kurikulum 2013 di Hotel
Purnama Kota Batu, tanggal 20-22 Februari 2016 yang disampaikan oleh pemateri
bahwa format yang telah ditetapkan pada pedoman penilaian kurikulum 2013 terbit
17 Desember 2015, bahwa format tersebut memperhatikan keterbacaan dari
informasi pencapaian kompetensi setiap mata pelajaran.

Masukan yang lain dari bapak Wakil Kepala Penjaminan Mutu, bahwa perlu
dilakukan perubahan ukuran huruf pada suplemen rapor , agar tidak terlalu banyak
kertas yang digunakan. Berhubungan dengan ukuran huruf, masukan dari pengolah
nilai kelas 6, headernya bisa menggunakan simbol angka romawi dan diberikan
keterangan untuk memberi penjelasan. Perlu dipikirkan aspek keamanan dan prinsip
kemudahan.

Wakil Kepala bidang kurikulum memberikan masukan berkaitan dengan
deskripsi, bahwa deskripsi yang lengkap memang kebutuhan, namun mengacu pada
peraturan pemerintah dalam hal ini PP 53 dan Pedoman Penilaian untuk Sekolah
Dasar (SD), maka diharapkan pengembangan tetap mengacu pada peraturan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah atau dibuat standart minimal.

Pengolah nilai kelas lima memberi masukan, bahwa untuk memudahkan
proses input nilai, diharapkan pada input nilai Ummi dan Pengembangan Minat
Bakat ditambahkan fasilitas pilihan jenis tingkatan Baca Qur’an dan Jenis
Pengembangan Minat Bakat agar, tidak terjadi pengetikan yang salah, dan cukup
memilih dari daftar (list) yang sudah tersedia. Otomatisasi proses penyimpanan
pada program, diharapkan dapat memudahkan dalam proses penyimpanan secara
otomatis untuk menghindari kondisi lupa menyimpan, Ukuran Fontdiharapkan lebih
diperkecil, dan deskripsi bisa lebih disederhanakan untuk meminimalkan pemakaian
kertas. Terdapat program nilai bantu tambahan, bagi guru untuk memudahkan input
analisis.

Masukan dari pengolah nilai kelas empat, bahwa perlu dipikirkan untuk
program rapor remidi untuk memudahkan pengolah nilai menyelesaikan proses
pengolahan.

Masukan dari pengolah kelas 1, pada deskripsi nilai perlu dibedakan antara

nilai dengan keterangan KD, antisipasi program dibedakan antara petugas
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pengolah nilai dengan guru, dan perlu diinformasikan diawal bahwa dalam
penggunaan program evaluasi, dibutuhkan minimal menggunakan Aplikasi
Microsoft excel 2010.

C. Revisi Produk (Gambaran Setelah di Revisi dan Penjelasannya)

Berdasarkan berbagai masukan, latar belakang dilakukannya pengembangan
serta berdasarkan pedoman penilaian evaluasi di tingkat SD, maka dilakukan
beberapa perubahan dan pengembangan.

Perubahan yang dilakukan adalah menambahkan , menu lIdentitas Siswa
(Gambar 4.32.3.)dan diiringi pengembangan source data Identitas Siswa
sertaOutput dalam bentuk Identitas siswa yang dicetakuntuk tampilan depan rapor.
(Gambar 4.32.4.). Hal ini dilakukan, agar tugas pencetakan ldentitas Siswa yang
selama ini dilakukan terpusat di Tata Usaha, bisa dilakukan oleh guru, dengan
pertimbangan kecepatan penyelesaian rapor.

Gambar 4.32.3. Perubahan Menu untuk menampilkan Identitas Rapor Siswa
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LAPORAN
HASIL PENCAPAIAN KOMPETEN SI PESERTA DIDIK
MADRASAH IBTIDAIYAH

Gambar 4.32.4. ldentitas Rapor

Melakukan penyederhanaan deskripsi, meskipun tetap mengacu pada
rencana pengembangan awal,yaitu menampilkan semua kompetensi yang ingin
dicapai dengan pertimbangan, kebutuhan user akan informasi kemampuan
kompetensi siswa yang lengkap. Deskripsi awal yang ditampilkan misalnya,
adalah “Ananda Abimanyu Seno Adji Suharman mampu dalam memahami
pengetahuan huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya (fathah, kasrah, dan damah)
dengan nilai (76,2) , sangat baik dalam mengenal Q.S. al-Fatihah (1), an-Naas
(114), al-Falag (113), al-lkhlas (112), dan al-Lahab (111) dengan nilai (96,7)
Nilai PTS (100), Nilai PAS (100). Disimpulkan pada muatan pelajaran QUR'AN
HADIS kompetensi ananda Sangat Baik dengan Nilai Akhir (93,2) <,
disederhanakan menjadi “Ananda Abimanyu Seno Adji Suharman sangat baik
dalam memahami pengetahuan huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya (fathah,
kasrah, dan damabh), nilai 89,6 , sangat baik dalam mengenal Q.S. al-Fatihah (1),
an-Naas (114), al-Falaq (113), al-Ikhlas (112), dan al-Lahab (111), nilai 96,7 ,PTS
100, PAS 100.”. Penyederhanaan ini merubah rumus awal
=CONCATENATE("Ananda " &K11;" " & R11; "Nilai PTS (" &AO11; "), Nilai
PAS (" &AP11; ). Disimpulkan pada muatan pelajaran " &AG6 &" kompetensi
ananda " &VLOOKUP(AQ11l;KONVERSIKI3KI4_DESK;4); " dengan Nilai
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Akhir ("; AQ11; ™)"menjadi rumus=CONCATENATE("Ananda "&K11;"
"&R11;"PTS "&AO11;", PAS "&AP11;". ). Namun dari penyederhanaan yang
dibuat, belum menjawab kebutuhan efisiensi yang diinginkan. Jumlah Halaman
suplemen rapor masih cukup banyak, yaitu dua belas halaman untuk kelas satu.

Kemudian peneliti mencoba melakukan modifikasi dengan menggunakan
format landscape pada format kertas, namun jumlah suplemen rapornya tetap dua
belas halaman. Maka dilakukan perubahan pada formulasi, dengan menentukan
deskripsi yang ditampilkan adalah kompetensi dasar yang memiliki nilai maksimal,
dan kompetensi dasar yang masih membutuhkan bimbingan.Pada revisi ini nilai
dari kompetensi dasar, Penilaian Tengah Semester, dan Penilaian Akhir Semester
tetap ditampilkan.

Gambar 4.32.5. Jumlah Suplemen Rapor hasil revisi tahap pertama
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Perubahan pada input nilai Ummi adalah pada kolom input pengelompokan
Ummi. Jika sebelumnya diharapkan pengelompokan Ummi, harus diketikkan, maka
pada pengembangan saat ini telah disiapkan list box untuk memilih pengelompokan
siswa dalam kegiatan Baca Qur’an, misal siswa yang menempubh jilid dua, jilid tiga,
jilid empat, jilid lima, jilid enam, Al-Qur’an atau yang sudah Ghorib.Tujuan
ditambahkannya list box adalah untuk memudahkan memasukkan jenis
pengelompokan Ummi, dan agar tidak terjadi salah mengetik yang akan
menyebabkan terjadinya kesalahan pada hasil deskripsi, karena deskripsi tidak akan
muncul jika salah mengetik atau tidak sama dengan tabel acuan, karena
pengelompokan tersebut digunakan untuk merujuk pada tabel acuan guna
menampilkan grade dan deskripsi ummi yang dicapai oleh siswa. Fungsi yang
digunakan adalah fungsi List pada menu
Data>DataValidation>Setting>Allow>List, = dengan = menggunakan  daftar

pengelompokan yang menjadi acuan tabel untuk menampilkan deskripsi.

N xS : e E ¥ 3 ol &

Gambar 4.32.6.Tampilan dari daftar pengelompokan Ummi..

Pada Pembinaan Minat Bakat (PMB) yang diikuti telah disiapkan list box
untuk memilih jenis Pembinaan Minat Bakat (PMB). tujuannya adalah untuk
memudahkan memasukkan jenis PMB dan tidak terjadi salah mengetik yang akan

menyebabkan terjadinya kesalahan pada hasil deskripsi, karena deskripsi tidak
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akan muncul jika salah mengetik dan tidak sama dengan tabel acuan, dimana nama
tersebut digunakan untuk merujuk pada tabel acuan guna menampilkan grade dan
deskripsi PMB yang dicapai oleh siswa. Dengan adanya list box ini, tidak harus
menghafalkan tulisan jenis PMB, yang tentunya hal tersebut tidak efektif, maka
dengan ada list box ini, cukup memilih nama PMB yang diikuti siswa, dengan klik

gambar panah drop box dipojok kanan bawah Jenis PMB.

Gambar 4.32.7.Tampilan dari daftar Pengembangan Minat Bakat

Input nilai PMB, menggunakan skor antara satu sampai dengan empat. Dan
Input PMB yang dilakukan oleh seorang pembina PMB, adakalanya tugas tersebut
harus dilakukan guru. Guru perlu mengingat lagi sistem penilaiannya, sehingga saat
memasukkan nilai PMB masih bingung dalam bentuk huruf atau angka. Dengan
adanya penambahan list box ini, memudahkan seorang guru, membantu pembina
PMB memasukkan skor nilai PMB siswa, dan cukup dengan memilih skor antara

rentang satu sampai empat.
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Gambar 4.32.8. Tampilan list box skor nilai Pengembangan Minat Bakat

Input nilai Pramuka, menggunakan skor antara satu sampai dengan empat.
Dan Input nilai Pramuka yang dilakukan oleh seorang pembina Pramuka,
adakalanya tugas tersebut harus dilakukan guru. Guru perlu mengingat lagi sistem
penilaiannya, sehingga saat memasukkan nilai Pramuka masih bingung dalam
bentuk huruf atau angka. Dengan adanya penambahan list box ini, memudahkan
seorang guru, membantu pembina Pramuka memasukkan skor nilai Pramuka siswa,
dan cukup dengan memilih skor antara rentang satu sampai dengan empat.

Gambaran diatas, adalah sebagian dari pengembangan yang telah dilakukan.
Harapannya dapat lebih maksimal melakukan otomatisasi pengolahan evaluasi hasil
belajar siswa, agar dapat membantu dalam mengoptimalkan pengolahan evaluasi
hasil belajar, yang dapat dimanfaatkan oleh madrasah yang membutuhkan.

Laporan siswa yang tidak memenuhi ketuntasan telah disiapkan. Sehingga
memudahkan pengolah nilai/guru untuk mengetahui jumlah siswa remidi dan data

ini digunakan sekolah untuk melakukan kegiatan remedial teaching.
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Gambar 4.32.9.Format Laporan Siswa Remidi (Belum Mencapai Ketuntasan)

D. Hasil Pengujian Tahap Ke Il

Hasil Pengujian Tahap kedua, dilakukan pada awal bulan Mei 2016.
Dari pengolah nilai kelas 1 memberi masukan untuk memberi warna solid pada
setiap menu dan sub menu, dan bukan gradasi warna. Dari Wakil Kepala
Urusan Humas dan Penjaminan Mutu memberi masukan, (1) tampilan di menu
utama dibuat lebih menarik, perlu kolaborasi dengan teman sejawat/ orang ahli.
(2) Perlu pengamanan program agar menghindari masalah dalam
pengoperasian, (3) Program yang dibuat mengikuti kebutuhan masing-masing

kelas (4) Program dikembangkan sampai format buku Induk.

E. Penyajian Data dan Analisis Hasil VValidasi Program
Berdasarkan pengumpulan data dari kajian uji coba pengembangan
program evaluasi hasil belajar MIN Malang 1, di bawah ini akan disajikan data
dari hasil tinjauan para ahli, hasil uji coba Implementasi, dan hasil uji
efektifitas. Dari tinjauan para ahli akan dijelaskan hasil evaluasi dari ahli

evaluasi dan ahli program aplikasi.
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1. Tinjauan Penilaian Para Ahli Tentang Produk Yang Dikembangkan

Hasil tinjauan dari para ahli digunakan sebagai dasar dalam melakukan
revisi dari rancangan produk program evaluasi hasil belajar yang
dikembangkan. Tinjauan dilakukan oleh 2 orang ahli dengan kualifikasi ahli
evaluasi dan ahli program aplikasi. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk
mengetahui ketepatan dan kelayakan produk program evaluasi hasil belajar
yang dikembangkan dengan kebutuhan yang ada di lapangan. Pendapat ahli
dikumpulkan dengan menggunakan angket atau kuesioner yang berisi
pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan tersebut secara tertulis dan disi dengan
rentangan skala 1-4.
a. Tinjauan Dari Ahli Evaluasi

Sebagai ahli evaluasi dari program evaluasi hasil belajar adalah dosen
yang memiliki kualifikasi di ahli dibidang desain sistem pengembangan evaluasi
hasil belajar. Berdasarkan evaluasi dari ahli evaluasi, bahwa program evaluasi
hasil belajar yang telah dibuat oleh peneliti yang merupakan produk awal dari
proses pengembangan program evaluasi hasil belajar sebelum diuji cobakan
atau diimplementasikan disekolah. Adapun hasil dari angket ahli evaluasi

disajikan dalam tabel berikut 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli evaluasi

NO | Aspek Indikator Skala Penilaian Persentase
Penyajian X1 | X2 | Xi
Teknik a. Kesesuaian dengan peraturan 5 4 10 90%
Evaluasi menteri no 66. Tahun 2013
Program | b. Validasi rumus/ evaluasi hasil 5 4 10 90%
belajar
c. Validasi hasil akhir pengolahan 4 5 10 90%
d. Validasi link data 4 5 10 90%
e. Ketersediaan petunjuk 4 4 10 80%
formulasi
f. Ketersediaan pra leger 3 5 10 80%
g. Validasi pra leger 4 5 10 90%
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Ketersediaan leger 4 5 10 90%
Validasi leger 4 5 10 90%
Ketersediaan Informasi sebelum | 4 4 10 80%
mencapai ketuntasan (K13)
. Validasi Informasi guru 4 4 10 80%
sebelum mencapai ketuntasan
(K13)
Ketersediaan Grafik 4 4 10 80%
. Validasi grafik 5 4 10 90%
Ketersediaan informasi ranking | 5 5 10 100%
. Validasi informasi ranking 5 5 10 100%
Ketersediaan input analisis 5 5 10 100%
. Validasi hasil analsisi 5 5 10 100%
Kebermanfaatan program 5 4 10 90%
Kemudahan memahami menu 4 4 10 80%
Kemudahan mengoperasikan 4 4 10 80%
program
Kemudahan memahami alur 4 4 10 80%
program
Dokumentasi program 4 5 10 90%
Total 95 | 99 | 220 88%

Keterangan:

= responden ahli evaluasi

= jumlah skor ideal dalam satu item

= konstanta

perhitungan untuk keseluruhan item/aspek sebagai berikut:

Dari penilaian data ahli evaluasi tersebut, maka dapat dilakukan
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TX
P = — %100
Tx 0%

194
=—— x 100% =88%
220

Berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi diperoleh nilai

kevalidan

mencapai 72% hal tersebut masuk dalam Kriteria A (70% - 85%) dan masuk

dalam kriteria cukup valid dan layak digunakan untuk di implementasikan.

Adapun kriiteria dapat dijelaskan tabel berikut:

Tabel 4.2 Kriteria Validasi

No Kiriteria Tingkat validitas

il 86% - 100% Sangat baik (dapat digunakan tanpa revisi)
2. 70% - 85% Cukup baik (dapat digunakan dengan revisi)
3. 60% - 69% Kurang baik (tidak dapat digunakan)

4. 0% - 59% Tidak baik (terlarang digunakan)

b. Tinjauan dari ahli program aplikasi

Adapun hasil dari angket ahli program aplikasi disajikan dalam tabel

berikut 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli program aplikasi

NO | Aspek Indikator Skala Penilaian Persentase
Penyajian X1 | X2 Xi
1. Teknik a. Kesesuaian dengan peraturan 4 5 10 90%
Evaluasi menteri no 66. Tahun 2013
Program b. Validasi rumus/ evaluasi hasil 4 5 10 90%
belajar
c. Validasi hasil akhir pengolahan | 4 4 10 80%
d. Validasi link data 4 4 10 80%
e. Ketersediaan petunjuk 4 3 10 70%
formulasi
f. Ketersediaan pra leger 4 2 10 60%
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NO | Aspek Indikator Skala Penilaian Persentase
Penyajian X1 | X2 Xi
g. Validasi pra leger 4 2 10 60%
h. Ketersediaan leger 4 2 10 60%
I. Validasi leger 4 2 10 60%
j. Ketersediaan Informasi 4 2 10 60%
sebelum mencapai ketuntasan
(K13)
k. Validasi Informasi sebelum 4 2 10 60%
mencapai ketuntasan (K13)
I. Ketersediaan Grafik 5 3 10 80%
m. Validasi grafik 4 3 10 70%
n. Ketersediaan informasi 4 3 10 70%
ranking guru
0. Validasi informasi ranking 4 3 10 70%
guru
p. Ketersediaan input analisis 4 3 10 70%
g. Validasi hasil analsisi 4 4 10 80%
r.  Kebermanfaatan program 4 4 10 80%
s. Kemudahan memahami menu 5 4 10 90%
t. Kemudahan mengoperasikan 4 4 10 80%
program
u. Kemudahan memahami alur 4 4 10 80%
program
v. Dokumentasi program 4 4 10 80%
w. Kompatibilitas Program 4 4 10 80%
Komunikasi |a. Kemudahan memulai aplikasi 4 4 10 80%
b. Logika berpikir 5 4 10 90%
c. Kejelasan petunjuk aplikasi 4 4 10 80%
d. Penggunaan bahasa 4 3 10 70%
Desain a. Format teks 5 4 10 90%
Teknis
b. Penggunaan warna 4 4 10 80%
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NO | Aspek Indikator Skala Penilaian Persentase
Penyajian X1 | X2 Xi
c. Kualitas gambar 4 4 10 80%
Desain a. Urutan penyajian 5 4 10 90%
Teknis
b. Transisi antar menu 4 4 10 80%
c. Tampilan aplikasi 4 4 10 80%
Total 137 | 115 330 2%
Keterangan:
X = responden ahli evaluasi
Xi = jumlah skor ideal dalam satu item
% = konstanta

Dari penilaian data ahli program aplikasi tersebut, maka dapat dilakukan

perhitungan untuk keseluruhan item/aspek sebagai berikut:

X

.5 ‘-._ " D.I’"
P S x 100%

252
P =——x 100% =76%
330

Berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi diperoleh nilai kevalidan
mencapai 76% hal tersebut masuk dalam Kriteria B (70% - 85%) dan masuk
dalam kriteria cukup valid dan layak digunakan untuk di implementasikan.

Adapun kriiteria dapat dijelaskan tabel berikut:

Tabel 4.2 Kriteria Validasi

No Kiriteria Tingkat validitas

1. 86% - 100% Sangat baik (dapat digunakan tanpa revisi)
2. 70% - 85% Cukup baik (dapat digunakan dengan revisi)
3. 60% - 69% Kurang baik (tidak dapat digunakan)

4. 0% - 59% Tidak baik (terlarang digunakan)
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Perhitungan seluruh ahli kemudian dihitung secara bersama-sama untuk
mengetahui tingkat kelayakan total dari para ahli. Data yang diperoleh dari
angket validasi pada ahli dianalisis dengan persentase yang menggunakan
rumus. Rumus untuk mengolah data hasil validasi kepada para ahli diadaptasi
dengan modifikasi dari Akbar (2012: 49-50) adalah sebagai berikut.

Ve = 1€ 1009
e—Tshx 0
Vp = 19€ 1009
R AT "
Ve+Vp
Vt = 69,
2
88 + 76
t=—— = 82%

Berdasarkan hasil validasi seluruh ahli yakni ahli program aplikasi dan
ahli evaluasi diperoleh nilai kevalidan mencapai 82% hal tersebut masuk dalam
Kriteria B (70% - 85%) dan masuk dalam kriteria cukup valid dan layak

digunakan untuk uji coba lapangan.

2. Hasil Uji Implementasi
Hasil uji coba implementasi terhadap produk awal program evaluasi hasil
belajar diperoleh dari 6 angket guru. Angket disebarkan pada 6 guru Adapun

hasil uji coba kelompok implementasi dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Implementasi

NO | Aspek Indikator Skala Penilaian Pers
Penyajian X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | 3X |Xi |enta
se
1. Teknik a. Kesesuaian dengan 30| 83%
Evaluasi peraturan menteri no 4 4 4 4 4 S 25
Program 66. Tahun 2013
b. Validasi rumus/ 4 4 4 4 4 5 25 30| 83%

evaluasi hasil belajar
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NO

Aspek
Penyajian

memahami alur

Indikator Skala Penilaian Pers
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | IX |Xi enta
se

c. Validasi hasil akhir 3 3 5 3 3 4 21 | 30 | 70%
pengolahan

d. Validasi link data 3 3 5 3 3 4 21 | 30 | 70%

e. Ketersediaan 4 4 4 4 4 3 23 | 30 | 7%
petunjuk formulasi

f. Ketersediaan pra 2 2 2 5 2 2 15 | 30 | 50%
leger

g. Validasi pra leger 4 5 4 4 4 2 23 | 30 | 77%

h. Ketersediaan leger 4 4 4 5 4 4 | 25 | 30 | 83%

1. Validasi leger 2 2 1 2 2 2 11 | 30 | 37%

J.  Ketersediaan
Informasi guru 3 5 1 3 3 2 17 | 30 | 57%
sebelum mencapai
ketuntasan (K13)

k. Validasi Informasi
guru sebelum 4 4 4 5 4 4 25 | 30 | 83%
mencapai ketuntasan
(K13)

I. Ketersediaan Grafik 3 5 3 3 3 3 20 | 30 | 67%

m. Validasi grafik ) b 4 4 4 3 25 | 30 | 83%

n. Ketersediaan
informasi ranking 4 4 ft ° f 3 24 | 30 | 80%
guru

0. Validasi informasi 4 5 4 4 4 3 24 | 30 | 80%
ranking guru

p. Ketersediaan input S 5 1 4 4 3 22 | 30 | 73%
analisis

g. Validasi hasil 3 3 3 5 3 4 21 | 30 | 70%
analsisi

r. Kebermanfaatan 4 4 4 5 4 4 25 | 30 | 83%
program

s. Kemudahan 3 5 3 3 5 3 22 | 30 | 73%
memahami menu

t E‘Z?g”:;;zzikan 4 | 5 | 4| 4| 4| 4|23 ]8%
program

u. Kemudahan 4 5 5 5 4 3 26 | 30 | 87%
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NO | Aspek Indikator Skala Penilaian Pers
Penyajian X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | 3X |Xi |enta
se
program
v. Dokumentasi 4 4 4 5 5 4 26 30| 87%
program
w. Kompatibilitas 4 4 4 5 4 4 | 21 30| 70%
Program
Komunika | a. Kemudahan 4 5 5 4 4 4 | 26 30| 87%
Si memulai aplikasi
b. Logika berpikir 5 5 5 5 5 4 29 30| 97%
c. Kejelasan petunjuk 4 4 4 4 4 4 24 30 | 80%
aplikasi
d. Penggunaan bahasa 4 4 4 5 4 3 24 30 | 80%
Desain a. Format teks 5 5 5 5 5 4 29 30| 97%
Teknis
b. Penggunaan warna 4 4 4 4 4 4 24 30| 80%
c. Kualitas gambar 4 4 4 4 4 4 24 30 | 80%
Desain a. Urutan penyajian 5 g 5 5 5 4 29 30| 97%
Teknis
b. Transisi antar menu 4 4 4 4 4 4 24 30 | 80%
c. Tampilan aplikasi 4 4 4 4 4 4 24 30 | 80%
Total 127 | 138 | 125 | 138 | 128 | 113 | 769 | 990 | 78%
Keterangan:
X = responden guru
Xi = jumlah skor ideal dalam satu item

%

= konstanta

Dari penilaian data guru tersebut, maka dapat dilakukan perhitungan

untuk keseluruhan item/aspek sebagai berikut:

P

TX
= —— x 100
T Hoo%

769
P =——x 100% =78%
990
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Berdasarkan hasil validasi guru diperoleh nilai kevalidan mencapai 78%
hal tersebut masuk dalam Kriteria B (70% - 85%) dan masuk dalam kriteria
cukup valid dan layak digunakan untuk di implementasikan. Adapun Kkriteria
dapat dijelaskan tabel berikut:

Tabel 4.2 Kriteria Validasi

No Kiriteria Tingkat validitas

1. 86% - 100% Sangat baik (dapat digunakan tanpa revisi)
2. 70% - 85% Cukup baik (dapat digunakan dengan revisi)
3. 60% - 69% Kurang baik (tidak dapat digunakan)

4. 0% - 59% Tidak baik (terlarang digunakan)

3. Hasil Uji Efektifitas

Analisis data dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif program
evaluasi hasil belajar yang dikembangkan. Uji efektifitas program dilakukan
dengan membandingkan penilaian program lama dengan program baru oleh
para user sehingga dapat diketahui apakah terdapat perbedaan yang nyata
diantara keduanya. Apabila terdapat perbedaan positif dan signifikan maka
dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki efektifitas
lebih baik dari pada produk yang lama. Uji efektifitas dilakukan dengan
menggunakan uji t. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.9 Hasil Uji T

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Std. Error| !nterval of the
T Sig. 2- | Mean |Differenc | Difference
(hitung) [ df tailed) [ Difference e Lower | Upper
Progam  Equal variances 6.658 64 .000] 12.63636| 1.89790| 8.844| 16.427
assumed
Equal variances 6.658( 63.602 .000| 12.63636| 1.89790| 8.844| 16.428

not assumed
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Hasil analisis independent sampel t-test digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keefektifan program baru
dengan program yang lama derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05.
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka Kkita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara program baru dan program lama sehingga program baru
dinyatakan lebih efektif. Adapun Kriteria pengujian:

HO ditolak apabila statistik t hitung > t tabel (tidak terdapat perbedaan)

Ha diterima apabila statistik t hitung < tabel (terdapat perbedaan)

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 6,658 dimana
hasil yang didapatkan lebih besar dari t tabel untuk sampel sebanyak 30 adalah
(1,697) dengan nilai probabilitas 0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) efektifitas program hasil belajar
antara program yang baru dengan program yang lama. Hal ini berarti program
baru memiliki efektifitas yang lebih baik dari pada program yang lama dengan

taraf kebenaran 95%.

F. Revisi Produk (Gambar Setelah di Revisi dan Penjelasannya)

Setelah dilakukan revisi produk, maka dihasilkan , (1)Pada menu utama
diberi warna solid pada menu dan sub menu seperti yang ditampilkan pada
gambar di bawah ini.Gambar 4.32.10. (2) Sedangkan masukan tampilan di menu
utama dibuat lebih menarik, akan menjadi bahan pertimbangan kedepannya,
karena dengan tampilan yang menarik dibutuhkan desain grafis dan warna yang
menarik, namun karena pertimbangan beban grafis dapat membebani kinerja
program, maka untuk saat ini, tidak dilakukan pengembangan tersebut. (3)
Program telah dibuat mengikuti kebutuhan masing-masing kelas, dengan
mengotomatisasi input menggunakan kontrol input kelas, dan semester di sheet

awal, sehingga deskripsi Kompetensi Dasar yang terhubung ke Input Nilai Harian
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KI 3 secara otomatis muncul sesuai dengan kelas yang diinputkan. (4) Program

telah dikembangkan sampai format buku Induk.

nput Tahun pelajaran,
semester, kelas, kode
tema (sheet Awal)

3
=
ﬁ Nilai Pramuka (1-4) E=

Gambar 4.32.11.0tomatisasi input sesuai kebutuhan kelas menggunakan kontrol
input kelas
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Gambar 4.32.12. Buku Induk.
G. PENYEMPURNAAN PRODUK
Untuk melakukan penyempurnaan produk, terkait efisiensi laporan hasil
belajar siswa, maka penulis melakukan penyederhanaan deskripsi suplemen rapor

yang mengacu kepada pedoman Panduan Penilaian Sekolah Dasar yang diterbitkan
oleh Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah.
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Setelah peneliti melakukan penyederhanaan, suplemen rapor memiliki
deskripsi yang lebih sederhana, dan jumlah halaman yang lebih sedikit yaitu empat
halaman untuk deskripsi kelas satu, dengan tanpa deskripsi Sejarah Kebudayaan
Islam, IPA, dan IPS seperti pada kelas empat . Namun pada deskripsi, tetap
menampilkan nilai kompetensi dasar yang dicapai, dan tetap menampilkan hasil
Penilaian Tengah Semester dan hasil Penilaian Akhir Semester. Hal ini bertujuan
untuk menjawab kebutuhan dari efisiensi yang diharapkan pihak madrasah, tapi
tetap berusaha memenuhi kebutuhan informasi nilai yang dibutuhkan siswa dan

orang tua.

Gambar 4.32.7.Tampilan Jumlah Halaman Rapor Suplemen Dan Profil
Peserta Didik
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Hasil Perancangan dan Pengembangan Produk

Desain Sistem Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa di
MIN Malang 1, menggunakan program aplikasi Ms Excel sebagai program aplikasi
pengolahan pengembangan dan program Ms Word untuk menampilkan pengolahan
hasil evaluasi. Program Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa,
menggunakan fungsi mail merge dengan sumber data dari Ms Excel dan
dihubungkan (di-link-kan) dengan Ms Word untuk menampilkan hasil pengolahan
evaluasi hasil belajar siswa.

Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa ini ditempatkan
dalam satu folder, dengan nama Pengembangan Rapor K 13 oleh Wahyu Tri K.
Didalam folder terdapat kelompok nama-nama file, untuk nama file yang
menggunakan program aplikasi Ms Excel terdiri dari (1) file Rapor K13
2015 2016 versi 2010,(2) Grafik Akreditasi, (3) PraLeger All, (4) daftar kd, (5)
Data Kesehatan Siswa (contoh format screening kesehatan siswa), nama file yang
menggunakan program aplikasi Ms Word terdiri dari (1) file Identitas Rapor, (2)
Rapor K13 versi 3, (3) Rapor K13 versi 3 sem 2, (4) Laporan UTS K13 versi 1, (5)
Induk Siswa.

Nama Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar siswa ini, diberi nama
File Rapor K13 2015_2016. Program aplikasi ini dikembangkan menggunakan Ms
Excel 2010, dengan pertimbangan bahwa jumlah sel kolom yang digunakan pada
sheet “Penilaian Harian Tema Mupel” mencapai seribu lima ratus delapan belas
kolom. Untuk kebutuhan Program Evaluasi Hasil Belajar Siswa, worksheetini
terdiri dari sembilan belas sheet.

Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar siswa dikembangkan dengan
merujuk kepada Pedoman Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 17
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Desember 2015. Untuk memenuhi kebutuhan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang
I, Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa dikembangkan dengan
melakukan penambahan fasilitas deskripsi Kompetensi Dasar disertai pencapaian
nilai, pengolahan Pra Leger, laporan Siswa Belum Mencapai Ketuntasan, Grafik,
Deskripsi kompetensi Baca al- Qur’an, Deskripsi Pengembangan Minat dan Bakat,
Deskripsi kecakapan Pramuka, Ranking Kelas Siswa untuk kebutuhan permintaan
orang tua siswa guna kelengkapan mengurus beasiswa dari perusahaan tempat
kerja.

Dari sisi pengembangan aplikasinya, Program Pengolahan Evaluasi Hasil
Belajar siswa dikembangkan untuk memberi kemudahan kepada guru dan
pengolah, untuk melakukan proses pengolahan. Program Pengolahan Evaluasi
Hasil Belajar siswa menggunakan Menu Program seperti Flow Chart (Bagan Alir)
yang menunjukkan langkah-langkah proses pengolahan sekaligus berfungsi
sebagai Menu Program yang terhubung dengan sheet pengolahan yang akan
dilakukan. Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar siswa menggunakan
koding atau penggunaan kode-kode yang diformulasikan untuk memudahkan
proses, sehingga proses pengolahan evaluasi hasil belajar bisa dilakukan guru
dengan cepat dan mudah. Dengan fasilitas, input kelas dan semester, program
secara otomatis, menampilkan deskripsi Kompetensi Dasar yang digunakan.
Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar siswa memiliki kemudahan input
analisis, yaitu terdapat analisis butir soal, yang memunculkan nilai hasil evaluasi
siswa dan terhubung langsung dengan analisis turus yang digunakan guru untuk
mengetahui tingkat validitas soal, guna kebutuhan analisis guru. Program
Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar siswa juga memiliki kontrol input, pada input
KI 1 dan KI 2, sehingga meminimalkan kesalahan input nilai pada KI 1 dan KI 2.
Penambahan List Box pada input nilai PMB, Pramuka, Baca Qur’an dan input
kesehatan, agar guru tidak harus mengetikkan angka atau nama PMB atau jenjang
kemampuan Baca al-Qur’an, karena jika terjadi guru salah mengetikkan, maka
deskripsi kemampuan Baca al-Qur’an, PMB atau Pramuka tidak ditampilkan.
Dengan adanya penambahan otomatisasi di beberapa hal yang disampaikan diatas,
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mampu meminimalkan dan mempercepat proses pengolahan evaluasi hasil
belajar.

Kelemahan Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa yang
dikembangkan, tampilannya masih sangat sederhana,dan kurang menarik, karena
pertimbangan kebutuhan menampilkan menu yang sekaligus berfungsi sebagai
petunjuk alur program (Flowchart)untuk kemudahan guru mengoperasikannya.
Tampilan yang sederhana tersebut juga bertujuan meminimalkan beban program.
Sehingga saat ini, tampilan tersebut masih perlu perbaikan.

Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa masih belum pada tahap
pengembangan analisis penilaian harian tema yang secara otomatis nilainya
terpecah menjadi sub tema, yang kemudian masuk dalam deskripsi KD yang terdiri
dari beberapa sub tema. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa di MIN
Malang 1, sistem evaluasi yang digunakan bukan sub tema, tapi menggunakan tema

dengan pertimbangan efisiensi waktu.

2. Hasil Uji Validitas Ahli

a. Berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi diperoleh nilai kevalidan mencapai 88%
hal tersebut masuk dalam Kriteria A (86% - 100%) dan masuk dalam Kriteria
valid dan layak digunakan untuk di implementasikan.

b. Berdasarkan hasil validasi ahli program aplikasi diperoleh nilai kevalidan
mencapai 76% hal tersebut masuk dalam Kriteria B (70% - 85%) dan masuk
dalam kriteria cukup valid dan layak digunakan untuk di implementasikan.

c. Berdasarkan hasil validasi seluruh ahli yakni ahli program aplikasi dan ahli
evaluasi diperoleh nilai kevalidan mencapai 82% hal tersebut masuk dalam
Kriteria B (70% - 85%) dan masuk dalam kriteria cukup valid dan layak
digunakan untuk uji coba lapangan.

3. Hasil Uji Implementasi
Berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi diperoleh nilai kevalidan mencapai 78%
hal tersebut masuk dalam Kriteria B (70% - 85%) dan masuk dalam Kriteria

cukup valid dan layak digunakan untuk di digunakan.
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4. Hasil Uji Efektifitas

Berdasarkan uji efektifitas dengan menggunakan uji t diketahui bahwa nilai t
hitung sebesar 6,658 dimana hasil yang didapatkan lebih besar dari t tabel untuk
sampel sebanyak 30 adalah (1,697) dengan nilai probabilitas 0,004 <0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) efektifitas
program hasil belajar antara program yang baru dengan program yang lama. Hal
ini berarti program baru memilii efektifitas yang lebih baik dari pada program

yang lama dengan taraf kebenaran 95%.

B. SARAN PEMANFAATAN, DISEMINAASI DAN PENGEMBANGAN
PRODUK LEBIH LANJUT.

Saran pemanfaatan Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa ini,
menggunakan Ms Excel 2010, dengan pertimbangan bahwa jumlah sel kolom yang
digunakan pada sheet “Penilaian Harian Tema Mupel” mencapai seribu lima ratus
delapan belas kolom. Untuk kebutuhan Program Evaluasi Hasil Belajar Siswa,
worksheet ini terdiri dari sembilan belas sheet. Menggunakan Komputer dengan
spesifikasi minimal Intel inside Core I3, yang spesifikasinya sudah mendukung
Sistem Operasi Windows 7 dan Microsoft Office 2010.

Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa dikembangkan dengan
merujuk kepada Pedoman Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal 17
Desember 2015. Program ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang |, sehingga memungkinkan untuk digunakan
ditingkat Madrasah Ibtidaiyah yang lain, karena kompetensi agama yang
ditampilkan sudah mencakup muatan agama ditingkat madrasah. Mungkin perlu
sedikit penyederhanaan atau perubahan menyesuaikan dengan kebutuhan
madrasah tersebut. Jika program digunakan ditingkat Sekolah Dasar, hanya
menyederhanakan, dari lima kompetensi agama yang menampilkan  Qur’an

Hadis, Agidah Ahlak, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab,
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menjadi satu mata pelajaran yaitu Agama. Jika di terapkan di Sekolah Dasar, perlu
dikembangkan, indikator penilaian untuk mata pelajaran Agama Non Islam.Jika
diterapkan di madrasah lain atau Sekolah Dasar perlu penyesuaian, apakah evaluasi
menggunakan sub tema atau tema.

Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa perlu dikembangkan
lebih lanjut, baik dari sisi tampilan, bisa terintegrasi dengan Sistem Informasi
Akademik maupun dari sisi yang lain, yang mungkin ditemukan oleh peneliti lain
yang berkeinginan mengembangkan Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar
Siswa kurikulum 2013. Semoga Program Pengolahan Evaluasi Hasil Belajar Siswa

dapat bermanfaat bagi madrasah yang membutuhkan.

142



DAFTAR PUSTAKA

Buchori , Muchtar. 1980. Teknik-teknik Evaluasi dalam Pendidikan (Bandung :
Jemmars.

Faig, Muhammad. 2014. Penilaian autentik menurut kurikulum 2013, (Online),
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2014/06/penilaian-autentik-
menurut-kurikulum-2013.html

HM., Jogiyanto. Analisis dan Disain Sistem Informasi: Pendekatan
Terstruktur. Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 1991)

FitzGerald, Jerry, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr., Fundamentals
of System Analysis (edisi kedua: New York : John Willey & Sons, 1981)
Lampiran V Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 81A

tentang Implementasi Kurikulum 2013

Mujamma’ al Malik Fahd 1i thiba’at al Mus-haf asy Syarif. 1. 971 Al-Qur’an
dan Terjemahnya, al-Madinah Al Munawwaroh,

PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan
perubahannya PP No. 32 tahun 2013

Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan

Permendikbud No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan

XV


http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2014/06/penilaian-autentik-menurut-kurikulum-2013.html
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2014/06/penilaian-autentik-menurut-kurikulum-2013.html

Permendikbud No.69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah

Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum

Permendikbud No. 103 tahun 2014 pembelajaran pada pendidikan dasar dan

pendidikan menengah

Permendikbud No. 104 tahun 2014 Tentang Penilaian hasil belajar oleh

pendidik Pada pendidikan dasar dan Pendidikan menengah

Permendikbud No. 144 tahun 2014 Tentang Penilaian hasil belajar oleh
pendidik Pada pendidikan dasar dan Pendidikan menengah tentang Kriteria
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan dan penyelenggaraan ujian

sekolah/madrasah/pendidikan kesetaraan dan ujian nasional

Salinan Lampiran Permendikbud No. 103 tahun 2014 Tentang pembelajaran

pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah

Salinan Lampiran Permendikbud No. 104 tahun 2014 Tentang Penilaian hasil
belajar oleh pendidik Pada pendidikan dasar dan Pendidikan menengah (Pedoman

penilaian hasil belajar oleh pendidik)

Sugiyono, Prof. Dr. 2015. Metode Penelitian Pendidikan edisi ke 21.
Bandung. Alfabeta.

Thoha, M.A. Drs. M. Chabibh. 2001.Teknik Evaluasi Pendidikan. Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

XVi



Uji Ahli

Evaluasi Uji Aplikasi
NO Aspek Indikator Skala Penilaian Persenta NO Aspek  |Indikator Skala Penilaian Persenta
Penyajia se Penyajia se
n X1 X2 Xi In X1 X2 Xi
1|Teknik [a. Kesesuaian dengan 5 4 10 90% 1|Teknik |a. Kesesuaian dengan 4 5 10| 90%|
Evaluasi [peraturan menteri no 66. Evaluasi |peraturan menteri no 66.
Program |Tahun 2013 Program |Tahun 2013
b. Validasi rumus/ evaluasi 5 4 10 90% b. Validasi rumus/ 4 5 10| 90%|
hasil belajar cvaluasi hasil belajar
c. Validasi hasil akhir 4 5 10 90% c. Validasi hasil akhir 4 4 10| 80%|
pengolahan pengolahan
d. Validasi link data 4 10 90% d. Validasi link data 4 4 10| 80%|
e. Ketersediaan petunjuk 4 10 80% e. Ketersediaan petunjuk 4 3 10 70%|
formulasi formulasi
f. Ketersediaan pra leger 3 5 10 80% . Ketersediaan pra leger 4 2 10 60%|
le. Validasi pra leger 4 5 10 90% g. Validasi pra leger 4 2 10 60%|
h. Ketersediaan leger 4 5 10 90% h. Ketersediaan leger 4 2 10 60%|
i.  Validasi leger 4 5 10 90% i. Validasi leger 4 2 10 60%|
j.  Ketersediaan Informasi 4 4 10 80% j. Ketersediaan Informasi 4 2 10 60%|
siswa sebelum mencapai guru sebelum mencapai
ketuntasan (K13) ketuntasan (K13)
k. Validasi Informasi siswa 4 4 10 80% k. Validasi Informasi 4 2 10 60%
sebelum mencapai ketuntasan guru sebelum mencapai
(K13) ketuntasan (K13)
1. Ketersediaan Grafik 4 4 10 80% 1. Ketersediaan Grafik 5 3| 10| 80%
m. Validasi grafik 5 4 10 90% m. Validasi grafik 4 3 10 70%|
n. Ketersediaan informasi 5 5 10 100% n. Ketersediaan 4 3 10 70%
ranking siswa informasi ranking guru
0. Validasi informasi 5 5 10 100% 0. Validasi informasi 4 3 10 70%
ranking siswa ranking guru
p. Ketersediaan input 5 10 100% p. Ketersediaan input 4 3 10 70%|
analisis analisis
q. Validasi hasil analsisi 5 5 10 100% q. Validasi hasil analsisi 4 4 10 80%|
r.  Kebermanfaatan program 5 4 10 90% r. Kebermanfaatan 4 4 10) 80%
program
s. Kemudahan memahami 4 4 10 80% s. Kemudahan 5 4 10 90%
menu memahami menu
t. Kemudahan 4 4 10 80% t.  Kemudahan 4 4 10 80%
mengoperasikan program mengoperasikan program
u. Kemudahan memahami 4 4 10 80% u. Kemudahan 4 4 10 80%
alur program memahami alur program
v. Dokumentasi program 4 5 10 90% v. Dokumentasi program 4 4 10 80%|
w. Kompatibilitas a4 10 80%|
Program
Total 95 99 220 88% 1. a. Kemudahan memulai 4 4 10 80%
Komunik |aplikasi
asi b. Logika berpikir 5 4 10 90%|
c. Kejelasan petunjuk 4 4 10 80%|
aplikasi
d. Penggunaan bahasa 4 3 10 70%|
2, a. Format teks 5 4 10| 90%
Desain  |b. Penggunaan warna 4 4 10 80%|
Teknis  |c. Kualitas gambar 4 4 10 80%
8t a. Urutan penyajian 5 4 10 90%|
Desain  |b. Transisi antar menu 4 4 10 80%|
Teknis  fc. Tampilan aplikasi 4 4 10| 80%|
Total 137 115 330 76%|




NO Aspek Pe]Indikator Skala Penilaian Persentas
X1 | X2 ] X3] X4] X5] X6 Xi
Teknik E]a. Kesesuaian dengan peraturan 4 4 4 4 a 5 25 30 83%
menteri no 66. Tahun 2013
b. Validasi rumus/ evaluasi hasil 30 83%
. 4 4 4 4 4 5 | 25
belajar
c. Validasi hasil akhir pengolahan 3 3 5 3 3 4 21 30 70%
d. Validasi link data 3 3 5 3 3 4 21 30 70%
e. Ketersediaan petunjuk formulasi 4 “ 4 4 4 3 23 30 77%
f. Ketersediaan pra leger 2 2 2 5 2 2 15 30 50%
g. Validasi pra leger 4 5 4 4 4 2 23 30 77%
h. Ketersediaan leger 4 4 4 5 4 4 25 30 83%)
i. Validasi leger 2 2 1 2 2 2 11 30 37%
j. Ketersediaan Informasi guru 30 57%)
. 3 5 i, 3 3 2 17
sebelum mencapai ketuntasan (K13)
k. Validasi Informasi guru sebelum 30 83%
y 4 4 4 5 4 4 | 25
mencapai ketuntasan (K13)
1. Ketersediaan Grafik 3 5 3 3 3 3 20 30 67%)
m. Validasi grafik 5 5 4 4 3 25 30 83%
n. Ketersediaan informasi ranking 30 80%
P 4 4 4 5 4 3 | 24
o. Validasi informasi ranking guru 4 5 4 4 4 3 24 30 80%
p. Ketersediaan input analisis 5 5 1 4 4 3 22 30 73%
q. Validasi hasil analsisi 3 3 3 5 3 4 21 30 70%
r. Kebermanfaatan program 4 4 4 5 4 4 25 30 83%
s. Kemudahan memahami menu 3 5 3 3 5 3 22 30 73%
t. Kemudahan mengoperasikan 30 83%
program 4 5 4 4 4 4 | 25
u. Kemudahan memahami alur 30 87%
program 4 5 5 5 4 3 | 26
v. Dokumentasi program 4 4 4 5 5 4 26 30 87%
w. Kompatibilitas Program 4 4 4 5 4 4 21 30 70%
1. Komya. Kemudahan memulai aplikasi 4 5 5 4 4 4 26 30 87%
b. Logika berpikir 5 5 5 5 5 4 29 30 97%
c. Kejelasan petunjuk aplikasi 4 4 4 4 4 4 24 30 80%)
d. Penggunaan bahasa 4 4 4 5 4 3 24 30 80%)
2. Desaila. Format teks 5 5 5 5 5 4 29 30 97%
b. Penggunaan warna 4 4 4 4 4 4 24 30 80%)
c. Kualitas gambar 4 4 4 4 4 4 24 30 80%
3. Desaija. Urutan penyajian 5 5 5 5 5 4 29 30 97%
b. Transisi antar menu 4 4 4 4 4 4 24 30 80%
c. Tampilan aplikasi 4 4 4 4 4 4 24 30 80%
Total 127| 138| 125| 138| 128] 113| 769| 990 78%




NO Aspek [Indikator Skala Penilaian Program Baru Persentag
Penyajia
n X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 | X8 | X9 | X10 ] X11 | X12 | X13 | X14 | X15 Xi
1|Teknik |a. Kesesuaian dengan peraturan 75 83%
Evaluasi |[menteri no 66. Tahun 2013 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62
Program|b. Yahdas: rumus/ evaluasi hasil A a a a a a f a a 62 75) 83%)
belajar
c. _Validasi hasil akhir pengolahan 3 3 3 3 3 4 3 4 55 75 73%)
d. Validasi link data 4 3 4 4 3 3 4 3 4 56 75 75%
e. Ketersediaan petunjuk formulasi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 58 75 77%
f. Ketersediaan pra leger 2 2 a | 2 2 a | 2 2 2 2 2 37 75 49%)
|g.Validasi pra leger 4 4 4 4 4 2 4 2 61 75 81%
h. Ketersediaan leger 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 75 83%
i. _ Validasi le_&er 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 41 75) 55%)
j.  Ketersediaan Informasi guru 75 65%
sebelum mencapai ketuntasan (K13) 3 4 4 3 “ 8 3 49
k. V alldasl Informasi guru sebelum 0 0 o f 0 = - o 2 0 o o 5 o 2 63 75 84%
mencapai ketuntasan (K13)
1. Ketersediaan Grafik 3 5 4 5 3] 5 3 3 3 5 5 3 B} B 3 56 75 75%
m. Validasi grafik 5} 4 4 4 4 3 4 4 4 3 63 75 84%
n. Ketersediaan informasi ranking n 0 0 o o 5 o 0 3 i f a A a 3 50 75 79%
|guru
0. Validasi informasi ranking guru 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 3 63 75 84%
p._Ketersediaan input analisis 5! 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 iy 4 4 3 58 75 77%
q. Validasi hasil analsisi 3 3 3 3 B 3 5 5 4 4 £l B B B a4 54 75 72%
r. _Kebermanfaatan program 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 | 61 75 81%|
s. _Kemudahan hami menu 3 5 3} 4 3 5 3] 5 3] 4 5 3 B8] 5 3 57 75 76%
I).rm’:‘(::]nuduhdn mengoperasikan " 5 " 5 5 5 i - 4 c f A i A n . 75 87%
u. Kemudahan memahami alur " 5 5 = 5 c 3 a 3 A 5 5 5 r 3 67 75 89%
program
v. _Dokumentasi program 4 4 4 4 E 4 4 4 4 4 4 4 5} 5} 4 63 75 84%
W. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 61 75) 81%)
1. a. Kemudahan memulai aplikasi 4 5 5 5} 5} 5 4 4 4 5} 5} 5 4 4 4 68 75 91%
Komunik|b. Logika berpikir 5 5 5 5 5 5 5 5 4 51 5 51 5] 5 4 73 75| 97%)
asi c. Kejelasan petunjuk aplikasi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 75 80%
d. Penggunaan bahasa 4 4 4 4 4 B 4 4 3 4 5 4 5 4 3 59 75 79%
2. a. Format teks 5 5] Lt 5 3 5} 5 5 4 5] 5 5 5] 5 4 71 75| 95%)
Desain  |b. Penggunaan warna 4 4 4 B 4 4 4 4 5 4 3} 3 4 4 4 58 75 77%
Teknis _|c. Kualitas gambar 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 | 61 75| 81%
3. a._Urutan penyajian 5 5| 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 71 75 95%
Desain  |b. Transisi antar menu 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 56 75) 75%)
Teknis |c. Tampilan aplikasi 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 63 75) 84%)
Total 130 137| 138| 137| 131] 141| 134 131] 119 136| 136| 122| 137| 127| 117| 1973| 2475 30%|
NO Aspek [Indikator Skala Penilaian Program Bar Persentag
Penyajia X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 | X8 [ X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 Xi
1|Teknik [a. Kesesuaian dengan peraturan 75 65%
Evaluasi [menteri no 66. Tahun 2013 3 3 3 . 3 > 3 i 4 3 % 3 3 3 4 &
Program|b. Yalidasi rumus/ evaluasi hasil 5 - 4 5 - - B B f 5 3 5 3 5 f 29 75 65%
belajar
c. _Validasi hasil akhir pengolahan 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3 40 75 53%
d. Validasi link data 3 2 5 g & 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3] 42 75| 56%)|
e. Ketersediaan petunjuk formulasi 3 3 3] 3 3 3 3] 3 2 3 3 3 3 3 2 43 75 57%
f. _Ketersediaan pra leger i oL 3] i i 3 1 1 1 1 1 i 4 1 1 22 75 29%
lg.Validasi pra leger 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 1| 46 75 61%|
h. Ketersediaan leger B 8 3] 4 3] 3 5 3 3 8 B} 3 4 3 3 49 75 65%
i. _Validasi leger 3 1 3 3 3 gt 3 3 ak 1 1 1 1 1 1 27 75) 36%)
j.  Ketersediaan .[nformasl guru D L g 0 a0 A 1 il 3 a f \ 2 A q 36 75 48%)
sebelum mencapai ketuntasan (K13)
k. \’alldasl Informasi guru sebelum B B B B - 5 ) B 3 B 5 B o B 3 51 75 68%
mencapai ketuntasan (K13)
1. Ketersediaan Grafik 2 4 3] 4 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 41 75 55%
m. Validasi grafik 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 48 75| 64%)|
n. Ketersediaan informasi ranking 5 B 5 B B 0 3 5 > 5 g 5 q - A 46 75 61%
|guru
0. Validasi informasi ranking guru 8 4 3] 4 S 4 B) 3 5 4 4 3 3] 3 2 51 75 68%
p. Ketersediaan input analisis 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 2 46 75 61%
q. Validasi hasil analsisi 2 2 2 2 2 5 4 4 3 3 2 2 4 2 3 42 75 56%
. Kebermanfaatan program 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 50 75 67%
s. _Kemudahan memahami menu 2 4 2 3] 2 4 2 4 2 3 4 2 2 4 2 42 75 56%
t. Kemudahan mengoperasikan 3 4 3 4 4 5 3 3 3 a 3 3 3 3 3 51 75 68%)
program
u. Kemudahan memahami alur 3 n 4 " 4 4 a 3 2 3 5 a A 5 2 53 75| 71%|
program
v. Dok i program 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 52 75) 69%)
w. Kompatibilitas Program 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 49 75 65%
1. a. Kemudahan lai aplikasi 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 55 75| 73%
Komunik |b. Logika berpikir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61 75) 81%)
asi c. _Kejelasan petunjuk aplikasi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 49 75| 65%
d. Penggunaan bahasa 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 50 75 67%
2. a. _Format teks 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 60 75) 80%)
Desain  |b. Penggunaan warna 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 75 67%
Teknis |c. Kualitas gambar 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 49 75) 65%)
3. a._Urutan penyajian 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 58 75 77%
Desain  |b. _Transisi antar menu 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 51 75 68%
Tcknis _|c. Tampilan aplikasi 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 48 75) 64%)
Total 99| 111 108 107 107 119] 108| 105 98 110] 107| 95| 104 95| 83| 1556] 2475 63%)|
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Wakil Kepala Penjaminan Mutu, Guru kelas 6

in Uji Produk pada Program Pengembangan Pengolahan Evaluasi Hasil

ang saya buat. Harapannya dapat memberikan masukan dan saran, guna

atau perbaikan produk menjadi lebih baik lagi. Atas kesediaannya, saya

Malang, Maret 2016
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Laporan Hasil Pencapaian Kompetensi Peserta Didik ini
diganti dengan buku Laporan Hasil Pencapaian Kompetenst

dik pengganti yang disahkan oleh Kepala Sekolah asal.

Hasil Pencapaian Kompetensi Peserta Didik ini harus
angan pass foto (3cm x 4cm) dan pengisiannya dilakukan

sfilaian ini memuat hasil pencapaian kompetensi yang
ara deskriptif untuk masing-masing kompetensi inti.
tembangan fisik diisi dengan data kondisi peserta didik
asil pengukuran yang dilakukan guru bekerjasama dengan
relevan.
si kesehatan diisi dengan deskripsi hasil pemeriksaan yang
. bekerjasama dengan tenaga kesehatan atau puskesmas

hadiran diisi dengan data akumulasi ketidakhadiran siswa,
kit, izin, maupun tanpa keterangan dalam satu semester.




: Adhijanto Muljonugreho

* cvi Silviana

tSwasta

Il AR, Hakim 111/706
: Kauman

: Klojen

: Malang

:Javva Timur
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jan Prakarya (SBdP)

smani, Olahraga dan

BAIK

BAIK
BAIK
BAIK

BAIK

SANGAT BAIK
BAIK

[

Malang, 19 Desember 2015

wali Kelas




. MIN MALANG | Kelas L 4D
- Jalan Bandung 7¢ Milunl Semester : 1 (satu) 3

Tahun Pelajaran  : 2015/2016

unn,dan Brad A
Sangat baik dalam ketaatan beribadah

—u jujur, disiplin,
sjantun. peduli, dan ?:x::;t :“:Ik A e sa
S Derirreersiestdengan . pert 4 ° frillnfl. ETI'II royong, ?jﬂun, . Masih
dnNamkan sikap percaya ( i
T‘ ‘“‘-.'.::'3‘."-'.,- R o m—
o P

\gat bai ‘ g ol
Sangat baik dalam memahami arti dan isi kandungan 0.S. An-Nasr
dan Al-Kautsar. :I

Sangat baik dalam mengetahui kalimat tayyibah La haula wala .'|
quwwata llla billahil ‘aliyyil-‘azim (Hauqalah). |

Baik dalam memahami ketentuan zakat fitrah.
!

Sangat baik dalarm memahami ciri-cirl kepribadian Nabi ,
Muhammad Saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam \

Baik dalam memahami bunyi dan makna ungkapan sederhana
terkait topik alat-alat sekolah baik secara lisan maupun tulisan. \

sangat baik dalam memahami keberagaman alam dan sumber daya |

di berbagai daerah. ,

ormasi dari teks wawancara tentang jenis-

| paik dalam menggali inf
kegiatan ekonomi dan koperasi

| jenis usaha dan pekerjaan serta
Y <ccara lisan dan tulis.

ak beraturan maupun tak

l 5aik dalam menemukan bangun segl bany
| sola pengubinan.



dengan kondisi gaografis d| sekitarnya

Paik dalam mengetah
o Ul berbagal alur cars dan pengolahan media

Balk dalam me
secara sedurhnr:: hami fenis cidera dan cara penanggulanganny?
selama melakukan aktivitas fisik,

Ssangat baik d :
B el t?;:f:tmumnhn.m tulisan huruf latin dan jawa sesual
menggunakan dalam berbagal keperluan.

Baik dala
s m";l':;::ﬂ'ﬂn tulisan sederhana secara tepat dan bertema
— a.l.ll kata tunjuk: this, that, these, those, dan

3 ;
IRl aplikag) penyajial OreLt

¥
¥

i .-‘:;‘. | Ill._. .. . i T . &

AR TR w BN
wdME it ]'I.III'. dalam |'|'|'|'|1I|I'. |,|r.|| (1.5 an Masr dan al Kautsar d,;.”“:”‘]
penar.

sangat baik dalam melatalkan kalimat tayylhah La haula wala

 1las, sistema- .
: |ﬂﬁi$ dalam guwwaid lla billahil “allyyll "azim (haugalanh) dan artinya.
0 P

‘_.'- pﬂ;ﬁtﬂtiﬁ; Sangat baik dalam mensii ulasikan t
gerakan yang

ta cara infak

Sarigat bhaik dalam menceritakan kemuliaan akhlakdabil T-,-'In'rmr'r'u'ﬂad

caw. dan sahabat dalam berdakwah
|

baik dalam menghafalkan bunyl dan makna mufradat dari

':}.':r]l:ﬂ'[
alat-alat epkolah.

ujaran kata soderhana terkait topik
gelompokkan kesamaan identitas suku
nal, bahasa, rumah adat, makanan khas, dan

kerjaan orang tua) di

HiMe dan sangat baik dalam men
rak lak mulia. bangsa (pakalan tradisio
. upacara adat), sosial ekonomi (jenis pe
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar.

dan menyajikan teks

ik dalam mengamati, mengolah,
bunyi; dan cahaya secara

Sangat b:
Wk, energl panas,

japoran teiiwiie B - gers
lisan dan tulis sesual EYD.

sangat baik dalam melakukan pengubinan menggunakan segi banyak

beraturan tertentu.
gat baik dalam men

ikan hasil sercobaan atau obmﬂ

al
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b | Sangat baik dalam Memenuhi 7 kriteria yang terdin dari

Bl ' kehadiran minimal 6 pertemuan, kelengkapan atribut :
: prarnuka, menguassigals cars upacara pramuka, menguasai :
PBB dasar minimal 3 ger  dagat menyanyikan lagu

indonesia Raya dan Hymne Pramulka, hafal Dwi Satya dan Dwi

Dharma, menguasai 4 arah mata 2ngin, MOTsE, dan sandi

merniliki sikap kemandirian dan

2N

kotak dan sandi angka serta
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pesta s.ag3.

Memenuhi 5 kriteria yang terdiri dari aktif berpendapat ilmiah
dan hanyak ide, aktif di dalam kegiatan laboratorium, trampil

dan banar menggunakan alat peraga/percobaaan, cepat dan

benar dalam mengerjakan soal, serta tertib dalam melakukan

kegiatan.
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Kepala Madrasah,

| Gangguan visus kanan/kiri, membutuhkan tindakan |

Malang, 19 Desember 2015
Guru Kelas 4D,
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SDN S1 KARUMIT PROBG N i)

SMPN 1 PROBOI INGGO

aMAN PROBOLINGGO JURUSAN FISIKA(AY)

S1 TEKNIK INFORMA TTKA STIKI MALANG
AKTA IV UIN MALANG (TARBIY AH)
52 PGMI UIN MAUI ANA MALIK IBRAHIM MALANG
: 1995 - 1999 DOSEN TETAP DI STT STIKMA MALANG
1999 - 2001 DOSEN TIDAK TETAP STT STIKMA MALANG
1999 - 2001 DOSEN TIDAK TETAP STIKI MALANG
1999 - 2003 PEGAWAIL BP3 KEUANGAN MIN MALANG !
2003 - 2016 GURU DI MIN MALANG 1

) DIBBAT : PENGOLAHAN NILAI KTSP DIGUNAKAN DI MIN MALAN
SEJAK TAHUN 2003 -2015

PENGOLAHAN EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA (K 13)




